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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah  untuk meningkatkan kandungan gizi 

rumput laut coklat jenis Turbinaria murayana dengan metode 

fermentasi menggunakan mikroorganisme lokal (MOL) berbeda 

sebagai bahan pakan ternak unggas. Materi yang digunakan yaitu 

rumput laut coklat jenis Turbinaria murayana yang diambil dari 

Pantai Sungai Nipah Kabupaten Pesisir Selatan, Provinsi Sumatera 

Barat dan MOL sebagai inokulum. Penelitian menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 6 perlakuan,  dan 4 kali 

ulangan. Perlakuan berupa fermentasi menggunakan MOL berbeda 

yaitu Tanpa MOL (Kontrol), MOL Rebung, MOL Nasi, MOL Buah, 

MOL Sayur dan MOL Bonggol Pisang. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa fermentasi rumput laut coklat jenis Turbinaria 

murayana menggunakan MOL berbeda berpengaruh sangat nyata 

(P≤0,01) terhadap kadar bahan kering, serat kasar, protein kasar dan 

lemak kasar. Peningkatan kualitas gizi rumput laut Turbinaria 

murayana fermentasi terbaik terdapat pada perlakuan fermentasi 

menggunakan MOL buah dengan kandungan gizi 95,17% bahan 

kering, 5,27% serat kasar, 21,43% protein kasar, dan 2,41% lemak 

kasar. 
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ABSTRACT 

The purpose of this study was to increase the nutritional content of 

brown seaweed type Turbinaria murayana by using fermentation 

methods using different local microorganisms (MOL) as ingredients 

for poultry feed. The material used is brown seaweed type 

Turbinaria murayana taken from Sungai Nipah Beach, Pesisir 

Selatan Regency, West Sumatra Province and MOL as an inoculum. 

The study used a completely randomized design (CRD) with six 

treatments and four replications. The treatment was fermentation 

using different MOLs, namely No MOL (Control), Bamboo Shoot 

MOL, Rice MOL, Fruit MOL, Vegetable MOL and Banana Weevil 

MOL. The results showed that fermentation of brown seaweed type 

Turbinaria murayana using different MOL had a very significant 

effect (P≤0.01) on the levels of dry matter, crude fibre, crude protein 

and crude fat. The best improvement in the nutritional quality of 

fermented Turbinaria murayana seaweed was found in the 

fermentation treatment using fruit MOL with the nutritional content 

https://dx.doi.org/10.23960/jipt.xxxxx-xx
https://jurnal.fp.unila.ac.id/index.php/JIPT
mailto:seprireski@ansci.unand.ac.id
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This is an open access article under the CC 

BY 4.0 license:  

https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/  

of 95.17% dry matter, 5.27% crude fiber, 21.43% crude protein, and 

2.41% crude fat. 

 

1. Pendahuluan 

Pakan merupakan salah satu faktor utama yang dapat menentukan keberhasilan 

suatu usaha dibidang peternakan unggas. Komponen terbesar dalam biaya produksi dalam 

usaha peternakan unggas adalah biaya pakan yang mencapai hingga 70%. Pemberian 

pakan yang berkualitas pada ternak unggas akan memberikan hasil yang berkualitas pula. 

Penyediaan bahan pakan yang berkualitas diperlukan biaya yang relatif mahal, karena 

bahan pakan yang berkualitas seperti jagung, tepung ikan dan bungkil kedelai masih di 

impor dan masih bersaing dengan kebutuhan manusia. Bahan pakan yang berkualitas dan 

mengandung nilai gizi tinggi memerlukan biaya relatif mahal, karena masih di impor dan 

bersaing dengan kebutuhan manusia seperti jagung dan bungkil kedelai (Nuraini et al., 

2016).  

Ketersedian bahan pakan seperti jagung yang tidak kontinyu merupakan persoalan 

Nasional dalam usaha peternakan di Indonesia. Penggunaan jagung sebagai bahan pakan 

pada ternak unggas masih memiliki kendala karena produksi jagung belum mencukupi 

kebutuhan dalam negeri, dan pemanfaatannya masih bersaing dengan kebutuhan manusia 

sebagai bahan pangan dan bioetanol serta harga relatif mahal. Diversifikasi bahan pakan 

dan eksplorasi sumber daya alam Nasional seharusnya dilakukan untuk mengurangi 

bahan pakan impor dan menunjang program ketahanan pangan Nasional.  Kontinuitas 

ketersediaan bahan pakan, dan tidak bersaing dengan bahan pangan, merupakan syarat 

mutlak bahan pakan ternak unggas dalam mengurangi bahan pakan impor.  

Potensi laut Indonesia dengan keanekaragaman isinya merupakan aset dalam 

mencari sumber-sumber bahan pakan ternak baru dan tersedia secara terus menerus. 

Rumput laut Indonesia belum terjamah dan dimanfaatkan sebagai salah satu sumber 

bahan pakan. Belum banyak laporan penelitian tentang penggunaannya sebagai pakan 

unggas, padahal laut Indonesia sangat luas dan memiliki sampai 782 jenis rumput laut. 

Rumput laut mengandung gizi yang dibutuhkan ternak, dan metabolit sekunder alginat, 

fukoidan dan fukosantin yang diketahui sebagai anti oksidan, dan dapat menurunkan 

kolesterol.  

https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
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Rumput laut Turbinaria murayana merupakan golongan rumput laut coklat 

(Phaeophyceae) yang tersebar di laut Indonesia dan belum banyak diteliti sebagai bahan 

pakan ternak unggas. Menurut Mahata et al., (2015) rumput laut coklat jenis Turbinaria 

murayana mengandung 5,65% protein kasar, 1,01% lemak kasar, 16,13% serat kasar, 

1920,80 Kkal/Kg ME, 1.0% Ca, 1,01% P, dan 8,03% Alginat. Rumput laut jenis 

Turbinaria murayana banyak terdapat di kawasan Pantai Sungai Nipah Kabupaten Pesisir 

Selatan, Provinsi Sumatera Barat yang tumbuh secara alami tanpa dibudidayakan, belum 

dimanfaatkan dan diolah masyarakat sekitar, sehingga memiliki potensi untuk 

dimanfaatkan dan diolah sebagai bahan pakan ternak unggas. 

Penelitian sebelumnya mengenai pemanfaatan rumput laut coklat jenis Turbinaria 

murayana 10% dalam ransum broiler dapat menurunkan kandungan lemak abdomen dan 

kolesterol daging broiler, serta dapat ditoleransi oleh organ fisiologisnya, namun 

konsumsi dan konversi ransum, serta pertambahan bobot badan lebih rendah 

dibandingkan dengan broiler yang mengkonsumsi ransum kontrol. Hal ini disebabkan 

karena tingginya kandungan garam (NaCl) pada rumput laut tersebut yaitu 13,08% 

(Mahata et al., 2015). Selanjutnya telah dilakukan penelitian untuk mengurangi 

kandungan NaCl pada rumput laut Turbinaria murayana  dengan metode perendaman 

pada air mengalir selama 0, 1, 3, 5 dan 7 jam, dengan perendaman terbaik dalam 

menurunkan kandungan NaCl terdapat pada perendaman selama 3 jam  dengan 

penurunan kadar NaCl dari 13,08% menjadi 0,76%, sehingga dapat digunakan 10% 

dalam ransum broiler, serta dapat menggantikan penggunaan dedak tanpa mengganggu 

perfoma dan organ fisiologisnya (Reski et al., 2020). Selanjutnya dilaporkan bahwa 

kandungan nutrisi rumput laut Turbinaria murayana yang diolah dengan perendaman 

pada air mengalir selama 3 jam yaitu : 0,76% NaCl, 15,65% serat kasar, 6,35% protein 

kasar, 0,97% lemak kasar, 16,09% bahan kering, 0,26% Ca, 0,42% P, 1599,14 (Kkal/kg) 

ME, dan 13,51% alginat. Penelitian yang dilakukan oleh Reski et al., (2021) tentang 

penggunaan rumput laut coklat jenis Turbinaria murayana dalam ransum broiler sampai 

level 10% dengan pengolahan perendaman pada air mengalir selama 3 jam dapat 

mempertahankan performa ayam broiler (Reski, et al., 2021). 

 Penggunaan rumput laut Turbinaria murayana sebagai bahan pakan dalam ternak 

unggas masih bisa ditingkatkan, namun peningkatan penggunaannya dalam ransum masih 

memiliki kendala karena kandungan serat kasarnya yang tinggi  yaitu 15,65% dan protein 
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kasar yang rendah yaitu 6,35%, sehingga penggunaanya masih terbatas dalam ransum 

broiler yaitu sampai 10%. Serat kasar yang terkandung dalam rumput laut Turbinaria 

murayana ini berkemungkinan juga dapat diturunkan dengan teknologi fermentasi 

menggunakan mikroorganisme lokal (MOL). Mikroorganisme lokal adalah 

mikroorganisme yang dapat dibuat dengan metode yang sederhana yaitu dengan 

memanfaatkan bahan dari limbah rumah tangga atau memanfaatkan sisa dari tanaman, 

buah-buahan, kotoran hewan, nasi basi, dan bonggol pisang (Royaeni et al., 2014). MOL 

merupakan campuran mikroba asli yang terdapat pada suatu bahan dan bersifat 

dekomposer bahan organik. Di bidang pertanian larutan MOL digunakan sebagai 

dekomposer untuk produksi kompos. Adrizal et al., (2017) melaporkan penggunaan 

beberapa MOL (Rebung, Nasi, Buah, Sayur dan bonggol pisang) untuk degradasi serat 

kasar yang terdapat pada limbah nenas diketahui MOL rebung merupakan MOL yang 

paling efektif dalam menurunkan serat kasar limbah nenas. 

  Berdasarkan pemikiran di atas, maka telah dilakukan serangkaian penelitian 

pengolahan rumput laut coklat jenis Turbinaria murayana dengan teknologi fermentasi 

menggunakan larutan inokulum dari MOL berbeda (MOL rebung, nasi, buah, sayur dan 

bonggol pisang) dalam meningkatkan kualitas gizi rumput laut coklat jenis Turbinaria 

murayana sebagai bahan pakan alternatif pengganti jagung dalam ransum ternak unggas. 

 

2. Materi dan Metode 

2.1. Materi 

Bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu rumput laut coklat jenis 

Turbinaria murayana yang diambil dari Pantai Sungai Nipah Kabupaten Pesisir Selatan, 

Provinsi Sumatera Barat secara acak pada 5 lokasi berbeda, kemudian di kumpulkan 

sebagai sampel penelitian. Selanjutnya bahan yang digunakan yaitu 5 jenis MOL (MOL 

rebung, nasi, sayur, buah, dan bonggol pisang). Peralatan yang digunakan pada penelitian 

ini adalah timbangan, blender, alat pemotong, toples, ember plastik, kantong plastik, 

karung, jarring, terpal hitam, tali plastic, dan aluminium foil. 

 

2.2. Metode 

Penelitian ini menggunakan metode experiment Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

dengan 6 perlakuan fermentasi menggunakan MOL berbeda yaitu Tanpa MOL (kontrol), 
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MOL rebung, MOL nasi, MOL limbah buah, MOL limbah sayur dan MOL bonggol 

pisang. Kemudian masing-masing perlakuan dilang 4 kali. Jika terdapat perbedaan antar 

perlakuan, diuji dengan uji lanjut Duncan Multiple Range Test/DMRT (Steel dan Torrie, 

1991). Parameter yang diukur pada penelitian ini adalah: 

a. Bahan kering (AOAC, 1990) 

b. Serat kasar (AOAC, 1990) 

c. Protein kasar (AOAC, 1990) dan 

d. Lemak kasar (AOAC, 1990). 

 

Penelitian ini dilaksanakan dengan mengambil rumput laut Turbinaria murayana 

dari  kawasan Pantai Sungai Nipah kabupaten Pesisir Selatan pada 5 lokasi berbeda, 

kemudian dikomposit untuk dijadikan sampel penelitian. Rumput laut yang dijadikan 

sampel penelitian diambil seluruh bagiannya, kemudian dibawa kelokasi perendaman 

pada air mengalir yaitu di aliran Sungai Irigasi Gunung Nago Kecamatan Pauh, Kota 

Padang dengan kedalaman 1,65 meter dan debit air 0,0610 m3/s (Reski, et al., 2020). 

Sampel rumput laut penelitian direndam selama 3 jam pada air mengalir di aliran 

sungai Irigasi Gunung Nago tersebut. Setelah dilakukan perendaman rumput laut 

dibersihkan dan dicucui terlebih dahulu dari sisa-sisa pasir, karang, dan kotoran yang 

melekat pada rumput laut tersebut. Kemudian rumput laut ditiriskan selama 6-8 jam untuk 

mengeringkannya dari air saat perendaman. Selanjutnya rumput laut yang telah ditiriskan 

dilakukan fermentasi masing-masing perlakuan dengan menimbang substrat masing-

masing dengan berat 250 g dan konsentrasi inokulum masing-masing MOL 500 ml. 

Fermentasi rumput laut dengan MOL berbeda dilakukan selama 7 hari. Setelah dilakukan 

fermentasi, bahan dikeringkan pada oven suhu 600 C sampai kadar air sekitar 12-14% 

yang selanjutnya digiling menggunakan blender sampai berbentuk tepung. Kemudian 

dilakukan analisa bahan kering, bahan organik, serat kasar, protein kasar dan lemak kasar 

di Laboratorium Nutrisi Non Ruminansia dan Laboratorium Teknologi Industri pakan 

Fakultas Peternakan Universitas Andalas. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Pengaruh Perlakuan Terhadap Kandungan Bahan Kering, Serat Kasar, Protein 

Kasar dan Lemak Kasar Rumput Laut Turbinaria murayana. Hasil penelitian (Tabel 1) 
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menunjukkan bahwa fermentasi rumput laut Turbinaria murayana menggunakan 

inokulum MOL berbeda berpengaruh sangat nyata (P≤0,01) terhadap kandungan bahan 

kering, serat kasar, protein kasar dan lemak kasar. 

 

Tabel 1. Rataan kandungan bahan kering, serat kasar, protein kasar dan lemak kasar 

rumput laut Turbinaria murayana (%) 

Perlakuan  Bahan 

Kering 

Serat 

Kasar 

Protein 

Kasar 

Lemak Kasar 

A (TanpaFermentas) 88,00b 17,08a 8,19f 1,46b 

B (MOL Rebung) 94,36a 6,74bc 18,82b 1,79ab 

C (MOL Nasi) 95,36a 5,56cd 17,23c 1,23b 

D (MOL Buah) 95,17a 5,27d 21,43a 2,41a 

E (MOL Sayur) 94,10a 6,97b 14,63d 1,54b 

F(MOLBonggol 

Pisang) 

94,81a 5,45cd 11,48e 1,34b 

SE 0,43 0,45 0,37 0,21 

Keterangan : Superskrip berbeda pada rataan menunjukkan berbeda sangat nyata 

(P≤0,01), SE : Standar Error 

 

Terjadi peningkatan kandungan bahan kering rumput laut Turbinaria murayana 

yang difermentasi menggunakan inokulum MOL berbeda dibandingkan dengan tanpa 

fermentasi. Peningkatan kandungan bahan kering rumput laut Turbinaria murayana yang 

difermentasi menggunakan MOL berbeda (MOL rebung, nasi, buah, sayur dan bonggol 

pisang) disebabkan karena adanya aktivitas mikrooorganisme yang terkandung dalam 

masin-masing MOL tersebut, sehingga mampu mendegradasi substrat dengan baik dan 

meningkatkan dekomposisi substrat organik menjadi sederhana. Menurut Suari et al., 

(2018) fermentasi limbah makanan menggunakan MOL bonggol pisang selama 7 hari 

dapat meningkatkan bahan kering dan bahan organik bahan tersebut. Selanjutnya 

Kasmiran (2011) melaporkan bahwan fermentasi jerami padi menggunakan 

Mikroorganisme Lokal (MOL) dapat meningkatkan kandungan bahan kering dari bahan 

tersebut. Fermentasi rumput laut Turbinaria murayana menggunakan MOL berbeda 

menunjukkan tidak ada perbedaan yang nyata antar perlakuan. Hal ini disebabkan karena 

tingkat degradasi mikroorganisme yang terkandung dalam masing-masing MOL tidak 

berbeda karena lama fermentasinya juga sama yaitu selama 7 hari. Menurut Dewi et al., 

(2019) bahwa fermentasi rumput laut coklat jenis Sargassum binderi dengan Bacillus 

megaterium S245 dengan dosis dan lama fermentasi berbeda tidak berpengaruh terhadap 

kandungan bahan kering rumput laut tersebut. Kandungan bahan kering rumput laut 
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Turbinaria murayana tertinggi terdapat pada perlakuan fermentasi menggunakan MOL 

buah yaitu 95,17%. 

Fermentasi rumput laut Turbinaria murayana menggunakan inokulum MOL 

berbeda berpengaruh sangat nyata (P≤0,01) terhadap kandungan serat kasar rumput laut 

Turbinaria murayana. Hasil uji lanjut DMRT menunjukkan bahwa fermentasi rumput 

laut Turbinaria murayana antara perlakuan A (kontrol) dengan perlakuan B, C, D, E dan 

F berbeda sangat nyata (P≤0,01) terhadap kandungan serat kasar. Hal ini disebabkan 

karena fermentasi menggunakan MOL berbeda pada masing-masing perlakuan yang 

mengandung mikroorganisme mampu mendegradasi serat kasar pada substratnya masing-

masing. Menurut Suari et al., (2019) jenis mikroba yang terkandung dalam mikro 

organisme lokal asal limbah seperti sayuran, buah-buahan, rebung, nasi dan bonggol 

pisang berbeda-beda diantaranya mikroorganisme Bacillus sp.,Aeromonas sp., Aspergilus 

nigger, Azospirillium, Azotobacter dan mikroba selulolitik yang biasa bertindak sebagai 

pendegradasi bahan organik. Menurut Royaeni et al., (2014) MOL merupakan campuran 

mikroba asli yang terdapat pada suatu bahan dan bersifat dekomposer bahan organik yang 

dapat mendegradasi serat kasar bahan. 

Kandungan serat kasar rumput laut Turbinaria murayana terbaik terdapat pada 

perlakuan fermentasi menggunakan MOL limbah buah yaitu 5,27%. Hal ini disebabkan 

karena aktivitas enzim selulase yang dihasilkan lebih tinggi dibandingkan MOL nasi, 

sayur, rebung dan bonggol pisang. Sesuai dengan hasil yang dilaporkan Adrizal et al., 

(2017) bahwa aktivitas enzim selulase tertinggi pada fermentasi limbah nenas 

menggunakan MOL berbeda (nasi, rebung, sayur, buah dan bonggol pisang) selama 7 hari 

yaitu MOL buah dengan aktivitas enzim selulase yaitu 0,95 U/ml. 

Fermentasi rumput laut Turbinaria murayan menggunakan inokulum MOL 

berbeda berpengaruh sangat nyata (P≤0,01) terhadap kadar protein kasar rumput laut 

Turbinaria murayana. Hasil uji lanjut DMRT menunjukkan bahwa fermentasi rumput 

laut Turbinaria murayana menggunakan inokulum MOL berbeda antara perlakuan A 

dengan perlakuan B, C, D, E dan F berbeda sangat nyata (P≤0,01) terhadap kandungan 

protein kasar rumput laut Turbinaria murayana. Hal ini disebabkan karena penambahan 

biomassa mikroba dan enzim ekstraseluler yang diproduksi oleh mikrooorganisme lokal 

(MOL) selama proses fermentasi. Selain itu juga berasal dari protein sel tunggal atau Non 

Protein Nitrogen (NPN) yang terkandung dalam larutan mikroorganisme lokal masing-
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masing perlakuan. Menurut Adrizal et al., (2017) meningkatnya kandungan protein kasar 

limbah nenas yang difermentasi menggunakan MOL berbeda disebabkan karena 

akumulasi biomassa mikroba dan enzim ekstraseluler serta NPN yang dihasilkan oleh 

MOL masin-masing. Suari et al., (2019) melaporkan bahwa fermentasi limbah makanan 

menggunakan MOL bonggol pisang dapat meningkatkan kandungan protein bahan 

tersebut. Kandungan protein kasar rumput laut Turbinaria murayana terbaik terdapat 

pada fermentasi menggunakan MOL limbah buah yaitu 21,43%. 

Fermentasi rumput laut Turbinaria murayana menggunakan inokulum MOL 

berbeda menunjukkkan pengaruh yang sangat nyata (P≤0,01) terhadap kandungan lemak 

kasar rumput laut Turbinaria murayana. Hasil uji lanjut DMRT menunjukkan bahwa 

fermentasi rumput laut Turbinaria murayana antara perlakuan A (kontrol) dengan 

perlakuan B, C, E dan F tidak berbeda nyata dan berbeda nyata dengan perlakuan D (MOL 

limbah buah). 

Kandungan lemak tertinggi terdapat pada perlakuan D (fermentasi menggunakan 

MOL limbah buah). Hal ini disebabkan karena kandungan bahan kering perlakuan D juga 

meningkat sehingga menyebabkan peningkatan bahan organik bahan seperti protein, 

karbohidrat dan lemak. Menurut Suari et al., (2019) fermentasi limbah makanan 

menggunakan MOL bonggol pisang dapat meningkatkan kandungan lemak kasar bahan 

karena bahan organic dan bahan keringnya juga meningkat. 

 

4. Kesimpulan 

Penggunaan inokulum MOL berbeda (MOL nasi, rebung, sayur buah dan bonggol 

pisang) dalam fermentasi rumput laut Turbinaria murayana dapat menurunkan 

kandungan serat kasar dan meningkatkan kandungan bahan kering, protein kasar dan 

lemak kasar rumput laut Turbinaria murayana sebelum digunakan sebagai bahan pakan 

dalam ransum ternak unggas. MOL terbaik dan cocok sebagai inokulum dalam fermentasi 

rumput laut Turbinaria murayana adalah MOL yang berasal dari limbah buah dengan 

kandungan gizi 95,17% bahan kering, 5,27% serat kasar, 21,43% protein kasar, dan 

2,41% lemak kasar. 
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ABSTRAK 

Evaluasi protein tercerna dan total digestible nutrient pada ransum 

yang mengandung kulit biji melinjo dapat dilakukan dengan 

menggunakan beberapa model pendugaan, namun untuk mengetahui 

tingkat akurasinya dibutuhkan pengujian. Penelitian bertujuan untuk 

mengevaluasi akurasi rumus pendugaan kecernaan protein dan total 

digestible nutrient. Enam belas ekor domba lokal betina berumur 11-

12 bulan dengan bobot badan awal sebesar 22,56 ± 1,46 kg 

digunakan untuk menghasilkan nilai pengamatan dari protein 

tercerna dan total digestible nutrient dari ransum yang mengandung 

kulit melinjo sebesar 5%, 10%, 15%, dan 20%. Data pengamatan 

tersebut digunakan untuk menghitung nilai ratio of prediction to 

deviation dalam menilai tingkat akurasi berbagai model pendugaan 

untuk protein tercerna yaitu model Wardeh (1981) dan Knight dan 

Harris (1966), sedangkan total digestible nutrient, yaitu Sutardi 

(2001), Wardeh (1981), dan Harris et al. (1972). Model pendugaan 

protein tercerna Wardeh (1981) dan Knight dan Harris (1966), 

masing-masing menghasilkan nilai ratio of prediction to deviation 

sebesar 3,28 dan 3,37. Sementara itu untuk nilai ratio of prediction 

to deviation pada total digestible nutrient berturut-turut dari nilai 

tertinggi adalah Sutardi (2001), Wardeh (1981), dan Harris et al. 

(1972) sebesar 4,57, 3,68 dan 1,91. Kesimpulan model pendugaan 

protein tercerna Knight dan Harris (1966) dan model pendugaan total 

digestible nutrient Sutardi (2001) yang paling akurat. 
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ABSTRACT 

The evaluation of digested protein and total digestible nutrient  in 

rations containing melinjo peels could be done using several 

prediction models, but testing was needed to determine the level of 

accuracy. This study aimed to evaluate the accuracy of the 

prediction formula for protein digestibility and total digestible 

nutrient from rations containing melinjo peels of 5%, 10%, 15%, and 

20%. Sixteen local ewes aged 11-12 monts with an initial body 

weight of 22.56 ± 1.46 kg were used to evaluate the value of digested 

protein and total digestible nutrient. The observational data were 

used to calculate the ratio of prediction to deviation value in 
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assessing the accuracy of various prediction models for digested 

protein, namely Wardeh (1981) and Knight's and Harris (1966) 

models, while total digestible nutrient, namely Sutardi (2001), 

Wardeh (1981), and Harris et al. (1972) models. Wardeh (1981) and 

Knight and Harris’s (1966) digestible protein model, yielded ratio 

of prediction to deviation values of 3.28 and 3.37, respectively. 

Meanwhile, the ratio of prediction to deviation value on total 

digestible nutrient respectively from the highest value was Sutardi 

(2001), Wardeh (1981), and Harris et al. (1972) of 4.57, 3.68 and 

1.91. In conclusion, Knight and Harris's (1966) digestible protein 

and Sutardi's (2001) total digestible nutrient model were the most 

accurate.  

 

 

1. Pendahuluan 

Kulit biji melinjo merupakan limbah dalam industri pembuatan emping yang masih 

memiliki nilai nutrien yang cukup tinggi. Hasil analisis Laboratorium Nutrsi Ternak 

Ruminansia dan Kimia Makanan Ternak, Fakultas Peternakan Universitas Padjadjaran  

menunjukkan bahwa bahan pakan tersebut mengandung 15,31 protein kasar (PK), 1,78% 

lemak kasar (LK), 23,05% serat kasar (SK), dan 53,28% bahan ektrak tanpa nitrogen 

(BETN).  Penggunaan kulit buah melinjo berpotensi dalam menyediakan pakan alternatif 

untuk ransum ternak ruminansia. Kulit buah segar yang dihasilkan dari total buah melinjo 

sebesar 38,27%. Menurut Direktorat Jenderal Hortikulutura Kementrian Pertanian  

(2015), bahwa produksi buah melinjo tahun 2014 mencapai 197.647 ton, sehingga 

diperkirakan diproduksi kulit melinjo segar sebanyak 75.640 ton. 

Tujuan utama ternak mengkonsumsi ransum adalah untuk mendapatkan nutrien 

terutama protein dan energi. Pakan yang masuk ke dalam tubuh ternak ruminansia akan 

mengalami serangkaian proses, yaitu fermentasi dalam retikulo-rumen oleh mikroba 

rumen, hidrolisis enzimatik dalam usus halus, dan nutrien yang tercerna akan 

diekspresikan dalam feses. Jumlah nutrien dan energi yang masuk ke dalam tubuh sangat 

penting dalam pemenuhan kebutuhan ternak, oleh karena itu perlu dilakukan proses 

perhitungan kecernaan.  

Protein merupakan salah satu zat makanan esensial bagi kehidupan ternak,karena 

protein merupakan bagian dari protoplasma pembentuk seluruh sel hidup, membentuk 

enzim-enzim dan hormon, memperbaiki dan menumbuhkan jaringan baru, serta berperan 

dalam metabolisme. Ternak ruminansia memperoleh pasokan protein sebagian besar dari 

protein ransum, protein mikrobial dan substansi non protein nitrogen (NPN). Banyaknya 

https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
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protein yang tercerna dan masuk ke dalam tubuh dapat menunjang produktivitas ternak. 

Selain protein diperlukan juga energi bagi ternak.  

Energi dibutuhkan untuk pemeliharaan tubuh (hidup pokok), memenuhi 

kebutuhannya akan energi mekanik untuk gerak otot, memelihara suhu tubuhnya, dan 

sintesa jaringan-jaringan baru.Ternak yang mengalami kekurangan energi akan 

melakukan proses katabolisme zat-zat cadangan dalam tubuh dan jika hal ini terjadi terus 

menerus menyebabkan kemunduran pertumbuhan, kehilangan jaringan, kelemahan, dan 

penurunan produksi. Pada ternak ruminansia menghitung kebutuhan energi salah satunya 

dinyatakan dengan total digestible nutrients (TDN) (Rosendo et al. 2013). Metode 

pengukuran tersebut memiliki kelemahan karena tidak memperhitungkan energi yang 

hilang melalui methan pada proses pencernaan rumen dan urine (Moran, 2005) serta 

energi panas yang muncul ketika ternak mengkonsumsi pakan (Ferrel dan Oltjen, 2008). 

Namun demikian metode pengukuran tersebut memiliki kemudahan dalam proses 

pengukurannya. Untuk menghitung TDN melibatkan kecernaan protein kasar, lemak 

kasar, serat kasar dan bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN). 

Dalam praktiknya untuk menentukan kecernaan protein dan TDN sulit dilakukan, 

jika dibutuhkan informasi yang cepat karena proses pengukuran tersebut membutuhkan 

pengujian secara biologis dan kimia yang membutuhkan waktu lama. Upaya yang dapat 

dilakukan dalam penentuan kecernaan protein dan TDN dapat dilakukan melalui 

pendekatan rumus yang telah ada. Namun rumus tersebut perlu dilakukan validasi tingkat 

keakuratannya karena jenis pakan dan ternak yang digunakan pada saat merumuskan 

rumus tersebut berbeda. Penelitian bertujuan untuk mengevaluasi akurasi rumus 

pendugaan kecernaan protein dan TDN. 

 

2. Materi dan Metode 

Penelitian melibatkan 16 ekor domba lokal betina berumur 11-12 bulan dengan 

bobot badan awal sebesar 22,56 ± 1,46 kg dan diberi ransum yang mengandung kulit 

melinjo sebanyak 5%, 10%, 15%, dan 20% (Tabel 1). Masing-masing domba 

ditempatkan ke dalam kandang individu dengan ukuran 73 x 125 cm2 yang telah 

dilengkapi peralatan pakan dan minum serta alat penampung feses dan urine. Bahan 

pakan yang digunakan berupa rumput lapang kering dan konsentrat yang disusun dari 

kulit buah melinjo kering, bungkil kelapa, ampas kecap, dan onggok dan pollard. 



Hernaman et al. (2021)   Jurnal Ilmiah Peternakan Terpadu 9(2): 129-138 

 

 

132 

Kemudian dilakukan koleksi feses selama 10 hari untuk pengukuran kecernaan nutrien 

dan TDN yang sesuai dengan prosedur Yamashita et al. (2018).  

Feses hasil koleksi disemprot menggunakan asam borat 5% agar tidak terjadi 

penguapan nitrogen. Feses yang terkumpul diambil 10% dan di dijemur hingga kering. 

Feses masing-masing ulangan yang telah kering dicampur rata dan diukur kandungan 

nutriennya dengan metode analisis proksimat (AOAC, 2005). 

Kecernaan nutrien (protein kasar, lemak kasar, serat kasar, BETN) dihitung dengan 

melihat selisih antara konsumsi nutrien dan dikurangi dengan nutrien feses. Kecernaan 

nutrien ini digunakan untuk mengukur TDN. Pengukuran kandungan nutrien dalam 

ransum dan feses menggunakan metode analisis proksimat (AOAC, 2005). Total 

digestible nutrien diukur dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

TDN = %PK DD + %SK DD + %BETN DD + (2,25 x %LK)  

Keterangan : DD = dapat dicerna (Hernaman et al. 2018) 

 

Tabel 1. Susunan bahan pakan dan kandungan nutrien ransum  

Bahan Pakan 5% 10%  15% 20% 

Rumput Lapangan (%) 40,00 40,00 40,00 40,00 

Pollard (%) 20,90 16,03 11,50 7,18 

Onggok (%) 18,36 17,83 17,11 16,35 

Bungkil kelapa (%) 5,24 6,15 6,39 6,47 

Ampas kecap (%) 10,50 10,00 10,00 10,00 

Kulit buah melinjo (%) 5,00 10,00 15,00 20,00 

Total 100 100 100 100 

Kandungan Zat Makanan 

Bahan kering (%) 86,64 86,53 87,43 87,63 

Protein kasar (%) 15,33 13,90 14,72 14,06 

Lemak kasar (%) 12,63 10,44 12,33 8,88 

Serat kasar (%) 18,04 16,49 16,98 16,06 

Bahan ekstrak tanpa 

nitrogen (BETN) (%) 
43,58 48,37 44,68 47,54 

Abu (%) 10,42 10,8 11,29 13,46 

Keterangan: Kandungan nutrien ransum perlakuan didasarkan pada perhitungan 100% 

bahan kering (BK) 

 

Selanjutnya data kecernaan protein dan TDN hasil in vivo dilakukan perbandingan 

dengan rumus menghitung kecernaan protein dan TDN dengan melihat nilai ratio of 

prediction to deviation (RPD) (Nocita et al. 2013) dengan rumus : 
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RPD = 
𝑆𝐷

𝑆𝐸𝑃
 , dimana SD adalah nilai standard deviation yang diobservasi. 

Standard Deviation (SD) = √ 
1

𝑛−1
∑ (𝑦ᵢ − ӯ) 2𝑛

𝑖=1  

Standard Error of Prediction (SEP) = √∑
(𝐲ᵢ−ӯ) 𝟐

𝐧
𝐧
𝐢=𝟏  

Untuk mengukur hubungan diantaranya dilakukan analisis regresi linear. Adapun 

rumus pendugaan kecernaan protein dan TDN disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Rumus persamaan kecernaan protein dan TDN 

Sumber Rumus Persamaan* 

Wardeh (1981) KcPK% = -2,6026 + 0, 8945 (PK%) 

Knight dan 

Harris (1966) 

KcPK% = 0,916 (PK%) – 2,76 

Sutardi (2001) TDN (%) = 2,79 + 1,17 (PK%) + 1,74 (LK%) – 0,295 (SK%) + 

0,81 (BETN%) 

Wardeh (1981) TDN (%) = 2,6407 + 0,6964 (PK%) + 0,91 94 (BETN%) + 1, 

2159 (LK%) - 0,1043 (SK%) 

Harris et al. (1972) TDN (%) = 22,822 - 1,440 (SK%) - 2,875 (LK%) + 0,655 

(BETN%) + 0,863 (PK%) + 0,020 (SK%)2 - 0,078 (LK%)2 + 

0,018 (SK%) (BETN%) + 0,045 (LK%) (BETN%) - 0,085 

(LK%) (PK%) + 0,020 (LK%)2 (PK%) 

Keterangan : PK = protein kasar; LK = lemak kasar; SK = serat kasar; BETN = bahan 

ekstrak tanpa nitrogen; KcPK = kecernaan protein; TDN = total digestible 

nutrient. *Rumus tersebut didasarkan pada kategori domba dengan 

pakan/ransum kelas 4 (PK<18 dan SK<20) 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Hasil analisis menunjukkan bahwa protein tercerna untuk pengukuran in vivo serta 

perhitungan berdasarkan rumus Wardeh (1981) dan Knight dan Harris (1966) berturut-

turut rata-rata adalah 65,77 g/hari, 68,56 g/hari dan 52,43 g/hari (Tabel 3).  Nilai RPD 

untuk persamaan kecernaan protein untuk rumus Wardeh (1981) dan Knight dan Harris 

(1966) adalah 3,28 dan 3,37.  Nilai RPD pada persamaan Knight dan Harris (1966) lebih 

akurat dibandingkan dengan model persamaan Wardeh (1981), namun kedua-duanya 

masih dianggap baik karena memiliki nilai RPD>2. Menurut Chang dan Laird (2002) 

bahwa model persamaan dianggap baik bila nilai RPD>2, model persamaan yang 

memiliki kemampuan prediksi yang menengah bila nilai RPD antara 1,4 - 2, dan yang 

lemah bila memiliki nilai RPD<1,4.  
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Tabel 3. Nilai RPD protein tercerna pada domba lokal betina yang diberi ransum 

mengandung kulit biji melinjo 

 
Protein yang 

Tercerna (g/hari) 

SD SEP RPD 

In Vivo 65,77    

Wardeh (1981) 68,56 8,60 2,62 3,28 

Knight dan Harris (1966) 52,43 8,00 2,37 3,37 

Keterangan: SD = standard deviation, SEP = standard error of prediction, RPD = ratio 

of prediction to deviation 

 

Jika diperhatikan nilai koefesien determinasi R2 (Gambar 1) untuk semua model 

pendugaan, baik Wardeh (1981) maupun Knight dan Harris (1966) masing-masing 

memiliki nilai 0,9134 dan 0,9179 mendekati angka 1. Nilai tersebut menggambarkan 

bahwa nilai pendugaan dapat dijelaskan oleh nilai pengamatan di atas 90%, sisanya 

dengan prosentase yang kecil dapat dijelaskan oleh faktor lain yang tidak dimasukan 

dalam model persamaan. Hal ini berarti adanya kesesuaian yang mendekati sempurna 

(angka 1) antara variabel terikat (nilai pendugaan) dengan variabel bebas (nilai 

pengamatan). Supranto (2001), menyatakan bahwa nilai koefisien determinasi (R2) 

mendekati 1 menunjukkan adanya hubungan sangat kuat dan positif antara 2 variabel, 

artinya mempunyai kesesuaian yang sempurna. 

 

 

Gambar 1. Hubungan nilai protein tercerna  antara pengamatan dan model pendugaan 

 

Sementara itu, rataan konsumsi TDN untuk percobaan in vivo dan perhitungan 

dengan menggunakan model pendugaan  Sutardi (2001), Wardeh (1981) dan Harris et al. 
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(1972) secara berturut-turut sebesar 497,05 g/hari, 471,03 g/hari, 405,91 g/hari, dan   

471,80 g/hari (Tabel 4). Rumus Sutardi (2001) dan Harris et al. (1972) memiliki nilai 

yang mendekati percobaan in vivo, namun demikian untuk mengetahui akurasinya 

dilakukan terlebih dahulu pengukuran dengan RPD. Nilai RPD pada TDN hasil 

pengamatan dengan model pendugaan memiliki nilai yang tinggi di atas 2, yaitu pada 

model Sutardi (2001) dan Wardeh (1981), secara sebesar 4,57 dan 3,65. Di lain pihak 

untuk model Harris et al. (1972) memiliki nilai RPD dengan kategori menengah sebesar 

1,91. Nilai RPD pada Model Sutardi (2001) lebih tinggi dibandingkan dengan Wardeh 

(1981). Hal ini dapat menggambarkan bahwa model pendugaan TDN Sutardi (2001) lebih 

akurat dibandingkan dengan model lainnya, namun model pendugaan Wardeh (1981) 

juga dapat digunakan karena memiliki nilai RPD > 2 yang berarti memiliki tingkat 

keakuratan yang tinggi juga.  

 

Tabel 4. Nilai RPD konsumsi TDN pada domba betina yang diberi ransum mengandung 

kulit biji melinjo 

 
Konsumsi 

TDN (g/hari) 
SD SEP RPD 

In Vivo 497,05    

Sutardi (2001) 471,03 51,18 11,19 4,57 

Wardeh (1981) 405,91 42,25 11,49 3,68 

Harris et al. (1972) 471,80 77,04 40,36 1,91 

Keterangan: SD = standard deviation, SEP = standard error of prediction, RPD = ratio 

of prediction to deviation 

 

Pada model pendugaan TDN Sutardi (2001) diduga menggunakan sampel yang 

berasal dari bahan pakan dan ternak lokal Indonesia yang hampir sama dengan nilai 

pengamatan yang menggunakan bahan pakan dan ternak lokal Indonesia. Hasil ini sama 

dengan penelitian Hernaman et al. (2018) yang menggunakan domba dengan berbagai 

jenis ransum berbasis bahan pakan lokal bahwa model pendugaan Sutardi (2001) lebih 

akurat dibandingkan dengan model pendugaan yang lainnya.   

Kulit biji melinjo tidak memberikan pengaruh negatif sebagai pakan terhadap 

kecernaan ransum, meskipun menurut (Dewi et al. 2012) bahan pakan ini terbukti secara 

kualitatif mengandung antinutrisi berupa saponin (+) dan Tanin (++). Hal ini diduga 

karena penggunaan kulit biji melinjo sebagai ransum dalam percobaan kecernaan sebagai 

data pengamatan telah mengalami proses pengolahan berupa pengeringan dan 
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penggilingan yang dapat mengurangi kandungan senyawa tersebut (Yanuartono et al. 

2019).    

Pada model Harris et al. (1972) memiliki nilai RPD <2 yang berarti tingkat 

keakuratannya sedang, meskipun rataan nilai konsumsi TDN mendekati nilai pengamatan 

(in vivo), yaitu nilai rataan 471,80 vs 497,05 g/hari dan sama dengan rataan nilai rataan 

Sutardi (2001) 471,03 g/hari. Jika melihat nilai standard deviasi (SD) (Tabel 3) pada 

model persamaan Harris et al. (1972) menunjukkan nilai yang paling tinggi hampir 2 kali 

lebih tinggi dibandingkan SD untuk model pendugaan yang lainnya, hal ini menunjukkan 

suatu sebaran nilai yang menjauh dari nilai rataannya atau adanya penyimpangan dari 

nilai rataannya yang dapat dilihat pada Gambar 2.  Pada Gambar 2 tampak bahwa 

sebaran nilai untuk model pendugaan Harris et al. (1972) menyebar menjauhi garis linear. 

Nilai koefesien determinasinya pun (R2) lebih kecil dibandingkan dengan model 

pendugaan yang lainnya yaitu sebesar 0,7439.  Artinya tingkat kesesuaian model 

pendugaan lebih rendah dibandingkan dengan model Sutardi (2001) dan Wardeh (1972).  

Pada nilai SEP pada model Harris et al. (1972) juga tinggi. Nilai SEP adalah suatu ukuran 

banyaknya kesalahan model regresi dalam memprediksikan nilai Y (nilai hasil 

pendugaan). Dari hasil regresi didapat nilai 40,36 yang berarti banyaknya kesalahan 

dalam prediksi 40,36. Semakin kecil nilai SEP semakin akurat (Indah et al. 2020) 

 

 

Gambar 2. Hubungan nilai TDN antara pengamatan dan model pendugaan 
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4. Kesimpulan 

Model pendugaan protein tercerna Knight dan Harris (1966) lebih akurat 

dibandingan model pendugaan Wardeh (1981), namun dua model tersebut dapat 

digunakan karena memiliki nilai RPD>2. Nilai RPD untuk pendugaan TDN pada Sutardi 

(2001) dan Wardeh (1981) memiliki tingkat keakuratan yang tinggi >2 dengan model 

pendugaan TDN Sutardi (2001) lebih akurat dibandingkan dengan model Wardeh (1981).   
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ABSTRAK 

Penelitian bertujuan mengkaji kualitas mikroba yang meliputi 

jumlah bakteri, jamur, bakteri gram positif dan bakteri gram negatif 

yang terkandung dalam litter ayam broiler yang dipelihara di 

kandang closed house. Materi yang digunakan adalah litter ayam 

yang diambil pada 15 peternakan di daerah Demak (0-100 mdpl), 

Semarang (101-300 mdpl), dan Kendal (301-500 mdpl). Penelitian 

menggunakan rancangan acak lengkap 3 perlakuan dengan 5 

ulangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketinggian 

berpengaruh nyata (P<0,01) terhadap total bakteri dan jamur pada 

litter ayam broiler. Jenis bakteri gram positif yang ditemukan pada 

litter ayam berbentuk batang (Lactobacillus, dan Bacillus), batang 

berspora (Clostridium) dan coccus (Streptococcus thermophilus). 

Jenis bakteri gram negatif yang ditemukan pada litter berbentuk 

batang yang termasuk dalam keluarga Coliform dan Pseudomonas  

Kesimpulan penelitian yaitu ketinggian daratan mempengaruhi 

kualitas mikrobiologi litter ayam broiler yang dipelihara secara 

closed house.   
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ABSTRACT 

This study aims to assess the quality of microbiology which includes 

the number of bacteria, mould, gram-positive and gram-negative 

bacteria found in broiler chicken litter kept in closed-house. The 

material used is chicken litter taken from  15 farms in Demak (0-100 

masl), Semarang (100-300 masl), and Kendal (300-500 masl). This 

study used a completely randomized design (CRD) with 3 treatments 

and 5 replications. The results showed that height had a significant 

effect (P <0.01) on total bacteria and mould in broiler chicken litter. 

The types of gram-positive bacteria found in the chicken litter are 

rods (Lactobacillus, and Bacillus), round stems (Clostridium), and 

coccus (Streptococcus thermophilus). A type of gram-negative 

bacteria found on rod-shaped stretchers belong to the Coliform and 

Pseudomonas families. The conclusion of this study is that land 

elevation has an effect on the microbiological quality of broiler 

chickens kept in closed cages. 
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1. Pendahuluan 

Litter ayam merupakan bahan pakan alternatif yang dapat digunakan sebagai bahan 

pakan ternak ruminansia. Litter ayam memiliki nutrien pakan yang baik yaitu protein 

kasar antara 25-50% dan TDN 55-60% (Rahmi, 2018). Disamping itu litter ayam juga 

kaya akan vitamin dan mineral (Sondakh et al., 2015). Litter yang mengandung sisa pakan 

menjadikan litter sebagai media pertumbuhan yang baik bagi mikroba (Natalia et al., 

2016). Keberadaan ekskreta yang tinggi akan kandungan protein, memungkinkan 

beberapa mikroba menghasilkan protease untuk memanfaatkan protein ekskreta tersebut 

sebagai sumber makanannya (Payling et al., 2017). Selain itu, bakteri asam laktat juga 

hidup di dalam litter ayam karena resistensi terhadap manure ayam yang memiliki 

kandungan mikroba yang apabila dikonsumsi oleh ternak akan terganggu proses 

produktivitasnya (Murwani, 2017). 

Selain bakteri, jamur juga dapat tumbuh di lingkungan litter ayam apabila kondisi 

litter terlalu lembab (Hayani dan Erina, 2017). Jamur yang sering dijumpai pada litter 

ayam adalah Aspergilus sp. Aspergillus sp. merupakan kelompok jamur yang mampu 

menghasilkan beberapa enzim seperti selulase, amilase dan protease (Remijaya et al., 

2020).  

Berbagai faktor dapat mempengaruhi kualitas dan kuantitas ekskreta yang 

dihasilkan oleh ternak, diantaranya adalah jumlah pakan yang dikonsumsi (Ibrahim dan 

Allaily, 2012). Suhu dan kelembaban merupakan hal yang dapat mempengaruhi konsumsi 

pakan ternak (Syamsuryadi et al., 2017). Ketinggian merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi suhu dan kelembaban suatu tempat (Qurniawan et al., 2016). Suhu akan 

relatif lebih rendah apabila semakin tinggi suatu tempat dari permukaan air laut. Suhu 

dan kelembaban akan mempengaruhi laju metabolisme ayam membuat pakan yang 

dikonsumsi serta ekskreta yang dihasilkan akan relatif berbeda (Turesna et al., 2020). 

Pertambahan ekskreta akan membuat tebal litter semakin tinggi sehingga semakin banyak 

konsumsi pakan ternak akan membuat semakin tinggi litter ayam broiler (Setiawati et al., 

2016). Kelembaban juga mempengaruhi kadar air litter ayam sehingga bakteri dan jamur 

dapat berkembang dengan baik (Najibulloh et al., 2020). 

Penelitian bertujuan untuk mengkaji kualitas mikrobiologis yang meliputi jumlah 

bakteri, jamur, bakteri gram positif dan bakteri gram negatif yang terkandung pada litter 
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ayam broiler yang dipelihara pada kandang closed house di tempat yang berbeda 

berdasarkan ketinggiannya (0-500). 

 

2. Materi dan Metode 

2.1. Materi 

Penelitian dilakukan dengan menggunakan litter ayam dengan bahan dasar sekam 

padi. Litter diambil dari 15 peternakan yang berada di daerah Demak, Semarang dan 

Kendal, aquades, NaCl fisiologis, Nutrient Agar, methylen blue, tisu, safranine serta 

alkohol. Peralatan yang digunakan berupa Erlenmeyer untuk melarutkan sampel, kertas 

label untuk menandai kode pengenceran, cawan petri sebagai media perhitungan koloni, 

bulb dan volume pipet untuk mengambil sampel cair, tabung reaksi untuk pengenceran 

sampel, inkubator untuk menjaga suhu agar stabil serta slide glass dan lampu Bunsen 

untuk pengamatan bakteri.  

 

2.2.  Metode 

2.2.1. Pengambilan Sampel 

Sampel yang digunakan adalah litter ayam broiler dengan umur panen 30 hari pada 

kandang closed house yang telah dilakukan pemanenan berkisar 1-3 hari. Metode 

pengumpulan litter ayam yang dilakukan dengan metode random purposive sampling, 

dimana metode tersebut yang menentukan berapa banyak sampel yang diambil dan 

dibagian mana saja yang diambil, sesuai dengan kriteria dan keinginan peneliti. 

Pengambilan sampel berpegang pada kapasitas kandang dengan kelipatan 2000 ekor 

ayam per sampel masing-masing tempat 1 kg, yaitu di bagian depan, tengah, belakang, 

serta diambil dari kiri, tengah dan kanan dari masing-masing kandang. Jumlah sampel 

yang diambil selalu ganjil, dan bertambah tergantung kapasitas kendang. 

 

2.2.2. Perhitungan Total Bakteri Jamur 

Pengambilan sampel dilakukan dengan cara pengambilan sampel 10 gr kotoran dari 

litter, kemudian dilarutkan didalam erlenmeyer 20 ml dengan 90 ml aquades. Suspensi 

sebanyak 1 ml dipindah dengan bulb dan volume pipet ke dalam tabung reaksi yang telah 

berisi 9 ml NaCl fisiologis untuk mendapatkan pengenceran 10-1. Tabung reaksi disiapkan 

dan masing-masing diberi tanda 10-2 sampai 10-7 menggunakan kertas label. Setiap tabung 
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diisi 9 ml NaCl fisiologis menggunakan bulb dan volume pipet. Hasil pengenceran 10-1 

diambil 1 ml menggunakan bulb dan volume pipet dan pindahkan ke pengenceran 10-2 

(Dengan cara sama buat pengenceran dari 10-3 hingga10-7). Untuk penanaman bakteri, 

menggunakan duplikasi (duplo) siapkan 24 buah cawan petri, cawan petri tersebut diberi 

tanda sesuai dengan kode pengenceran (10-6 dan 10-7) menggunakan kertas label. Sampel 

sebanyak 1 ml diambil pada pengenceran 10-1 menggunakan bulb dan volume pipet  lalu 

masukkan ke dalam cawan petri dengan kode pengenceran 10-6. Nutrient Agar 

ditambahkan sebanyak 15 – 20 ml bersuhu 45ºC. Larutan sampel dan Nutrient Agar 

dihomogenkan dalam cawan petri lalu didiamkan hingga media membeku dengan posisi 

cawan petri tertutup. Sampel dimasukkan ke dalam inkubator dengan suhu 35-37 ºC 

selama 24 jam dengan cara dibalik dan dibungkus menggunakan kertas sampul agar tetap 

steril. Pengenceran terus dilakukan di cawan petri hingga kode pengenceran 10-6 dengan 

menggunakan sampel pengenceran. koloni yang tumbuh dihitung menggunakan colony 

counter (Tivani et al., 2018). 

 

2.2.3. Perhitungan Total Jamur 

Perhitungan jumlah total jamur yang dilakukan hampir sama seperti prosedur 

perhitungan jumlah total bakteri, namun sebelum sampel dimasukkan kedalam cawan 

petri, masukkan antibiotik 0,1% v/b per cawan petri, selanjutnya tambahkan media agar. 

Ambil 1 ml sampel pada pengenceran 10−3  menggunakan bulb dan volume pipet yang 

steril lalu masukkan kedalam cawan petri berisi media agar pada pengenceran yang 

ditambahan antibiotik (Suganda et al., 2020). Sampel sebanyak 1 ml diambil pada 

pengenceran 10-1 menggunakan bulb dan volume pipet  lalu masukkan ke dalam cawan 

petri dengan kode pengenceran 10-6. Nutrient Agar ditambahkan sebanyak 15 – 20 ml 

bersuhu 45ºC. Larutan sampel dan Nutrient Agar dihomogenkan dalam cawan petri lalu 

didiamkan hingga media membeku dengan posisi cawan petri tertutup. Sampel 

dimasukkan ke dalam inkubator dengan suhu 35-37 ºC selama 24 jam dengan cara dibalik 

dan dibungkus menggunakan kertas sampul agar tetap steril. Pengenceran dilakukan pada 

cawan petri hingga kode pengenceran 10-6 dengan menggunakan sampel pengenceran. 

koloni yang tumbuh dihitung menggunakan colony counter (Tivani et al., 2018). 

 

 



Utama et al. (2021)   Jurnal Ilmiah Peternakan Terpadu 9(2): 139-151 

 

 

143 

2.2.4. Uji Gram Bakteri 

Sampel bakteri litter ditaruh di atas slide glass lalu memanaskan bagian bawah slide 

glass dengan lampu Bunsen dan ditetesi dengan menggunakan methylen blue. Sampel 

didiamkan 1 menit dan dicuci dengan menggunakan air bersih mengalir dan keringkan 

dengan tissue kemudian tetesi kembali dengan menggunakan safranine dan diamkan 

selama 3 detik. Setelah itu cuci sampel dengan menggunakan air bersih mengalir dan 

keringkan dengan tissu. hilangkan warna dengan menggunkan alkohol, diamkan dengan 

tissue 30 detik kemudian cuci dengan air mengalir lalu dilakukan pengamatan apabila 

warna ungu kebiru-biruan menunjukkan gram positif tetapi apabila menunjukkan warna 

merah menunjukkan gram negatif (Khaerunnisa et al.,2017). 

 

2.2.5. Analisis Data 

Data yang telah diperoleh diuji menggunakan analisis ragam untuk parameter total 

jamur. Data diolah dengan program Excel 2016 dan didukung dengan program analisis 

SPSS versi 22. Untuk mengetahui adanya pengaruh perlakuan terhadap parameter dan 

dilanjutkan dengan Uji Wilayah Berjarak Duncan dengan taraf 5% (Embarsari et al, 

2015). Data total bakteri, total jamur dan pengecatan gram bakteri dianalisis deskripsi 

yaitu data disajikan dalam bentuk tabel, dan hasilnya diintepretasikan untuk diambil 

kesimpulan (Utama, 2020). Sampel pewarnaan gram bakteri diberi skor berdasarkan 

kriteria berikut (Winarsih et al., 2019) :  

skor 1 : tidak terdapat jenis bakteri gram 

skor 2 : terdapat satu jenis bakteri gram 

skor 3 : terdapat dua jenis bakteri gram 

skor 4 : terdapat tiga jenis bakteri gram 

 

3. Hasil dan Pembahasan  

3.1. Total Bakteri 

Tabel 1 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan (P<0,05) jumlah 

bakteri yang dipelihara pada ketinggian yang berbeda. Jumlah bakteri paling rendah 

ditemukan pada ketinggian lokasi kandang 0-100 dpl dan jumlah bakteri paling banyak 

pada lokasi kandang 300-500 dpl.  Perbedaan jumlah bakteri dipengaruhi oleh perbedaan 

ketinggian lokasi, karena ayam yang dipelihara pada daerah yang memiliki ketinggian 
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dibawah 400 sering mengalami cekaman panas. Syahrudin et al. (2012) berpendapat 

bahwa ayam dapat mengalami stress panas apabila dipelihara pada dataran rendah. Ayam 

cenderung mengalami cekaman panas pada daerah dataran rendah yang membuat pakan 

yang dikonsumsi akan semakin menurun untuk menstabilkan suhu tubuhnya. Cahyono 

(2011) menyatakan bahwa dalam menstabilkan tubuh, ternak akan mengurangi konsumsi 

pakan agar suhu tubuhnya menurun. Pakan yang semakin banyak dikonsumsi akan 

membuat jumlah ekskreta akan semakin tinggi sehingga jumlah bakteri akan relatif lebih 

tinggi (Setiyawati et al., 2016). 

 

Tabel 1. Kandungan Total Bakteri Akibat Pengaruh Ketinggian Daratan Kandang Closed 

House (Total Bacteria Content Due to the Influence of the Ground Height of 

Closed House Cages) 

 

Perlakuan Ulangan 

Rataan Ketinggian 

(Altidute, mdpl) 
U1 U2 U3 U4 U5 

 ---------------------cfu/gr x 107---------------------  

0-100 24 31 28 21 30 27±4a 

101-300 37 55 41 64 56 51±11b 

301-500 256 214 92 181 108 170±7c 

Keterangan : a,b,c Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan 

(P<0,05) (Different superscript at the same row indicate significant 

differences (P<0.05)). 

 

3.2. Total Jamur 

Koloni jamur hanya ditemukan di kandang ayam broiler yang dipelihara pada 

ketinggian antara 300-500 dpl (Tabel 2) dan suhu terendah 28,47ºC (Tabel 3). Jamur 

tersebut ditemukan pada sampel yang memiliki kelembaban dan kadar air yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan kandang yang berada dibawah 400 dpl. Perbedaan ketinggian 

lokasi dapat menyebabkan perbedaan pada suhu dan kelembaban suatu daerah. Setiawati 

et al. (2016) berpendapat bahwa suhu dan kelembaban dapat dipengaruhi oleh ketinggian 

suatu lokasi. Praja dan Yudhana (2017) menyebutkan bahwa litter ayam sering dijumpai 

jamur biasanya memiliki tingkat kelembaban litter dan kandang yang cenderung lebih 

tinggi. Faktor nutrisi juga mempengaruhi pertumbuhan jamur pada litter ayam.  
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Tabel 2. Total Jamur Akibat Pengaruh Ketinggian Daratan Kandang Closed House 

Perlakuan Ulangan 

Rataan Ketinggian 

(Altidute, mdpl) 
U1 U2 U3 U4 U5 

 ---------------------cfu/gr x 104---------------------  

0-100 0 0 0 0 0 0±0 

100-300 0 0 0 0 0 0±0 

301-500 22 0 5 0 0 5±9,53 

 

Tabel 3. Suhu pada masing-masing lokasi (temperature at each location) 

Lokasi 

Kandang 

Ketinggian 

(Altidute, mdpl) 

Suhu Kandang  

Rataan 
Pagi Siang Sore 

 -------------------------ºC-------------------------  

0-100 24,60 36,80 27,00 29,47 

101-300  25,00 36,20 26,60 29,27 

301-500 23,20 35,40 26,80 28,47 

 

Ayam broiler lebih banyak mengonsumsi pakan pada daerah dataran tinggi 

dibandingkan pada dataran rendah. Marom et al. (2018) berpendapat konsumsi ternak 

pada dataran tinggi cenderung lebih banyak dibandingkan pada dataran rendah. Pakan 

yang semakin banyak dikonsumsi oleh ternak akan membuat ekskreta yang dihasilkan 

akan relatif lebih banyak yang membuat jamur lebih banyak tumbuh. Husain dan 

Mahmudati (2015) berpendapat bahwa jamur hidup pada lokasi yang mengandung zat 

hara dan kelembaban yang cukup tinggi.  Jamur yang ditemukan pada litter ayam broiler 

berjenis Aspergillus. Aspergillus dalam proses fermentasi dapat menghasilkan enzim 

xylanase dan sellulase yang bisa menurunkan kandungan seratnya. Jayus dan Hanifa 

(2017) berpendapat bahwa serat yang dipecah oleh jamur Aspergillus akan menjadi 

karbohidrat sederhana, sehingga meningkatkan energi yang bisa dicerna oleh ternak. 

 

3.3. Bakteri Gram Positif 

Tabel 4. menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh nyata (P>0,05) ketinggian lokasi 

terhadap jenis bakteri gram positif. Semua sampel ditemukan bakteri yang memiliki 

bentuk batang dan coccus dan semuanya positif. Beberapa kelas dan genus bakteri Gram 

positif berbentuk batang yang ditemukan di litter ayam diantaranya adalah Lactobacillus 

dan Bacillus (Gambar 1), karena bakteri tersebut berperan aktif dalam mengurai bahan 

organik yang terdapat di litter.  
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Tabel 4. Skor Pewarnaan Bakteri Gram Positif (Gram-Positive Bacterial Stain Score) 

Perlakuan Ulangan 

Rataan Ketinggian 

(Altidute, mdpl) 
U1 U2 U3 U4 U5 

0-100 3 3 3 4 3 3,2 

100-300 3 4 3 4 3 3,4 

300-500 3 4 3 3 3 3,2 

 

 
Gambar 1. Bakteri Bacillus (Researchgate, 2021) 

 

Kaafah (2019) berpendapat bahwa beberapa bakteri seperti Lactobacillus dan 

Bacillus ditemukan aktif pada litter ayam. Bakteri Bacillus juga berpotensi untuk 

mengurangi pencemaran amonia pada kandang broiler (Manin et al., 2012). Sedangkan 

bakteri berbentuk coccus dengan gram positif diantaranya  Streptococcus thermophilus 

(Gambar 2). Riadi et al. (2017) berpendapat bahwa Streptococcus thermophilus 

memiliki bentuk coccus dan memiliki gram positif.  

 
Gambar 2. Streptococcus thermophilus (Mullan, 2014) 
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Bakteri dengan bentuk batang, memiliki gram positif dan berspora juga ditemukan 

di beberapa sampel penelitian. Bakteri yang telah diuji gram tersebut diduga termasuk 

kedalam Clostridium. Hendrick et al. (2017) berpendapat bahwa Clostridium merupakan 

bakteri gram positif berbentuk batang yang memiliki spora. Bakteri yang terkandung pada 

litter ayam dikarenakan adanya resistensi probiotik sehingga bakteri patogen tersebut 

dapat hidup pada litter ayam. Akhadiarto (2014) berpendapat bahwa beberapa bakteri 

resistensi terhadap probiotik sehingga hidup pada litter ayam. Bakteri proteolitik, seperti 

Bacillus sp., dapat menghambat konversi uric acid menjadi ammonia dengan 

menggunakan uric acid tersebut menjadi zat nutrisinya. Bakteri penghasil Bacteriocin 

seperti Streptococcuc thermophilus dapat menurunkan ammonia akibat kemampuannya 

dalam mencegah keberlanjutan pertumbuhan bakteri pathogenic gram negatif. Bakteri 

penghasil asam seperti Lactobacillus sp., dapat menurunkan pH litter menurunan jumlah 

dan aktivitas bakteri gram negatif (Manin et al., 2012). 

 

3.4. Bakteri Gram Negatif 

Tabel 5 menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh nyata (P>0,05) ketinggian lokasi 

terhadap jenis bakteri gram negatif. Beberapa sampel ditemukan bakteri dengan bentuk 

batang dan memiliki gram negatif (Gambar 3). Bakteri tersebut diduga termasuk ke 

dalam keluarga  Pseudomonas. Gea et al. (2019) berpendapat bahwa bakteri gram negatif 

yang memiliki bentuk batang. Rastina et al. 2(015) berpendapat bahwa Bakteri 

Pseudomonas merupakan bakteri gram negatif yang mempunyai bentuk batang. Bakteri 

dari keluarga Pseudomonas sebagian besar merupakan bakteri denitrifikasi yang mampu 

mengubah nitrat menjadi nitrogen. Yosmaniar et al. (2017) berpendapat bahwa bakteri 

Pseudomonas dapat mengubah nitrit menjadi nitrogen. Bakteri denitrifikasi mengolah 

kandungan nitrit dan nitrat pada litter ayam sehingga litter dapat dikonsumsi tanpa 

menyebabkan ternak keracunan nitrit-nitrat (Imanudin dan Widianingrum, 2018). 

 

Tabel 5. Skor Pewarnaan Bakteri Gram Negatif (Gram-Negative Bacterial Stain Score) 

Perlakuan Ulangan 

Rataan Ketinggian 

(Altidute, mdpl) 
U1 U2 U3 U4 U5 

0-100 1 2 2 2 1 1,6 

100-300 2 1 2 2 1 1,6 

300-500 1 1 1 2 1 1,2 
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Gambar 3. Pewarnaan Bakteri Gram Negatif 

(Rahayu dan Gumilar, 2017) 

 

4. Kesimpulan 

Kesimpulan penelitian yaitu ketinggian daratan mempengaruhi kualitas 

mikrobiologi litter ayam broiler yang dipelihara pada kandang closed house dengan 

pengaruh nyata pada jumlah bakteri dan jumlah jamur, tetapi tidak berpengaruh nyata 

pada jenis gram positif dan gram negatif. Suhu adalah faktor yang mempengaruhi jumlah 

bakteri dan jamur. Bakteri gram positif yang ditemukan berbentuk batang, batang 

berspora dan coccus. Bakteri gram negatif yang ditemukan berbentuk batang. 
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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah 1) Untuk mengetahui pengaruh antara 

variabel harga daging sapi, harga barang lain, dan selera konsumen 

terhadap jumlah permintaan daging sapi dan 2) untuk mengetahui 

struktur pasar industri perdagangan daging sapi di Kota Bandar 

Lampung. Metode analisis yang digunakan regresi linier berganda 

dengan variabel harga daging sapi, harga barang lain, dan selera 

konsumen. Variabel harga  daging sapi memiliki nilai t-statistik 

(2.222) Variabel harga barang lain memiliki nilai t-statistik (2,379) 

> t –tabel (1,664) dan variabel selera konsumen memiliki nilai t-

statistik (9,565) > t –tabel (1,664). Ketiga variabel tersebut memiliki 

nilai t-statistik > t –tabel (1,664) dan hasil F-statistik (33,884) > F-

tabel (2,49) maka hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara 

bersama-sama variabel harga daging sapi, harga barang lain dan 

selera konsumen berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

permintaan daging sapi di Kota Bandar Lampung dan berdasarkan 

hasil Intercept Deviasi Relatif (Relative Mean Deviation Intercept) 

pada perdagangan daging sapi di pasar Kota Bandar Lampung 

sebesar 44,23%, dengan kaidah keputusan 42,54% maka struktur 

pasar usaha perdagangan daging sapi di pasar Kota Bandar Lampung 

tergolong kedalam Pasar Persaingan Monopolistik.   

 

 

KEYWORDS: 
Elasticity 

Monopolistic  

Demand 

Beef trading business 

Market structure 

 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

Aims of this study were 1) to determine the effect of beef price, other 

goods prices, and consumer tastes on the amount of beef demand and 

2) to determine the market structure of the beef trade industry in 

Bandar Lampung City. The analytical method used was multiple 

linear regression with variables : the beef price of, other goods 

price, and consumer tastes. The variable price of beef has a t-

statistic value (2.222) The variable price of other goods has a t-

statistic value (2.379)> t-table (1.664) and the consumer taste 

https://dx.doi.org/10.23960/jipt.xxxxx-xx
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variable has a t-statistic value (9,565) > t-table (1.664). The three 

variables have a t-statistic value > t-table (1.664) and the results of 

F-statistics (33.884) > F-table (2.49), so the results of this study 

indicate that together the variable price of beef, the price of other 

goods and consumer tastes have a positive and significant effect on 

beef demand in Bandar Lampung City and based on the results of 

the Relative Mean Deviation Intercept on beef trade in the market of 

Bandar Lampung City by 44.23%, with the rule of decision 42.54%, 

The market structure of the beef trading business in the Bandar 

Lampung City market is classified as a Monopolistic Competition 

Market 

 

 

1. Pendahuluan 

Daging merupakan salah satu bahan pangan yang sangat penting dalam mencukupi 

kebutuhan gizi masyarakat, serta merupakan komoditas ekonomi yang mempunyai nilai 

yang sangat tinggi. Bandar Lampung merupakan daerah yang dijadikan fokus utama 

peningkatan produksi daging sapi selain Aceh, Sumatera Utara, Sumatera Selatan, Jambi, 

Kepulauan Riau, Sumatera Barat dan Jawa Barat. Sebagai salah satu industri perdagangan 

di Kota Bandar Lampung, berbagai pasar yang menjual daging sebagai barang dagangnya 

diharapkan dapat memenuhi kebutuhan masyarakat (Kementerian Pertanian, 2014). 

Permintaan daging sapi mengalami peningkatan yang besar di Tahun 2010 sebesar 

4.539,07 ton kemudian mengalami penurunan yang cukup besar pada tahun berikutnya 

yaitu sebesar 1.771,13 ton pada tahun 2011 dan 1497,11 ton pada tahun 2012. Pada tahun 

2013 mengalami peningkatan kembali sbesar 1643,23 ton. Permintaan daging sapi 

cenderung fluktuatif namun hal tersebut tidak mempengaruhi minat masyarakat untuk 

mengkonsumsi daging sapi karena daging sapi memiliki kandungan protein yang tertinggi 

di antara daging lainnya (BPS Provinsi Lampung, 2014). 

Produksi daging sapi potong di Kota Bandar Lampung sebesar 1.996.819 kg lebih 

tinggi dibandingkan dengan daerah-daerah lain seperti Kabupaten Way Kanan dan 

Lampung Timur. Produksi daging sapi potong lebih tinggi daripada jenis daging kerbau, 

daging kuda, daging kambing, daging domba dan daging babi. Produksi dari pemotongan 

daging sapi menunjukkan seberapa besar permintaan daging sapi yang ada (Dinas 

Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Lampung, 2016). 

Struktur pasar menunjukkan karakteristik pasar, seperti elemen jumlah pembeli dan 

penjual, keadaan produk, keadaan pengetahuan dan pembeli, serta keadaan rintangan 

pasar. Perbedaan pada elemen-elemen itu akan membedakan cara masing-masing pelaku 

https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
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pasar dalam industri berperilaku yang pada gilirannya menentukan perbedaan kinerja 

pasar yang terjadi. Konsentrasi merupakan kombinasi pangsa pasar dari perusahaan-

perusahaan dimana terdapat adanya saling ketergantungan diantari perusahaan-

perusahaan tersebut. Kombinasi pangsa pasar perusahaan-perusahaan tersebut 

membentuk suatu tingkatan konsentrasi dalam pasar (Teguh, 2010). 

Penelitian ini dilakukan berdasarkan pertimbangan bahwa daging merupakan 

komoditi yang selalu di butuhkan oleh masyarakat untuk memenuhi kebutuhan gizinya, 

terutama di Kota Bandar Lampung, maka penulis melakukan penelitian tentang analisis 

permintaan dan pendugaan struktur pasar usaha perdagangan daging sapi di Kota Bandar 

Lampung. Tujuan penelitian ini adalah 1) Untuk mengetahui pengaruh antara variabel 

harga daging sapi, harga barang lain, dan selera konsumen terhadap jumlah permintaan 

daging sapi di Kota Bandar Lampung dan 2) untuk mengetahui struktur pasar industri 

perdagangan daging sapi di Kota Bandar Lampung. 

 

2. Materi dan Metode 

2.1. Materi 

Penelitian ini dilakukan pada Januari – Februari 2019 di Kota Bandar Lampung 

pada pasar yang ada di Wilayah Tanjung Karang Barat. Penelitian ini bersifat deskriptif 

kuantitatif yaitu dengan menggunakan perhitungan pangsa pasar dan konsentrasi pasar. 

Penelitian ini digolongkan kepada penelitian survei yaitu penelitian yang mengambil 

sampel dari satu populasi dan menggunakan kuisioner sebagai alat pengumpulan data 

yang pokok (Singarimbun dan Effendi, 1998). Data dikumpulkan menggunakan empat 

cara yaitu metode survei, studi literatur, kuisioner, dan wawancara. 

 

2.2.  Metode 

2.2.1. Penentuan Sampel Penelitian 

Penentuan sampel penelitian adalah berdasarkan prasurvei, data Dinas Koperasi, 

UKM, Departemen Perindustrian dan Perdagangan Kota Bandar Lampung, jumlah pasar 

yang terdapat di Kota Bandar Lampung dibagi menjadi 7 wilayah, dengan jumlah pasar 

terbanyak di dalam wilayah Tanjung Karang Barat sehingga wilayah ini dijadikan lokasi 

pengambilan sampel. Wilayah Tanjung Karang Barat memiliki 11 pasar tetapi hanya 9 

pasar yang menjual daging dan 2 pasar lainnya hanya menjual barang-barang jadi seperti 
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pakaian dan perabotan rumah tangga. Sembilan pasar tersebut yaitu Pasar Tugu, Pasar 

Baru/ SMEP, Pasar Pasir Gintung, Pasar Tamin, Pasar Koga, Pasar Labuhan Dalam, Pasar 

Wayhalim, Pasar Tempel Wayhalim, dan Pasar Tempel Cahaya. Pada sembilan pasar 

tersebut terdapat 106 pedagang daging sapi, kemudian jumlah sampel 84 pedagang 

daging sapi ditentukan berdasarkan rumus Slovin sebagai berikut.  

𝑛 =  
𝑁

1 +  𝑁𝑒2
 

Keterangan : 

n  = Jumlah Sampel 

N  = Jumlah Populasi 

e = Persentase kelonggaran ketidak telitian karena kesalahan pengambilan yang 

masih bisa di tolerir. 

 

Pada penelitian ini diketahui N sebesar 106 pedagang daging sapi, dan e ditetapkan 

sebesar 5%. Jadi, jumlah minimal sampel yang diambil oleh peneliti adalah : 

𝑛 =  
106

1 + ( 106 𝑥 0.052)
=  

106

1,26
= 84 Pedagang Daging Sapi 

 

2.2.2. Analisis Data 

1) Model Permintaan 

Model Permintaan (Regresi linier) : 

𝐘i =  β0 +  𝛃1𝐗1 +  𝛃2𝐗2 + 𝛃3𝐗3 + 𝛆 

Keterangan : 

Yi   = Jumlah permintaan daging sapi (Kg/bulan) 

β0  = Konstanta 

β0, β1, β2, β3 = Koefisien Regresi 

X1  = Variabel bebas harga daging sapi( Rp/ Bulan) 

X2  = Variabel bebas harga daging ayam (Rp/ Bulan) 

X3  = Variabel bebas selera konsumen (Skala Ordinal) 

ε  = Standar Error 

 

Perhitungan dilakukan dengan menggunakan beberapa pengujian, yaitu 1) uji 

asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji multikolinieritas dan uji 

heterokedastisitas dan 2) uji hipotesis dengan uji t-statistik, uji F-statistik dan koefisien 

determinasi (R2). 
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Uji Normalitas merupakan uji siginifikansi pengaruh variable independent terhadap 

variable dependen melalui uji t hanya akan valid jika residual yang kitadapatkan 

mempunyai distribusi normal Variabel yang diuji apakah normal atau tidak menggunakan 

metode Uji P-Plot atau Probability Plot. Uji Multikolinieritas adalah uji untuk 

mengetahui apakah ada hubungan antara variabel independent dalam satu regresi Uji 

multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adany 

amasalah multikolinieritas atau korelasi yang sempurna antar variabel bebasnya. Uji 

multikolinieritas dilakukan dengan cara menghitung Variance inflation factor (VIF). Uji 

Heterokedastisitas dilakukan untuk melihat apakah variabel gangguan mempunyai varian 

yang tidak konstan (Agus, 1990). Uji heterokedastisitas dilakukan untuk menguji apakah 

dalam sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual pengamatan satu 

ke pengamatan lain. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya masalah heterokedastisitas 

dalam suatu model regresi yaitu dengan melihat diagram scatter plot. Uji t-statistik 

dilakukan untuk melihat hubungan atau pengaruh antara variabel independent secara 

individual terhadap variabel dependen Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan 

antara t-hitung dengan t-tabel. Uji F-statisitik dilakukan untuk mengetahui apakah secara 

bersama-sama variabel bebas tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat. 

Koefisien Determinasi (R2) nilainya berkisar antara 0 dan 1, R-Square menjelaskan 

seberapa besar persentase total variasi dalam variabel terikat yang diterangkan oleh 

variabel bebas. Semakin besar R2 semakin besar pengaruh variabel bebas terhadap 

variabel terikat (Gujarati, 2004). 

 

2) Analisis Stuktur Pasar 

Analisis yang digunakan untuk mengetahui struktur pasar pada industri 

perdagangan daging sapi di Kota Bandar Lampung diukur dengan menggunakan 

Elastisitas, Pangsa Pasar (Market Share) dan Indeks Herfindahl-Hirsrchman dan Intersept 

Deviasi Relatif. 

 

a. Elastisitas  

Elastisitas adalah pengaruh perubahan harga terhadap jumlah barang yang diminta 

atau yang ditawarkan, dengan kata lain elastisitas adalah tingkat kepekaan (perubahaan) 

suatu gejala ekonomi terhadap perubahan gejala ekonomi yang lain. Elastisitas 
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permintaan adalah pengaruh perubahan harga terhadap besar kecilnya jumlah barang 

yang diminta atau tingkat kepekaan perubahan jumlah barang yang diminta terhadap 

perubahan harga barang, sedangkan besar kecilnya perubahan tersebut dinyatakan dalam 

koefisien elastisitas atau angka elastisitas yang disingkat E, yang dinyatakan dengan 

rumus sebagai berikut. 

𝐸d =  
∆𝑄𝑑

∆X1
 𝑥 

X1

𝑄𝑑
 

Keterangan : 

∆Qd = perubahan jumlah permintaan 

∆X1 = perubahan harga barang 

X1 = harga mula-mula 

Qd = jumlah permintaan mula-mula 

Ed = elastisitas permintaan 

 

Pengukuran elastisitas ini dapat juga di gunakan dengan 2 macam analisis elastisitas,  

yaitu : 

1) Elastisitas Harga (Eh)  

Jika Eh>1 maka permintaan daging sapi bersifat elastis; Eh=1 maka permintaan 

daging sapi bersifat unity elastis (Unitari); Eh<1 maka permintaan daging sapi 

bersifat inelastis.  

2) Elatisitas Silang (EQ,s) 

Jika Es nilainya positif maka harga daging ayam adalah barang subtitusi;  Es 

nilainya positif maka harga daging ayam adalah barang komplementer 

 

b. Pangsa Pasar (Market Share) 

Setiap perusahaan memiliki pangsa pasarnya sendiri, berkisar antara 0 hingga 100 

persen dari total penjualan seluruh pasar. Menurut literatur neo-klasik, landasan posisi 

pasar perusahaan adalah pangsa pasar yang diraihnya.  

𝑀𝑆𝑖 =  
𝑆𝑖

𝑆𝑡𝑜𝑡
𝑥 100 

Keterangan : 

Msi = pangsa pasar perusahaan i (persen) 

Si = penjualan perusahaan i (juta rupiah) 

Stot = penjualan total seluruh perusahaan (juta rupiah) 
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Kriteria Pangsa Pasar : 

1) Monopoli murni, bila suatu perusahaan memiliki 100% dari pangsa pasar.  

2) Perusahaan dominan, bila memiliki 80% - 100% dari pangsa pasar dan tanpa pesaing 

kuat.  

3) Oligopoli ketat, jika 4 perusahaan terkemuka memiliki 60%-100% dari pangsa pasar.  

4) Oligopoli longgar, jika 4 perusahaan terkemuka memiliki 40 % < 60% pangsa pasar.  

 

c. Indeks Herfindahl-Hirsrchman  

Indeks Herfindahl-Hirsrchman adalah ukuran konsentrasi dalam industri yang 

dihitung sebagai jumlah kuadrat dari pangsa pasar masing-masing perusahaan. Alat 

analisis ini bertujuan untuk mengetahui derajat konsentrasi pembeli dari suatu wilayah 

pasar, sehingga dapat mengetahui gambaran imbang posisi tawar menawar pembeli 

perumusan Indeks Herfindahl-Hirsrchman sebagai berikut : 

𝐼𝐻 =  ∑ (
𝑥

𝑇
) 2

𝑛−𝑘

1−1

 

Keterangan : 

n = jumlah perusahaan yang terdapat dalam suatu industri 

x = nilai penjualan rata-rata (Rp) 

T = total nilai penjualan rata-rata perbulan dalam industri (Rp) 

IH = Indeks Herfindhal (%) 

Sumber : Hasibuan (1994) 

Kriteria : 

0 = pasar persaingan murni 

0,0 – 0,19 = pasar persaingan monopolistik 

0,2 – 0, 39 = pasar persaingan sempurna 

0, 4 – 0,59 = pasar oligopoly ketat 

0,6 – 0,79 = pasar oligopoly longgar 

0,8 – 1,00 = pasar persaingan monopoli 

 

d. Intersept Deviasi Relatif (Relative Mean Deviation Intercept)  

Indeks ini digunakan untuk mengukur sejauhmana assets (ukuran) perusahaan dan 

assets industri berbeda. Jika persentase standart deviasi tinggi menunjukkan ada 
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perusahaan dalam industri yang mendominasi pasar, sebaliknya jika merata antar 

perusahaan bersaing ketat. 

𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑐𝑒𝑝𝑡 =  
𝐷 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑟𝑎𝑡𝑎

𝑋 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑟𝑎𝑡𝑎 
 𝑥 100 % 

Keterangan : 

D = Deviasi relatif rata-rata 

X = Rata – Rata Ukuran Perusahaan dalam Industri 

 

Kriteria : 

0 – 20% = Pasar Persaingan Sempurna 

20 – 39% = Pasar Persaingan Murni 

40 – 59% = Pasar Persaingan Monopolistik 

60 – 79% = Pasar Oligopoli 

80 – 100% = Pasar Monopoli Murni 

 

3. Hasil dan Pembahasan  

3.1. Fungsi Permintaan 

Tingkat permintaan daging sapi pada usaha perdagangan daging sapi di Kota 

Bandar Lampung yang dimaksud adalah kuantitas permintaan daging sapi yang diperoleh 

oleh pedagang daging sapi di pasar Kota Bandar Lampung, dinyatakan dalam satuan 

kg/bulan. Besarnya permintaan jumlah daging di Kota Bandar Lampung menyatakan 

bahwa jumlah kuantitas permintaan 84 responden rata-rata sebesar 977,5 Kg per bulan, 

dengan kuantitas permintaan daging tertinggi sebesar 2833 kg/bulan dan terendah sebesar  

275 kg/bulan.  

Harga pada usaha perdagangan daging sapi di pasar Kota Bandar Lampung yang 

dimaksud adalah harga daging sapi yang di tawarkan oleh usaha perdagangan daging sapi 

di pasar Kota Bandar Lampung. Rata-rata harga daging sapi sebesar Rp. 121.023/kg 

dengan harga tertinggi sebesar Rp 121.000/kg, dan harga terendah sebesar Rp. 

119.000/Kg.  

Harga pesaing pada usaha perdagangan daging sapi di pasar Kota Bandar Lampung, 

yang dimaksud adalah harga daging ayam yang ada di setiap pasar di Kota Bandar 

Lampung dengan harga rata-rata sebesar Rp. 47.011, harga tertinggi sebesar Rp. 65.000 

dan terendah sebesar Rp. 35.000. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh model fungsi 
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permintaan jumlah permintaan daging sapi usaha perdagangan daging sapi di Kota 

Bandar Lampung sebagai berikut : 

Qd = -12277,03 + 0,093X1 + 0,016X2 + 112,6X3 

   R2          =  0,559 

 

Daging sapi termasuk kedalam jenis barang esensial yaitu barang kebutuhan pokok 

atau barang yang sangat penting artinya dalam kehidupan sehari-hari. Pada umumnya, 

peningkatan pendapatan tidak berpengaruh terhadap peningkatan jumlah permintaannya, 

selama dalam asumsi untuk kebutuhan sehari-hari. Model analisis regresi linier berganda 

digunakan untuk membangun fungsi permintaan, model ini meunnjukkan hubungan 

antara variabel terikat dengan variabel bebas (Gujarati, 2004). Analisis regresi linier 

berganda merupakan hubungan secara linier antara dua atau lebih variabel harga daging 

sapi, harga barang lain, selera konsumen dengan variabel dependen Qd permintaan 

daging sapi. 

 

3.1.1. Uji Normalitas 

Uji Normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah residual terdistribusi secara 

normal atau tidak, pengujian normalitas dilakukan menggunakan metode P-P Plot of 

Regression Standardized Residual (Gambar 1). Berdasarkan Gambar 1 terlihat bahwa 

pola penyebaran data yang berupa titik-titik pada P- Plot of Regression Standardized 

Residual berada di dekat atau mengikuti garis diagonalnya maka dapat dikatakan bahwa 

nilai residual terdistribusi normal. 

 

3.1.2. Uji Multikolinieritas 

Uji Multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

ditemukan adanya masalah multikolinieritas atau korelasi antar variabel bebasnya. Uji 

Multikolinieritas dilakukan dengan memperhatikan besarnya tolerance value dan 

besarnya Variance Inflation Factor (VIF) (Ghozali, 2005). Jik anilai VIF < 10, maka tidak 

terjadi multikolineritas. Hasil uji Multikolinieritas ditunjukkan pada Tabel 1 bahwa nilai 

VIF dari harga daging sapi 1,022; nilai VIF dari harga barang lain sebersar 1,020; nilai 

VIF dari selera konsumen sebesar 1,003< 10, maka berdasarkan nilai VIF dapat 

disimpulkan bahwa model regresi terbebas  dari masalah Multikolinieritas.  
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Tabel 1. Hasil Uji Multikolinieritas (Results of Multicollinearity) 

 

3.1.3. Uji Heterokedastisitas 

Uji Heterokedastisitas dilakukan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi 

terjadi ketidaksamaan varians dari residual pengamatan satu ke pengamatan lain. Metode 

yang dilakukan untuk menguji heterokedastisitas dalam penelitian ini adalah diagram 

scatterplot. Hasil uji Heterokedastisitas disajikan pada Gambar 1. Berdasarkan Gambar 

1 terlihat bahwa pola penyebaran data yang berupa titik-titik pada scatterplot tidak 

membentuk suatu pola atau alur tertentu, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

heterokedastisitas, maka uji heterokedastisitas dalam model ini terpenuhi. 

 

 

 

        (a)        (b) 

Gambar 1. (a) Hasil Uji Normalitas (Result of Normality Test), (b) Hasil Uji 

Heterokedastisitas (Results of Heteroscedasticity Test) 

 

 

Hasil perhitungan regresi linier berganda disajikan pada Tabel 2. Berdasarkan 

perhitungan dengan metode regresi linier berganda diperoleh hasil jika semua variabel 

bebas sama dengan nol (0) ceteris paribus maka jumlah kuantitas permintaan usaha 

perdagangan daging sapi sama dengan -12277,03 sedangkan pada variabel harga daging 

sapi koefisien sebesar 0,093 dengan probabilitas sebesar 0,041 yang menunjukkan bahwa 

harga daging sapi berpengaruh positif dan signifikan terhadap permintaan daging sapi. 

Variabel Bebas (X) 

(Free Variable) (X) 

VIF 

(VIF) 

Keterangan 

(Information) 

X1 1,022 Tidak terjadi multikolinieritas 

X2 1,020 Tidak terjadi multikolinieritas 

X3 1,003 Tidak terjadi multikolinieritas 
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Hal ini berarti jika harga daging sapi meningkat ceteris paribus sebesar satu rupiah maka 

permintaan daging sapi meningkat sebesar 0,093 kg. 

 

Tabel 2. Hasil Perhitungan Regresi (Results of regression calculation) 

Variabel 

(Variable) 

Koefisien 

(Coefficient) 

Std. Error 

(Std. Error) 

t-Statistik 

(t-Statistic) 

Probabilitas 

(Probability) 

C -12277.03 5048.066 -2.432026 0.0172 

X1 0.093197 0.041940 2.222171 0.0291 

X2 0.016990 0.007141 2.379297 0.0197 

X3 112.6038 11.77139 9.565889 0.0000 

 

Pada variabel harga barang lain koefisien sebesar 0,016 dengan probabilitas sebesar 

0,007 yang menunjukkan bahwa harga barang lain berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap permintaan daging sapi. Hal ini berarti jika harga barang lain meningkat ceteris 

paribus sebesar satu rupiah maka permintaan daging sapi meningkat sebesar 0,016 kg. 

Pada variabel selera konsumen koefisien sebesar 112,6 dengan probabilitas sebesar 

11,771 yang menunjukkan bahwa selera konsumen berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap permintaan daging sapi. Hal ini berarti jika persepsi selera konsumen meningka 

tceteris paribus sebesar satu rupiah permintaan daging sapi meningkat sebesar 112,6. 

 

3.1.4. Uji t- Statistik 

Menurut Gujarati (2004), uji t-statistik digunakan untuk melihat pengaruh antara 

variabel  independen secara individual terhadap variabel dependen. Uji t- statistic dalam 

penelitian ini menggunakan derajat kebebasan (df) : n – k – 1 = 84 – 4 – 1 =79, dengan 

tingkat kepercayaan 95% (α= 0,05%). 

 

Hipotesis : 

i. Harga Daging Sapi 

H0 :βi = 0, artinya variabel harga daging sapi tidak berpengaruh terhadap permintaan 

daging sapi. Ha: βi<0, artinya variabel harga daging sapi  berpengaruh negative 

terhadap permintaan daging sapi.  

 

 



Sirat et al. (2021)   Jurnal Ilmiah Peternakan Terpadu 9(2): 152-169 

 

 

163 

ii. Harga Barang Lain 

H0 :βi = 0, artinya variabel harga barang lain  tidak berpengaruh terhadap permintaan 

daging sapi. Ha: βi> 0, artinya variabel harga barang lain berpengaruh positif  

terhadap permintaan daging sapi. 

iii. Selera Konsumen 

H0:βi = 0, artinya variabel selera konsumen tidak berpengaruh terhadap permintaan 

daging sapi. Ha: βi> 0, artinya variabel selera konsumen berpengaruh positif terhadap 

permintaan daging sapi.  

Kriteria pengujian yaitu jika t-hitung< t-tabel, maka H0 diterima dan Ha ditolak; jika 

t-hitung> t-tabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima. Uji t-statistik untuk melihat pengaruh 

secara parsial variabel harga daging sapi, harga barang lain dan selera konsumen terhadap 

permintaan daging sapi di pasar Kota Bandar Lampung disajikan pada Tabel 3.  

Tabel 3. Hasil uji t-statistik variabel harga daging sapi, harga barang lain, selera 

konsumen (Results of t-statistic of beef price, other goods price, consumer 

tastes variables) 

Variabel 

(Variable) 

t-statistik 

(t-Statistic) 

t-tabel 

(t-table) 

(α= 0,05%). 

Kesimpulan 

(Conclusion) 

X1 2,222 1,664 H0 ditolak 

X2 2,379 1,664 H0 ditolak 

X3 9,565 1,664 H0 ditolak 

 

Berdasarkan Tabel 3 didapatkan hasil sebagai berikut. 

a) Variabel harga  daging sapi (X1) memiliki nilai t-statistik (2.222) > t –tabel (1,664), 

maka H0 ditolak yang berarti harga daging sapi  berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap  permintaan daging sapi usaha perdagangan daging di pasar Kota Bandar 

Lampung . 

b) Variabel harga barang lain (X2) memiliki nilai t-statistik (2,379) > t –tabel (1,664), 

maka H0 ditolak yang berarti harga barang lain berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap permintaan daging sapi usaha perdagangan daging di pasar Kota Bandar 

Lampung . 

c) Variabel selera konsumen (X3) memiliki nilai t-statistik (9,565) > t –tabel (1,664), 

maka H0 ditolak yang berarti selera konsumen berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap permintaan daging sapi usaha perdagangan daging di pasar Kota Bandar 

Lampung. 
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3.1.5. Uji F-statistik 

Uji F-statistik digunakan untuk mengetahui apakah semua variabel independen 

yang dimasukkan kedalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap 

variabel dependen, dengan kata lain uji F-statistik ini dimaksudkan untuk menguji 

keberartian hubungan variabel secara keseluruhan terhadap variabel terikat dengan 

tingkat kepercayaan 95% (α = 0,05) dengan numerator degree of freedom (df1) = k – 1 = 

5 – 1 = 4 dan denumerator degree of freedom (df2) = n – k = 85 – 4 = 81.  

 

Hipotesis: 

H0 : β1, β2, β3 = 0, artinya secara bersama – sama variabel bebas tidak berpengaruh 

signifikan terhadap variabel terikat. H0 : β1, β2, β3 ≠ 0, artinya secara bersama – sama 

variabel bebas berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat.  

Apabila : 

F-hitung > F-tabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima; F-hitung < F-tabel, maka H0 diterima 

dan Ha ditolak.  

 

Berdasarkan Tabel 4 diperoleh hasil F-statistik (33,884) > F-tabel (2,49), sehingga 

H0 ditolak dan Ha diterima, maka secara statistik  secara  bersama-sama variabel harga 

daging sapi, harga barang lain, dan selera konsumen, berpengaruh signifikan terhadap 

permintaan daging sapi. 

 

Tabel 4. Hasil Uji F-statistik (Result of F-statistic test) 

F-statistik 

(F-statitic) 

F-tabel 

(F-table) 

Keterangan 

(Information) 

33,884 2, 49 H0 ditolak dan Ha diterima 

 

3.1.6. Koefisien Determinasi (R-square)  

R-square menjelaskan seberapa besar persentase total variasi dalam variabel terikat 

yang diterangkan oleh variabel bebas. Semakin besar R2 semakin besar pengaruh variabel 

bebas terhadap variabel terikatnya. Hasil koefisien determinasi (R2) sebesar 0,559. Hal 

ini menunjukkan bahwa 55% nilai permintaan daging sapi dipengaruhi oleh harga daging 

sapi, harga barang lain, selera konsumen sedangkan 45% sisanya dipengaruhi oleh faktor 

lain di luar model.  
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Harga Daging Sapi (X1) 

Berdasarkan hasil perhitungan regresi linier berganda dan elastisitas harga dari 

permintaan menunjukkan koefisien sebesar0,093 yang berarti bahwa perubahan harga 

daging sapi sensitif terhadap perubahan permintaan daging sapi. Jika harga daging sapi 

meningkat ceteri sparibus sebesar satu rupiah maka permintaan daging sapi meningkat 

sebesar 0,093 kg. Perubahan harga sangat peka terhadap perubahan permintaan dalam arti 

sedikit terjadi perubahan harga akan bias menyebabkan permintaan jumlah dalam 

kuantitas besar. Hal ini disebabkan karena pelaku ekonomi memerlukan kebutuhan yang 

lebih besar dari kondisi yang sebelumnya, semakin tinggi harga maka semakin tinggi 

jumlah barang yang diminta.  

 

Harga Barang Lain (X2) 

Berdasarkan hasil perhitungan regresi linier berganda dan elastisitas silang dari 

permintaan menunjukkan hasil sebesar 0,769 yang berarti bahwa daging ayam merupakan 

barang subtitusi dari daging sapi namun kecil. Harga barang lain yang dimaksud dalam 

usaha perdagangan daging sapi yaitu harga daging ayam. Harga daging ayam merupakan 

barang subtitusi karena harga daging ayam bersifat elasitisitas positif yang menunjukkan 

bahwa harga daging sapi sedikit tersaingi oleh harga daging ayam.  

 

Selera Konsumen (X3) 

Berdasarkan hasil perhitungan regresi linier berganda menunjukkan koefiien 

sebesar 112,6 yang berarti bahwa harga daging sapi berpengaruh positif terhadap 

permintaan daging sapi. Selera konsumen menunjukkan persepsi masyarakat mengenai 

daging sapi yang diukur dengan dua hal yakni kualitas layanan dan kualitasproduk.  

Dalam usaha perdagangan daging sapi tidak dapat masuk kedalam kebijakan harga, 

maka untuk mengatasi hal tersebut harus diprioritaskan kebijakan non harga untuk 

meningkatkan kualitas dari permintaan tersebut. Kebijakan-kebijakan non harga yang 

harus di memperhatikan keinginan konsumen, mengadakan promosi, serta menjaga 

kesetiaan pembeli terhadap produk yang dijual. 
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3.2.  Struktur Pasar 

3.2.1. Elastisitas 

Elastisitas digunakan untuk mengukur struktur pasar dan merupakan angka yang 

menunjukkan  besarnya pengaruh  masing-masing variabel independen terhadap variabel 

dependen. Data dan hasil analisis masing-masing data dari variabel yang diteliti dapat 

diuraikan pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Hasil analisis data pada berbagai variabel penelitian (Results of data analysis on 

various research variables) 

  

Kuantitas 

Permintaan  

(Request 

Quantity) 

(kg/bulan) 

  Harga 

daging sapi  

(Beef Prices) 

(Rp/kg) 

Harga 

barang lain 

(Other 

Goods Prices) 

 (Rp/kg) 

Selera 

Konsumen 

(Consumer 

tastes) 

Total 82.110 10.166.000 3.949.000 877.8 

Rata-rata 977,5 121023,8 47011,9 10,45 

 

Elastisitas Setiap Variabel bebas (Pi) terhadapVariabel terikat (Qd) 

Elastisitas dihitung dengan rumus sebagai berikut : 𝑬𝟏 =  
𝐝𝐐

𝐝𝐏𝟏
 𝒙 

𝐏𝟏

𝑸
 

𝑬𝟏 =  𝜷𝟏 𝒙 
𝐏𝟏

𝐪
 

Elastisitas Permintaan Harga 

Variabel P1 

𝑬𝟏 =  𝜷𝟏 𝒙 
𝐏𝟏

𝐪
 = 0,093 𝑥 

121.023

977,5
 = 11,5142 

Elastisitas Silang  

Variabel P2 

𝑬𝟐 =  𝜷𝟐 𝒙 
𝐏𝟐

𝐪
 = 0,016 𝑥 

47011

977,5
 = 0, 7694 

 

Hasil perhitungan elastisitas dalam penelitian ini disajikan dalam Tabel 6. 

Elastisitas masing-masing variabel tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut : 

a) Elastisitas permitaan harga menunjukkan variabel bebas harga daging sapi P1 

mempunyai elastisitas sebesar 11,514 menunjukkan bahwa permintaan daging sapi di 
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pasar Kota Bandar Lampung bersifat elastis, maka perubahan permintaan akan daging 

sapi di pasar Kota Bandar Lampung sensitif terhadap perubahan harga daging sapi.  

b) Elastisitas silang menunjukkan variabel bebas harga barang lain (harga daging ayam) 

P2 mempunyai elastisitas positif sebesar 0,769 terhadap kuantitas permintaan daging 

sapi. Angka elastisitas silang dari permintaan menunjukkan bahwa permintaan usaha 

perdagangan daging sapi di pasar Kota Bandar Lampung sedikit tersaingi oleh harga 

barang lain (harga daging ayam). Berdasarkan hasil analisa, yaitu daging ayam masuk 

kedalam jenis barang subtitusi yang memiliki pengaruh relatif kecil terhadap 

permintaan daging sapi. 

c) Berdasarkan hasil perhitungan elastisitas permintaan daging sapi diperoleh hasil Ed = 

11,514 > 1, hal ini menunjukkan bahwa struktur pasar usaha perdagangan daging sapi 

di pasar Kota Bandar Lampung termasuk kedalam pasar persaingan monopolistik dan 

barangnya bersifat elastis. Berdasarkan hubungan elastisitas dengan penerimaan total 

maka perusahaan tidak boleh terlalu aktif dalam memainkan strategi harga karena 

apabila perusahaan menaikkan harga maka penerimaan akan berkurang lebihjauh 

yang akhirnya akan mengurangi pendapatan perusahaan. Terdapat cukup banyak 

penjual dan juga pembeli, barang yang diperjualbelikan berbeda corak (differentiated 

product). Perbedaan corak disini meliputi mutu, warna, ukuran, bentuk dan lain-lain 

(Mankiw, 2000). Perbedaan ini dapat memudahkan konsumen untuk memilih daging 

sesuai selera dan kebutuhan masing-masing konsumen.  

 

Tabel 6. Hasil Perhitungan Elastisitas (Results of elasticity calculation) 

Variabel Bebas (X) 

(Free Variable) 

Koefisien (β) 

(Coefficient) 

Elastisitas (€) 

(Elasticity) 

P1 (Harga daging sapi) 0,093 11,514 

P2 (Harga barang lain) 0,016 0, 769 

 

3.2.2. Pangsa Pasar dan Indeks Herfindahl-Hirsrchman 

Hasil perhitungan struktur pasar dengan rumus pangsa pasar (market share) dan 

indeks Herfindahl disajikan pada Tabel 7. Hasil perhitungan market share (pangsa pasar) 

tidak satupun perusahaan yang memiliki pangsa pasar yang berarti. Pangsa Pasar adalah 

persentase dari total penjualan pada suatu target pasar yang diperoleh dari suatu 

perusahaan (potensi pasar dibagi dengan dengan jumlah penjualan).  
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Tabel 7. Hasil perhitungan struktur pasar dengan rumus market share dan indeks 

Herfindahl-Hirsrchman (Results of the calculation of the market structure with 

the market share formula and Herfindahl-Hirsrchman index) 

Nilai Penjualan (Rp) 

(Sale Value) 

Pangsa Pasar (%) 

(Market Share) 
IHH 

9.944.216.000 100 0.01562 

 

Berdasarkan hasil pengujian kriteria pangsa pasar maka bentuk pasar mengarah 

pada pasar persaingan monopolistik. Hasil perhitungan jumlah Indeks Herfindahl-

Hirsrchman (IHH), indeks ini bernilai antara lebih dari 0 hingga 1. Jika IHH mendekati 

0, berarti struktur industri yang bersangkutan cenderung ke pasar persaingan 

monopolistik, sementara jikai ndeks bernilai mendekati 1, maka struktur industri 

cenderung bersifat monopoli. Hasil indeks Herfindahl adalah 0,0156 dimana IHH 

mendekati 0 yang menunjukkan bahwa struktur industri cenderung ke pasar persaingan 

monopolistik. 

 

3.2.3. Intersept Deviasi Relatif 

Indeks ini digunakan untuk mengukur sejauh mana assets (ukuran) perusahaan dan 

assets industri berbeda. Jika persentase standart deviasi tinggi menunjukkan ada 

perusahaan dalam industri yang mendominasi pasar, sebaliknya jika merata antar 

perusahaan bersaing ketat. Berikut merupakan hasil perhitungan metode intercept 

Deviasi. 

 

Rumus Intercept Deviasi : 

𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑐𝑒𝑝𝑡 =  
𝐷 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑟𝑎𝑡𝑎

𝑋 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑟𝑎𝑡𝑎 
𝑥 100% 

Hasil Intercept Deviasi : 

𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑐𝑒𝑝𝑡 =  
50365268,71

118383523,8
𝑥 100% = 0,42544154 𝑥 100% = 42,54% 

 

Berdasarkan perhitungan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa hasil Intercept 

Deviasi Relatif (Relative Mean Deviation Intercept) pada perdagangan daging sapi di 

pasar Kota Bandar Lampung sebesar 44,23%, dengan kaidah keputusan 42,54% maka 

perdagangan daging sapi di pasar Kota Bandar Lampung masuk kedalam Pasar 

Persaingan Monopolistik.  
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Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan bahwa struktur pasar perdagangan 

daging sapi di Kota Bandar Lampung termasuk kedalam Pasar Persaingan Monopolistik. 

Setiap usaha perdagangan daging sapi di Kota Bandar Lampung menghasilkan barang 

yang serupa tetapi memiliki perbedaan dalam  beberapa aspek yaitu pelayanan, kinerja 

dan faktor-faktor lainnya. Kebijakan yang diambil perusahaan dalam industri 

perdagangan daging sapi di Kota Bandar Lampung yaitu kebijakan non harga. 

Kebijakan-kebijakan  non harga tersebut seperti kebijakan promosi, kebijakan produk 

dan kebijakan layanan. 

 

4. Kesimpulan 

Kesimpulan penelitian ini yaitu :  

1) Variabel harga daging sapi, harga barang lain dan harga selera konsumen 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap permintaan daging sapi di Kota Bandar 

Lampung. 

2) Struktur pasar usaha perdagangan daging sapi di Kota Bandar Lampung tergolong 

kedalam Pasar Persaingan Monopolistik. 
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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui potensi nilai nutrisi dari 

bahan-bahan pakan ternak asal hasil pertanian dan limbahnya (by-

product/residues) yang selama ini dimanfaatkan oleh peternak babi 

di Manokwari. Penelitian menggunakan metode survei dari terhadap 

berbagai sumber pakan ternak berbasis komoditi pertanian dan hasil 

ikutannya pada 10 lokasi sampling dengan jumlah satu sampel 

kompisi komposit pakan sehingga total 10 sampel komposit bahan 

pakan. Pakan dikoleksi dan dilakukan analisis proksimat sesuai 

prosedur analisis bahan pakan proksimat? (sebutkan) di 

Laboratorium Nutrisi dan Pakan Ternak, Institut Pertanian Bogor. 

Sampel peternak dipilih secara purposif pada peternak rakyat yang 

selama ini memanfaatkan sumber pakan tersebut. Data dianalisis 

secara deskiptif. Hasil penelitian bahwa pakan dimanfaatkan dengan 

cara kombinasi limbah pangan yang berasal dari pasar, restoran, 

penjual gorengan, pelelangan ikan, hasil kebun dan sisa dapur. Jenis 

pakan dari berbagai sumber dicampur dan dimasak bersama-sama 

sebelum diberikan kepada ternak. Pakan limbah pangan ini diperoleh 

secara gratis, tetapi ada sebagian kecil yang membeli dan kombinasi 

keduanya. Pemberian pakan dipraktekkan sebanyak 1-3 kali sehari. 

Kandungan nutrisi (g/100 g) berupa air diperoleh 9,47; protein kasar 

25,10; lemak 11,75; serat kasar 7,96; GE 4308,90; abu 8,58; Ca 2,35 

dan phosphor 0,94. Secara standard SNI telah memenuhi kriteria 

standar untuk disusun dan diberikan kepada ternak.   
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Swill-Feed 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

The purpose of this study was to determine the potential nutritional 

value of livestock feed ingredients from agricultural products and 

their waste (by-product / residues) that had been utilized by pig 

farmers in Manokwari. This research was conducted by a survey 

method of some agricultural commodity-based animal feed sources 

and their associated results at 10 sampling locations. Feeds are 

collected and analyzed according to the proximate analysis of feed 

ingredients at the Nutrition and Animal Feed laboratory, Bogor 

Agricultural University. Samples of farmers are chosen purposely on 
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smallholder farmers who have been utilizing these feed sources. 

Data were analyzed descriptively. The results of the study found that 

feed was used by combining food waste originating from markets, 

restaurants, fried food sellers, fish auctions, garden products and 

kitchen wastes (swill-feed). Types of feed from various sources are 

mixed and cooked together before being given to pigs. Food waste is 

obtained free of charge, but there is a small portion that buys and a 

combination of both. Feeding is practiced 1-3 times a day. Nutrient 

content (g/100 g) in the form of water was 9.47, PK 25.10, fat 11.75 

g, SK 7.96, GE 4308.90, ash 8.58, Ca 2.35 and P 0.94. The SNI 

standards have met the standard criteria to be prepared and given 

to pigs. 

 

1. Pendahuluan 

Pembangunan pertanian secara luas dan khususnya sub sektor peternakan yang 

dicanangkan oleh pemerintah pusat pada saat ini sedang diarahkan pengembangannya 

pada wilayah Indonesia Timur. Salah satu program yang telah dilaksanakan adalah 

ekstensifikasi ternak. Salah satu kKomoditas ternak yang memiliki nilai ekonomis dan 

dapat beradaptasi baik dengan masyarakat di Papua pada umumnya adalah ternak babi 

selain ternak sapi, ternak kambing dan ayam kampung. Dalam kehidupan masyarakat asli 

di Papua, babi menempati urutan pertama sebagai ternak peliharaan. Memelihara ternak 

babi menurut budaya masyarakat setempat memiliki kaitan erat dengan nilai sosial 

budaya karena digunakan sebagai harta kawin, penentu status sosial dan digunakan dalam 

praktek adat istiadat dan upacara budaya (Pattiselanno dan Iyai, 2005).   

Selain itu karena ternak babi tergolong ternak prolific dengan frekuensi beranak 2 

hingga 3 kali per tahun (Iyai, 2013) dan penghasil pendapatan (Warastuti, 2001; Iyai et 

al., 2018), maka Uusaha peternakan babi rakyat banyak dikembangkan dengan tujuan 

utama penghasil daging.  

Keberadaan usaha peternakan babi di Manokwari, seperti halnya dengan beberapa 

daerah di Indonesia seperti di Sumatera Utara, Bali (Kristiawan et al., 2019) dan 

Kalimantan umumnya merupakan bagian dari budaya masyarakat setempat dan dilakukan 

secara turun temurun. Sisitim pemeliharaannya bervariasi sesuai dengan kondisi daerah, 

budaya/adat istiadat masyarakat setempat dan tujuan pemeliharaan ternak itu sendiri. 

Artinya usaha peternakan ini berkembang menurut kondisi sosial ekonomi masyarakat 

setempat dengan praktek pemberian pakan yang masih bergantung pada bahan makanan 

yang mudah di dapat dan tersedia setiap saat. Dari berbagai penelitian yang pernah ada 

dilakukan di Manokwari terungkap bahwa  

https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
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 Ssebagian besar usaha peternakan rakayat memanfaatkan limbah pangan (limbah 

pertanian, limbah pasar, limbah rumah tangga dan limbah rumah makan) untuk ternak 

babi peliharaan (Marani, 2004; Widayati et al., 2018).  

Aspek pakan sebagai salah satu dari tiga aspek yang memberikan pengaruh 

signifikan terhadap suatu usaha peternakan menghabiskan sekitar 70-80% dari biaya 

produksi. Dengan demikian peternak akan berupaya semaksimal mungkin memenuhi 

kebutuhan pakan ternak peliharaanya dengan pengeluaran yang seminimal mungkin. Hal 

ini dilakukan dengan berbagai cara dan pada kondisi di Manokwari pemanfaatan limbah 

pangan, pertanian bahkan limbah rumah makan telah umum dipraktekkan oleh peternak. 

Di sisi lain, upaya yang dilakukan oleh peternak secara ekonomis menguntungkan karena 

biaya pakan relatif rendah dibanding pakan komersial (Warastuti, 2001; Iyai et al., 2018). 

Selain itu juga usaha ini berdampak positif terhadap upaya penanganan limbah pangan, 

rumah tangga dan pasar yang terus meningkat sejalan dengan pengembangan wilayah 

kota Manokwari Tetapi di sisi lain, dalam skala pemeliharaan tradisional, proses 

pengolahan pakan yang baik dan memenuhi syarat kandang terabaikan. Hal ini jelas 

terlihat pada jenis pakan limbah rumah tangga ataupun sisa makanan yang diberikan 

kepada ternak babi peliharaan terkadang tanpa melalui proses pengolahan (dimasak 

terlebih dahulu). Selain itu, implikasinya adalah nilai keseimbangan nutrisi dari pakan 

yang diberikan juga tidak diketahui. Hal ini menyebabkan produksi ternak di Manokwari 

relative rendah. Seperti diketahui bahwa rataan litter size ternak babi di Manokwari hanya 

sebesar 6 ekor per kelahiran (Iyai, 2008). Dengan demikian diperlukan informasi dasar 

nilai nutrisi dari bahan-bahan pakan ternak asal hasil pertanian dan limbahnya (by-

product/residues) yang dimanfaatkan oleh peternak di Manokwari. 

 

2. Materi dan Metode 

Penelitian dilaksanakan selama tiga bulan  dari bulan Mei-Juli 2020 di di lokasi 

yang mewakili usaha peternakan babi rakyat di sepanjang pesisir pantai Manokwari yakni 

Anggrem, Borarsi, padarni, Wirsi dan Sanggeng. Lokasi ini berada pada distrik 

Manokwari Timur dan Manokwari Barat dengan letak geografis 0⁰43′56,4 

LS−133⁰51′21,6 BT (BPS Manokwari, 2019). Lokasi 1 mewakili Anggrem, lokasi 2 

mewakili Borobudur, lokasi 3 mewakili Fanindi, lokasi 4 mewakili Wosi, lokasi 5 

mewakili Amban, lokasi 6 mewakili Sanggeng, lokasi 7 mewakili Swapen permai, lokasi 
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8 mewakili Reremi, lokasi 9 mewakili Arkuki dan lokasi 10 mewakili Wosi Rendani 

(Gambar 1). Lokasi pesisir pantai Teluk Doreri Manokwari menjadi merupakan wilayah 

urban dimana peternak babi melakukan aktifitas beternak babi. Wilayah Manokari Barat 

menjadi penyumbang terbesar populasi ternak babi yaitu 13.46% dibanding distrik lain 

di Manokwari.  

       

 

Gambar 1. Lokasi pengambilan data sampel pakan ternak babi di Manokwari  

(Location of data collection for pig feed samples in Manokwari) 

(Sumber: google map). 

 

Pakan ternak babi yang berasal dari limbah pangan (pasar, rumah makan dan limbah 

penjual gorengan) (Widayati et al., 2018). Bahan limbah yang dikumpulkan kemudian 

ditimbang guna diketahui berat basah limbah. Responden diseleksi secara purposif yang 

bermukim sepanjang pesisir kota Manokwari. Hal ini karena peternak pesisir adalah 

peternak yang memiliki lahan terbatas (landless) dan memilih untuk bergantung pada 

limbah (wastes/swill feeds) dari limbah warung, rumah tangga, pasar dan pelelangan ikan. 

Etnis peternak yang diwawancarai berasal dari etnis Byak, Serui keduanya adalah Papua 

dan Toraja sebagai etnis Non-Papua.  
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Parameter yang diukur adalah jenis pakan ternak babi dan sumbernya, cara 

memperoleh pakan (akses) dan frekuensi pemberian pakan (kali/hari) dan kandungan 

nutrisi bahan pakan. Analisis bahan pakan dilakukan di Laboratorium Nutrisi dan Pakan 

Ternak, Fakultas Peternakan-Institut Pertanian Bogor. Hasil analisis pakan disajikan 

dengan mengikuti pedoman Budidaya Ternak Babi yang baik (good farming practices) 

berdasarkan Keputusan Menteri Pertanian Nomor 423/Kpts/OT.210/7/2001. Analisis 

data dilakukan secara statistika deskriptif dan statistika inferensial (Santoso, 2012; Asra 

dan Sutomo, 2016; Ott dan Longnecker, 2001). 

 

3. Hasil dan Pembahasan  

Data BPS Manokwari menunjukkan bahwa diketahui terdapat 80 orang peternak 

babi yang memelihara ternak pada kawasan pesisir Manokwari. Dari sejumlah peternak 

yang aktif ini diseleksi secara purposif sebanyak 36 orang responden (45%) (Tabel 1). 

Kisaran umur peternak yang melakukan usaha peternakan babi pesisir adalah 37±12 

tahun. 

 

Tabel 1. Karakteristik peternak babi di pesisir urban Manokwari (Characteristics of pig 

breeders on the urban coast of Manokwari) 
Karakteristik Peternak Peternak Pesisir 

Beli (n=10) Gratis (n=11) Kombinasi (n=15) 

Mean SD Mean SD Mean SD 

Umur (y) 43.02 9.07 40.72 8.82 49.31 11.44 

Status Ekonomi       

Mampu 5  6  4  

Miskin 5  5  11  

Pengalaman (th) 7.69a 7.71 14.34 10.75 21.23c 16.75 

Gender       

Laki-laki 7  6  11  

Perempuan 3  5  4  

Jumlah Anggota Rumah Tangga 5.33 2.4 7.65 6.87 6.33 2.48 

Tingkat Pendidikan       

Tidak Sekolah 1  1  3  

SD 1  2  2  

SMP 2  3  2  

SMA 4  3  6  

Perguruan Tinggi 2  2  2  

Tujuan Usaha Tani       

Semi-Komersil 5  6  8  

Komersil 5   5   7   

Keterangan: Superskrip berbeda pada kolom menunjukan signifikan p<0.05 (The different superscripts in 

the column showed a significant p<0.05) 
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Status ekonomi peternak di Manokwari dapat dilihat dari pendapatan, skala usaha 

dan tabungan yang dimiliki (Tabel 1). Status ekonomi yang dilihat pada kasus ini adalah 

kekuatan peternak didalam mendukung/menjalankan agribisnis ternak babi. Peternak 

yang memiliki modal usaha dan ternak dengan jumlah yang besar (>10 ekor) dapat 

dikatakan peternak ini mampu secara finansial (Suratiyah, 2008). Sebaliknya peternak 

yang hanya memiliki skala usaha kecil dengan tidak memiliki atau kurang dukungan 

modalnya dapat dikatakan peternak miskin atau kurang mampu. Karena kekurang 

mampuan usaha budidaya ternak babi ini, maka peternak sebagian besar mempraktekkan 

usaha budidaya dengan menggunakan kombinasi sumber pakan yaitu pakan yang dibeli 

dan pakan yang dikumpulkan dari beberapa sumber pakan (Fatufe et al., 2007; Montsho 

and Moreki 2012; Domínguez and Ly 1997; Ouma et al., 2013). 

Pengalaman usaha budidaya ternak babi ini bervariasi (Tabel 1). Pengalaman 

budidaya ternak babi paling tinggi dilakukan pada usaha budidaya kombinasi yaitu 

sebanyak 21 tahun pengalaman, diikuti oleh pakan secara gratis dan pakan yang dibeli di 

toko maupun warung-warung makan. Pengalaman memampukan peternak untuk mandiri 

dan dapat melakukan adaptasi terhadap persoalan/kontrain yang dihadapi (Boogaard et 

al., 2011; Phiri, 2012; Kling-Eveillard et al., 2007; Kimbi et al., 2015; Kawuma dan 

Ouma, 2015). Usaha peternakan babi ini dimiliki oleh peternak laki-laki secara 

kombinasi, diikuti oleh peternak yang membeli pakan sebanyak 7 orang dan gratis 

sebanyak 6 orang. Pada gender perempuan didominasi oleh peternak pada pakan gratis 

sebanyak 6 orang, dilanjutkan oleh peternak kombinasi dan peternak beli pakan, yaitu 

masing-masing 4 dan 3 orang. 

Latar belakang sosial ekonomi yang beragam (Tabel 1) ternyata ikut 

mempengaruhi aktifitas peternak dalam mengelola ternak peliharaannya (Phiri, 2012b; 

Phiri, 2012a; Iyai, 2010; Devendra and Thomas, 2002; Chau et al., 2017; Devendra, 

2007). Peternak yang lebih banyak menghabiskan waktunya di luar rumah untuk mencari 

nafkah misalnya hanya memberi makan ternaknya 1 kali/hari. Dalam hal ini jumlah pakan 

yang diberikan sudah diperhitungkan ketersediaanya sampai dengan sore hari. Pakan 

ternak biasanya dimasak dalam wadah panci dan atau potongan drum untuk menjamin 

tersedianya pakan sampai sore. Sebaliknya peternak yang lebih banyak menghabiskan 

waktunya di sekitar tempat tinggal kandang, akan memberikan makan ternak sebanyak 3 

kali/hari. Sedangkan kombinasi dua-tiga kali sehari pemberian pakan tergantung pada 
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stock pakan yang tersedia di masing-masing rumah tinggal responden. Umumnya pakan 

yang diberikan diolah (dimasak) terlebih dahulu sebelum diberikan kepada ternak oleh 

semua peternak.  

 

3.1.  Sumber dan Jenis pakan yang diberikan kepada ternak 

Jenis pakan yang diberikan peternak cukup bervariasi. Pakan yang diberikan 

merupakan kombinasi yang bersumber dari limbah pasar, limbah rumah makan, limbah 

pelelangan ikan, hasil kebun dan sisa dapur. Sama halnya yang dipraktekkan di berbagai 

sistim peternakan babi tropis pada beberapa negara (Relun et al., 2015; Iyai et al., 2013; 

Mbaso and Kamwana, 2013; Montsho and Moreki, 2012; Kimbi et al., 2015; Fatufe et 

al., 2007; Colson et al. 2012; Jonge et al., 2008; Ly et al., 2001; Ogunsipe et al., 2017; 

Kongsted et al., 2013; Beyihayo et al., 2018; Selene et al., 2009). Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa praktek pengolahan bahan pakan pada ternak babi yang umumnya 

dilakukan oleh peternak dilakukan dengan pencampuran sejumlah jenis pakan yaitu untuk 

mendapatkan komposisi pakan yang lebih baik dalam hal ketersediaan/kandungan 

gizinya.  Hal ini dilakukan agar peternak bisa mendapatkan komposisi pakan yang saling 

melengkapi kekurangan nilai gizi pada salah satu bahan pakan dan diharapkan kandungan 

nilai nutrisi pakan ternak dapat ditingkatkan. Menurut asal, ternyata bahwa hasil kebun 

(HK) merupakan jenis pakan basal yang paling banyak diberikan peternak kepada ternak 

babi peliharaannya yaitu sebanyak 8 orang (22%). Penyajian limbah rumah makan (RM) 

hanya sebanyak 3 peternak (8%), sama dengan kombinasi limbah pasar (LP) dan limbah 

pelelangan ikan (LPI) serta hasil kebun (HK) dan sisa dapur (SD) (Gambar 2). 

 

Gambar 2. Sumber asal pakan ternak babi 
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Pemberian jenis pakan seperti yang disajikan pada grafik di atas menunjukan jenis 

pakan tersebut tersedia dalam jumlah yang cukup dibanding jenis pakan lainnya. 

Kemudahan dan ketersediaan pakan ini memungkinkan para peternak untuk 

memanfaatkaannya dibanding membeli pakan komersial atau pakan jadi yang harganya 

relatif mahal. Harga 1 sak pakan komersil di Manokwari saat ini adalah Rp. 

480.000,00/sak (50 kg). Pemanfaatan hasil kebun (ubi-ubian, sayuran dan kacang-

kacangan) sebagai pakan basal yang cukup tinggi dapat dimengerti, karena selain 

mengambil dari lahan sendiri, hasil pertanian ini mudah didapat di pasaran. Jika 

ketersediaannya terbatas karena tergantung pada hasil panen, maka pemberian hasil 

kebun ini dicampur dengan jenis pakan lainnya. Menurut Pattiselanno dan Simanungkalit 

(2000) hasil kebun dan limbah pertanian merupakan jenis pakan yang mendominasi usaha 

peternakan babi rakyat di distrik Kebar Manokwari. Hasil penelitian Iyai et al., (2013b), 

Iyai (2008), Iyai (2013) di Manokwari, Biak dan Serui (Yapen) juga menyampaikan hal 

yang sama. Harga pakan yang disimulasikan juga relative rendah dan terjangkau. Hal ini 

terlihat dalam praktek pemeliharaan ternak babi di beberapa daerah dataran tinggi 

Manokwari yang disinkronkan dengan kegiatan pembukaan lahan pertanian guna 

memanfaatkan apa yang dijangkau peternak. 

 

3.2.  Cara memperoleh dan jumlah perolehan  

Jika dilihat dari cara memperoleh pakan menurut sumbernya, maka sebagain besar 

21 peternakan (58%) memperoleh pakan dari sumbernya secara gratis atau dengan tanpa 

mengeluarkan biaya operasional (Gambar 3). Pengamatan selanjutnya menunjukkan 

bahwa bahan pakan yang diperoleh secara gratis tersebut adalah hasil kebun peternak 

sendiri, sisa limbah dapur dan limbah pasar atau limbah dari penjual gorengan. Disisi lain, 

terdapat peternak yang sudah menjadi pelanggan tetap sejumlah pengusaha rumah makan 

(restoran) dengan membayar secukupnya untuk mendapatkan limbah yang dihasilkan 

secara teratur. Pakan yang diperoleh dengan cara membeli yaitu ampas tahu, dan hijauan 

dari pasar (sayur-sayuran) yang umumnya diberikan pada ternak tertentu yang berada 

pada fase pertumbuhan, reproduksi dan pasca partus. Diperkirakan fase tersebut ternak 

membutuhkan kualitas pakan yang baik, sehingga para peternak tidak tanggung 

mengeluarkan biaya ekstra untuk membeli pakan. Sementara sebagian kecil peternak 

(19%) terkadang membeli pakan atau tidak jarang juga mengambil secara cuma-cuma 
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dari sumbernya. Berdasarkan respon dari peternak, melalui pemanfaatan sejumlah besar 

limbah pangan (baik dari pasar, penjual gorengan ataupun rumah makan) biaya pembelian 

pakan dapat ditekan dan dialihkan untuk kebutuhan lain dalam menjalankan suaha 

mereka. Kondisi ini sangat pempengaruhi biaya operasional usaha peternakan milik 

peternak. Apalagi usaha ini dijalankan sebagai bisnis keluarga (artinya setiap anggota 

keluarga mempunyai kewajiban untuk membantu) tanpa diperhitungkan tenaga yang 

disumbangkan. Menurut hasil wawancara, ternyata bahwa terbinanya hubungan yang 

baik antara peternak dengan produsen limbah pangan sangat membantu mereka dalam 

mendapatkan pakan untuk ternak peliharaannya. Disatu sisi peternak diuntungkan karena 

mendapatkan pakan untuk ternaknya dan di sisi lain produsen limbah pangan juga 

diuntungkan karena secara tidak langsung proses penanggulangan limbah ini untuk 

sementara bisa diatasi. Hubungan timbal balik yang saling menguntungkan ini jika 

diplihara dengan baik akan merupakan salah satu solusi dalam upaya penganggulangan 

limbah pangan (Devendra and Sevilla, 2002; Iyai et al., 2013; Leng et al., 1995) di dalam 

kota yang cenderung meningkat sejalan dengan usaha pengembangan kota Manokwari.  

 

 
Gambar 3. Cara mendapatkan pakan ternak 

 

3.3.  Frekuensi pemberian pakan 

Frekuensi pembarian pakan erat kaitannya dengan julah pakan yang dibutuhkan 

oleh ternak babi peliharaannya, karena itu dari frekeunsi kita bisa memperkirakan 

kebuthan konsumsi ternak dalam kurun waktu atau periode tertentu. Temuan di lapangan 

(Gambar 4) menunjukkan bahwa frekeunsi pemberian pakan bagi ternak peliharaan oleh 
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peternak bervariasi antara satu, dua dan tiga kali. Sebagian besar responden 21 peternak 

(58%) memberikan pakan ternak sebanyak 2 kali/hari. Sebaliknya hanya dua orang (5%) 

peternak yang memberi makan ternaknya sebanyak satu kali. Pemberian pakan dua kali 

sehari sebenarnya adalah hal yang umum dilakukan. Menurut Randu, et al. (2018) praktek 

frekeunsi pemberian pakan yang dilakukan peternakan babi di Kupang yaitu rutin 2 

kali/hari (pagi dan sore). Hasil yang sama juga diperoleh Pattiselanno dan Simanungkalit 

(2000) di Kebar, wilayah dataran tinggi Tambrauw. Dari hasil wawancara diperoleh 

ketarangan bahwa peternak umumnya mengerti frekuensi pemberian pakan yang sesuai 

yaitu selalu menjaga ketersediaan pakan dalam kadang sehingga suplai pakan kepada 

ternak selalu ada. Hal ini mengingat ternak babi adalah ternak yang memiliki jumlah  

makanan  ad libitum. Palatibilitas pakan dari ternak babi cukup tinggi.   

 

 

Gambar 4. Frekuensi pemberian pakan pada ternak 

 

Hasil analisis nilai nutrisi limbah pertanian di Manokwari disajikan pada Tabel 2. 

Kandungan air yang terdapat pada bahan makanan ternak babi di Manokwari berada pada 

kisaran 6.88-10.95 (×̅=9.47). Kandungan air dalam bahan makanan sesuai dengan SNI 

013191-01-3916 berada pada kisaran normal (maksimal sesuai Permen 14.0). Kandungan 

PK yang terdapat pada bahan makanan ternak babi di Manokwari berada pada kisaran 

16.58-35.69 (×̅=25.10). Kandungan PK dalam bahan makanan sesuai dengan SNI No. 

013191-01-3916 berada di atas kisaran normal (maksimal sesuai Permen 14.00-23.00 

untuk ransum ternak anak babi sampai induk jantan). Kandungan lemak yang terdapat 

pada bahan makanan ternak babi di Manokwari berada pada kisaran 3.21-23.56 
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(×̅=11.75). Kandungan lemak dalam bahan makanan sesuai dengan SNI 013191-01-3916 

berada di atas kisaran normal (maksimal sesuai Permen 2.00-7.00 untuk ransum ternak 

anak babi sampai induk jantan). Kandungan SK yang terdapat pada bahan makanan ternak 

babi di Manokwari berada pada kisaran 1.40-13.56 (×̅=7.96). Kandungan SK dalam 

bahan makanan sesuai dengan SNI 013191-01-3916 berada di atas kisaran normal 

(maksimal sesuai Permen 3.0 - 7.0 ). Kandungan energi metabolis yang terdapat pada 

bahan makanan ternak babi di Manokwari berada pada kisaran 37321-4981 (×̅=4308.90). 

Kandungan energi dalam bahan makanan sesuai dengan SNI 013191-01-3916 berada di 

atas kisaran normal (maksimal sesuai Permen 3000-3300 untuk ransum ternak anak babi 

sampai induk jantan). Kandungan abu yang terdapat pada bahan makanan ternak babi di 

Manokwari berada pada kisaran 5.22-22.50 (×̅=8.58). Kandungan abu dalam bahan 

makanan sesuai dengan SNI 013191-01-3916 berada pada kisaran normal (maksimal 

sesuai Permen 6.00-9.50 untuk ransum ternak anak babi sampai induk jantan).  

Kandungan Ca yang terdapat pada bahan makanan ternak babi di Manokwari berada pada 

kisaran 0.81-8.95 (×̅=2.35). Kandungan Ca dalam bahan makanan sesuai dengan SNI 

013191-01-3916 berada di atas kisaran normal (maksimal sesuai Permen 0.60-1.10 untuk 

ransum ternak anak babi sampai induk jantan). Kandungan P yang terdapat pada bahan 

makanan ternak babi di Manokwari berada pada kisaran 0.26-1.28 (×̅=0.94). Kandungan 

P dalam bahan makanan sesuai dengan SNI 013191-01-3916 berada pada kisaran di 

bawah rataan standar SNI (maksimal sesuai Permen 0.60-0.70 untuk ransum ternak anak 

babi sampai induk jantan).  

 

Tabel 2. Hasil analisis nilai nutrisi limbah pertanian di Manokwari (Results of the 

analysis of the nutritional value of agricultural waste in Manokwari).  
Jenis/ Kode 

Contoh 
Air 

PK  

(g/100g) 

Lemak  

(g/100g) 

SK  

(g/100g) 

GE  

(g/100g) 

Abu  

(g/100g) 

Ca 

(g/100g) 

P 

(g/100g) 

I 9.77 26.55 5.89 6.76 4048 6.93 1.77 0.78 

II 10.88 19.25 3.21 5.68 3769 5.22 1.12 0.26 

III 8.89 25.09 15.46 1.40 4333 22.50 8.95 3.50 

IV 10.72 35.69 6.03 8.01 3930 8.67 2.39 1.07 

V 10.64 32.40 5.26 5.75 3732 8.11 2.23 0.91 

VI 8.10 22.29 22.81 12.34 5327 5.50 1.12 0.47 

VII 10.95 17.29 8.91 10.16 4286 6.34 0.81 0.33 

VIII 9.99 16.58 9.81 11.37 4054 6.50 0.97 0.37 

IX 8.42 22.29 23.56 13.56 4981 5.86 1.26 0.43 

X 6.38 33.58 16.60 4.52 4629 10.15 2.89 1.28 

𝑿̅ 9.47 25.10 11.75 7.96 4308.90 8.58 2.35 0.94 
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Jenis/ Kode 

Contoh 
Air 

PK  

(g/100g) 

Lemak  

(g/100g) 

SK  

(g/100g) 

GE  

(g/100g) 

Abu  

(g/100g) 

Ca 

(g/100g) 

P 

(g/100g) 

SD 1.43 6.50 7.02 3.65 499.27 4.87 2.30 0.91 

Keterangan: I: Limbah rumah makan (Restaurant waste), II: Hasil kebun/sisa dapur 

(Garden products/kitchen waste), III: Hasil kebun + Limbah rumah makan 

(Garden products + Restaurant waste), IV: Limbah pasar ikan (Fish market 

waste), V: Limbah pasar+limbah rumah makan (Market waste + restaurant 

waste), VI: Limbah rumah tangga (Household waste), VII: Limbah pasar 

(Market waste), VIII: Hasil kebun (Garden products), IX: Hasil kebun + 

limbah rumah tangga (Garden products + household waste), X: Limbah 

pasar + limbah pasar ikan (Market waste + fish market waste).  

 

Pada jenis pakan kombinasi, proses pengolahannya dilakukan bersama-sama (jenis 

pakan dari sumber yang berbeda dicampur dan dimasak secara bersama). Penelitian yang 

dilakukan Pattiselanno et al.1(999) di Nabire menunjukkan bahwa pakan campuran juga 

paling dominan diberikan kepada ternak babi peliharaan (46.67%), karena diasumsikan 

jenis pakan ini dapat dilengkapi keseimbangan nutrisi yang diperlukan untuk babi 

peliharaan (Fatufe et al., 2007; Horsted et al., 2012; Ly and Samkol, 2001; Ogunsipe et 

al., 2017; Beyihayo et al., 2018; Kongsted et al., 2013). Yang dimaksud dengan pakan 

campuran ialah variasi dari sisa makanan (baik dari rumah peternak sendiri, atau 

restoran), limbah pasar (limbah sayur di pasar yang tidak terjual atau bagian yang dibuang 

karena kualitasnya kurang baik) tetapi masih bisa dimanfaatkan untuk makanan ternak. 

Hasil simulasi Iyai et al. (2013), dan Peiretti (2018) menyatakan bahwa pakan ternak babi 

yang kurang memenuhi kebutuhan ternak akan hanya cukup untuk kebutuhan basal dan 

relatif kurang untuk kebutuhan pertumbuhan daging dan lemak. 

 

4. Kesimpulan 

Para peternak yang berada di pesisir pantai Manokwari memanfaatkan kombinasi 

limbah pangan yang berasal dari pasar, restoran, penjual gorengan, pelelangan ikan, hasil 

kebun dan sisa dapur. Jenis pakan dari berbagai sumber dicampur dan dimasak bersama-

sama sebelum diberikan kepada ternak. Sebagian besar peternak mendapatkan limbah 

pangan secara gratis, tetapi ada sebagian kecil yang memperolehnya dengan cara 

dibmembeli dan kombinasinya. Pemberian makanan pakan ternak dilakukan sebanyak 1-

3 kali sehari. Secara umum, kandungan nutrisi yang diperoleh dari ke 10 lokasi adalah 

kandungan air dengan rataan 9.47±1.43, PK 25.10±6.50, Lemak 11.75±7.02, SK 
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7.96±3.65, GE 4308.90±499.27, Abu 8.58±4.87 dan P 0.94±091 dan telah memenuhi 

standard SNI pemberian pakan pada ternak babi di Indonesia.  
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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah membuat model linier dari variabel 

lekogram dengan jumlah ookista pada kasus infeksi Koksidiosis 

ternak kelinci. Respon infeksi pada ternak yang sedang sakit dapat 

tergambarkan pada dinamika komponen sel-sel darah putih(lekosit). 

Peningkatan respon terhadap infeksi secara klinis dan hematologis 

akan berjalan secara  paralel dengan proses perjalanan penyakit dan 

akan berbanding linier dengan laju keparahan yang terjadi. Sampel 

darah yang diperoleh dari 91 ekor kelinci telah diperiksa untuk 

diketahui nilai komponen lekogramnya, demikian juga feses kelinci 

sebanyak 91 kantong diperiksa untuk diketahui jumlah ookista 

koksidianya. Data kuantitatf dari penghitungan jumlah ookista 

dihubungkan dengan nilai-nilai lekogram dianalisis dengan model 

regresi multivariat, untuk ditetapkan model linier terbaik yang dapat 

menggambarkan tingkat keparahan infeksi Koksidiosis. Nilai jumlah 

ookista sebagai variabel dependen dan nilai-nilai lekogram sebagai 

variabel independen, model linier terbaik dapat digunakan untuk 

memprediksi tingkat keparahan penyakit. Dari keseluruhan variabel-

variabel lekogram yang dianalisis, jumlah total fibrinogen 

berpengaruh signifikan(P<0,05) terhadap tingkat keparahan 

Koksidiosis, dengan rumus liniernya Y = 2,7+Nilai Fibrinogen, 

sehingga nilai fibrinogen dapat digunakan untuk memprediksi 

tingkat keparahan penyakit Koksidiosis pada kelinci.   
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ABSTRACT 

The purpose of this study was to make a linear model of the leukogram 

variable with the number of oocysts in cases of coccidiosis infection in 

rabbits. The infection response in illness of disease course and will be 

linearly proportional to the rate of severity that occurs. Blood samples 

obtained from 91 rabbits were examined to determine the value of their 

lekogram component, as well as 91 rabbit feces were examined to determine 

the number of livestock can be described in the dynamics of the components 

of white blood cells (leukocytes), the increased response to infection 

clinically and haematologically will run parallel to the coccidia oocysts. The 

quantitative data from the count of oocysts with lekogram values were 

analyzed using a multivariate regression model, to determine the best linear 

model that could describe the severity of coccidiosis infection with the 

lekogram value, with the number of oocysts as the dependent variable and 
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the lecogram values as the independent variable, the best model of linearity 

can be used to predict disease severity. Of all the lekogram variables 

analyzed, the amount of total fibrinogen had a significant effect (P <0.05) 

on the severity of Coccidiosis, with the linear formula Y = 2.7 + Fibrinogen 

Value, so that the fibrinogen value could be used to predict the severity of 

Coccidiosis in rabbits. 

 

1. Pendahuluan 

Indonesia sebagai negara agraris yang berlimpah dengan kekayaan alamnya sudah 

sewajarnya apabila menempatkan subsektor peternakan sebagai salah satu prioritas dalam 

pembangunan nasional. Fakta menunjukkan bahwa sektor industri yang semula 

diharapkan sebagai penghela pertumbuhan ekonomi nasional kinerjanya belum seperti 

yang diharapkan, sementara menempatkan sektor pertanian (termasuk subsektor 

peternakan) sebagai sektor pinggiran adalah sebuah ironi karena dalam perjalanannya 

pembangunan ekonomi Indonesia, ketika terjadi krisis ekonomi dengan rentetan krisis-

krisis lainnya, ternyata sektor pertanian (dalam arti luas) masih menopang pertumbuhan 

ekonomi.  

Penyediaan pangan lokal berbasis rumah tangga merupakan langkah strategis untuk 

mencapai swasembada pangan, selain meningkatkan intensifikasi dengan teknologi 

mutakhir. Dalam hal ini usaha budidaya ternak kelinci yang intensif merupakan pilihan 

yang tepat dalam upaya percepatan pencapaian target swasembada daging terutama dalam 

ruang lingkup rumah tangga di pedesaan, karena telah diketahui ternak kelinci 

mempunyai produktivitas yang tinggi (jumlah anak, umur kebuntingan pendek) dan 

kualitas produk daging yang baik/kualitas nutrisi yang tinggi. Selain ketersediaan pakan 

yang cukup, masalah penyakit merupakan kendala utama dalam budidaya ternak kelinci. 

Kelinci yang menderita Koksidiosis seringkali tidak menunjukkan gejala klinis 

yang spesifik, biasanya, penegakan diagnosa dengan cara mengamati gejala yang terlihat 

secara fisik (klinis) dengan bantuan pemeriksaan feses yang  mengukur secara kualitatif 

adanya ookista koksidia. Model linier yang menghubungkan antara pemeriksaan 

lekogram dengan tingkat keparahan penyakit Koksidiosis pada ternak kelinci belum 

pernah dilakukan. 

Pada penerapannya, penentuan jumlah ookista dalam feses kelinci, cukup dengan 

setetes darah kelinci yang diambil dari vena telinga (v.auricularis) kemudian diukur 

jumlah fibrinogennya. Dihitung dengan rumus regresi linier yang sudah didapatkan, yang 

secara linier akan menentukan jumlah ookista  dalam fesesnya. Dengan diketahuinya 
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jumlah kuantitatif ookista, akan dapat ditentukan penanganan yang tepat pada kelinci 

penderita Koksidiosis. Penyakit Koksidiosis menyerang organ hati dan usus, terjadi 

kerusakan hati (mengalami degenerasi/nekrosis) dan usus mengalami perdarahan 

(hemoragi) yang sangat hebat. perdarahan. Pada kondisi perdarahan sel trombosit akan 

“mensekresikan” atau menginisiasi pembentukan fibrinogen, fibrinogen yang terbentuk 

ini akan berguna karena akan membentuk clotting (gumpalan darah) yang berfungsi 

menghentikannya. 

Model linier yang akurat pada penelitian ini diharapkan dapat diterapkan sebagai 

rumus matematika praktis dalam mendiagnosa, mengobati dan 

memperkirakan/memprediksi (prognosis) kesembuhan dalam penanganan penyakit, 

karena diagnosa dengan memprediksi tentang pengetahuan kondisi patofisiologi 

penderita Koksidiosis dapat menentukan pengobatan yang sesuai. 

 

2. Materi dan Metode 

Penelitian ini menggunakan 91 ekor kelinci (sampling by the judgment, merujuk 

pada Murti, 1997) jenis kelinci Rex lepas sapih dengan tanda-tanda klinis koksidiosis 

(diare berbau busuk dll/tanpa gejala) yang diperoleh dari peternak di Kabupaten 

Banyumas dan sekitarnya. Peubah yang diamati adalah nilai lekogram dalam preparat 

ulas darah kelinci dan jumlah ookista dalam tinja kelinci. 

Model penelitian adalah survei untuk mendapatkan sampel kelinci (secara acak), 

dan laboratoris untuk menghitung nilai lekogram dan jumlah ookista koksidia. Teknik 

pengumpulan data hematologis dilakukan dengan cara membuat preparat ulas darah 

kelinci, preparat diwarnai dengan pewarna Giemsa kemudian dibuat hitung diferensial di 

bawah mikroskop dengan perbesaran 1000X dengan cara pola perhitungan straight edge 

(Duncan et all.(1994);Willard et. all.(1994).  

Pemeriksaan total lekosit dengan cara menghisap darah-EDTA dengan pipet lekosit 

sanpai tanda 0,5, kemudian diencerkan dengan ragen Turk sampai tanda 1. Secara merata 

larutan dalam pipet tersebut diteteskan pada bilik hitung lekosit. Jumlah lekosit dihitung 

dalam satuan jumlah lekosit (ribu) per mililiter darah. Pada pengukuran jumlah trombosit 

reagen yang dipakai Rees Ecker, hasil perhitungan dalam jumlah trombosit per mm3. 

(Duncan et all.,1994) 
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Pemeriksaan total protein plasma dan fibrinogen dengan sentrifugasi mikrokapiler 

yang kemudian dibaca dengan TPP Reader. Untuk menghitung firinogen dilakukan 

dengan menghitung perbedaan plasma protein dari perhitungan total protein plasma 

dengan tabung kapiler sebelum dan sesudah inkubasiselama 3 menit pada suhu 56oC. 

Pembacaan nilai dengan menggunakan Refraktometer, hasil dalam satuan gram per 100 

ml (Willard et. all.,1994). 

Pengumpulan data pemeriksaan ookista koksidia menggunakan metode Mc Master 

(Levine,1995) dengan menghitung jumlah ookista koksidia di bawah mikroskop dengan 

perbesaran 1000X. Analisis data menggunakan statistik regresi, sebagai variabel X adalah 

jumlah ookista dan variabel Y adalah nilai lekogram. Dihitug dengan aplikasi statistik 

SPSS. Nilai signifikansi yang tinggi pada model regresi maka dapat ditafsirkan bahwa 

antara variabel dependen dengan independen mempunyai hubungan yang kuat dalam 

kejadian penyakit sehingga dapat disimpulkan rumus yang diperoleh merupakan model 

matematis yang sesuai dalam memprediksi diagnosis dan prognosis penyakit koksidiosis. 

 

3. Hasil dan Pembahasan  

Nilai-nilai lekogram yang diperiksa dalam penelitian ini adalah : Total Protein 

Plasma, Fibrinogen, Trombosit, Netrofil, Basofil , Eosinofil, Limfosit dan Monosit. Hasil 

penelitian menunjukkan data yang sangat mengejutkan bagi peneliti, dimana nilai 

Eosinofil dan Basofil yang teramati dalam lekogram, hampir pada sebagian besar 

pemeriksaan sampel darah menunjukkan nilai 0 (nol). Dalam literatur klasik untuk 

mendiagnosis penyakit parasit pada umumnya secara gamblang menjelaskan bahwa pada 

infeksi parasit akan ditemukan peningkatan nilai pada kedua komponen sel darah putih 

tersebut. Peneliti berpendapat bahwa nilai Eosinofil dan Basofil akan meningkat pada 

kondisi penyakit parasit yang sangat parah, seperti yang  telah dijelaskan oleh Akhtar et. 

all.(2012) dan Al Saeed et. all.(2017). 

Pada penelitian ini diagnosis koksidiosis ditegakkan dengan adanya temuan ookista 

dalam pemeriksaan feses kelinci. Kami berpendapat akan didapat hasil yang berbeda jika 

penyakit koksidiosis sudah terlihat secara klinis, yaitu diare berdarah, dan pada 

pemeriksaan sampel tinja ditemukan sampel darah, sedangkan pada penelitian kami tidak 

ada yang menunjukkan adanya perdarahan secara klinis, namun sampel tinja yang 

diperiksa menunjukkan 97,8% kelinci terinfeksi Koksidiosis. Menurut Li dan Ooi (2009) 
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membuktikan secara eksperimental bahwa koksidia pada ternak kelinci yang dapat 

menimbulkan perdarahan adalah  spesies Eimeria perforans. Jadi infeksi oleh berbagai 

spesies koksidia pada ternak kelinci tidak semuanya dapat menimbulkan perdarahan.  

Penurunan jumlah oosit dalam suatu pengobatan merupakan tanda kesembuhan 

yang juga dapat disertai dengan pemulihan diare (Indrasanti dkk, 2019), perubahan 

jumlah okista inilah yang kami amati sebagai varibel dependen. Dari hasil pemeriksaan 

laboratorium terhadap pemeriksaan diferensial leukosit tidak teridentifikasi adanya sel 

Eosinofil dan Basofil pada sebagian besar sampel, sehingga kami mencoba variabel lain 

dari lekogram yang dapat digunakan sebagai variabel independen untuk menemukan 

rumus linier bagi variabel dependen (jumlah ookista) yang mempunyai nilai signifikansi, 

diantaranya; Jumlah Total Lekosit, Jumlah Total Protein Plasma/TPP, Jumlah Absolut 

pada Netrofil, Limfosit, Monosit, Jumlah Trombosit dan Jumlah Fibrinogen. Statistik 

deskriptifnya ada pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Statistik deskriptif untuk variabel input dan output. 
 N Minimum Maksimum Jumlah Rata-rata Std. Deviasi 

Ookista 91 ,00 17132,00 256728,00 2821,1868 3566,37754 

Lekosit 91 7,10 12600,00 740907,10 8141,8363 2208,87290 

 TPP 91 2,80 56,00 3758,80 41,3055 8,06966 

Netrofil 91 708,00 5750,00 238190,00 2617,4725 1047,70873 

Limfosit 91 1419,00 9400,00 463335,00 5091,5934 1450,66504 

Monosit 91 143,00 1130,00 45659,00 501,7473 247,09245 

Trombosit 91 120,00 296,00 16630,00 182,7473 38,23686 

Fibrinogen 91 200,00 1600,00 50000,00 549,4505 310,68871 

Jml. 91      

 

Untuk mendapatkan model linear yang sesuai maka Variabel Jumlah Ookista 

sebagai variabel dependen diregresikan dengan ke 7 variabel independen, perhitungannya 

pada Tabel 2. Variabel Ookista ditransformasi menjadi OokistaT, agar sebaran data lebih 

terdistribusi normal. Secara keseluruhan variabel independen tidak berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen, 0,388 >(P.0,05) 

 

Tabel 2. Anova variabel dependen versus independen 

ANOVAa 

Model Jml Kuadrat df 
Rata-rata 

Kuad. 
F Sig. 

1 Regresi 6,275 7 ,896 1,073 ,388b 

Residual 67,675 81 ,835   

Total 73,950 88    
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a. Variabel Dependen: OokistaT 

b. Variabel Independen/Prediktor: (Konstanta), TPP, Limfosit, Trombosit, Netrofil, 

Fibrinogen, Monosit, Leukosit 

 

Tabel 3. Nilai koefisien tiap variabel independen 

Koefisiena 

Model 
Koefisien tak Terstandar 

Koefisien 

Terstandar t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Konstanta) 3,632 1,258  2,886 ,005 

Lekosit 3,048E-5 ,000 ,073 ,195 ,846 

Netrofil 7,143E-5 ,000 ,079 ,393 ,695 

Limfosit 5,743E-5 ,000 ,092 ,333 ,740 

Monosit -,001 ,001 -,228 -1,676 ,098 

Trombosit ,000 ,003 ,021 ,189 ,851 

Fibrinogen ,001 ,000 ,228 2,044 ,044 

TPPT -,892 ,730 -,159 -1,222 ,225 

a. Variable Dependen: OokistaT 

 

Terdapat satu variabel (Fibrinogen) yang berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen/output, 0,044<(P.0,05).  Kemudian dicoba regresi sederhana antara variabel 

Fibrinogen dengan Jumlah Ookista untuk menemukan prosentase model liniernya, 

hasilnya pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Model regresi jika Fibrinogen digunakan sebagai variabel independen tunggal 

ANOVAa 

Model 
Jumlah 

Kuadrat 
df 

Rata-rata 

Kuad. 
F Sig. 

 1 

Regresi 1,831 1 1,831 2,209 ,141b 

Residual 72,119 87 ,829   

Total 73,950 88    

a. Variable Dependen: OokistaT 

b. Variabel Independen/Predictor: (Konstanta), Fibrinogen 

 

Tabel 5. Nilai koefisien dari variabel independen 

Koefisiena 

Model 
Koefisien Tak Terstandar 

Koefisien 

Terstandar t Sig. 

B Std. Eror Beta 

1 
(Konstanta) 2,713 ,205  13,248 ,000 

Fibrinogen ,000 ,000 ,157 1,486 ,141 

a. Variable Dependen: OokistaT 

 
Ringkasan Model 

Model R Statistik Perubahan 
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R 

Square 

Adjusted 

R 

Square 

Std. Eror 

of the 

Estimate 

R Square 

Change 
F Change df1 df2 

Sig. F 

Change 

1 ,157a ,025 ,014 ,91047 ,025 2,209 1 87 ,141 

a. Predictor: (Konstanta), Fibrinogen 

 

 

 
 

Gambar 1. Skatter diagram dari variabel independen dan dependen 

 

Gambar 1 menunjukkan bahwa variabel Fibrinogen terdistribusi merata diantara 

garis liniernya. Maka rumus linier yang terbentuk adalah OokistaT(Y) = 

2,7+Fibrinogen(X), dengan R square 0,025 yang berarti 97,75% variabel selain 

Fibrinogen dapat mempengaruhi jumlah Ookista pada penyakit Koksidiosis. Jadi dapat 

diprediksikan bahwa secara matematis jumlah oosit akan terhitung dengan  2,7 + jumlah 

Fibrinogen yang terhitung dalam lekogram. Misalkan nilai Fibrinogen yang terhitung 

adalah 500, maka jumlah ookista yang akan terhitung 502,7 ookista.  

Kesimpulan statistik dalam perhitungan ini sangat relevan sekali dengan 

kesimpulan teoritis yang terjadi pada kasus penyakit Koksidiosis. Penyakit Koksidiosis 

menyerang organ hati dan usus, terjadi kerusakan hati (mengalami degenerasi/nekrosis) 

dan usus mengalami perdarahan (hemoragi) yang sangat hebat. perdarahan. Menurut 

Duncan et.al, (1994), pada kondisi perdarahan sel trombosit akan “mensekresikan” atau 

menginisiasi pembentukan fibrinogen, fibrinogen yang terbentuk ini akan berguna karena 

akan membentuk clotting (gumpalan darah) yang berfungsi menghentikan perdarahan. 
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4. Kesimpulan 

Variabel Fibrinogen berpengaruh signifikan terhadap tingkat keparahan 

Koksidiosis, dengan rumus liniernya Y = 2,7+Fibrinogen. Nilai Fibrinogen dapat 

digunakan untuk memprediksi tingkat keparahan penyakit Koksidiosis pada kelinci. 
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ABSTRAK 

Awal tahun 2020 dunia dikejutkan dengen menyebarnya virus 

Corona dari Wuhan China. Untuk menanggulangi penyebaran 

Covid-19, Pemerintah Indonesia memberlakukan Pembatasan Sosial 

Berskala Besar (PSBB) diseluruh daerah Indonesia. PSBB 

membatasi pergerakan masyarakat Indonesia termasuk masyarakat 

kota Padang untuk memenuhi konsumsi protein hewani. Terbatasnya 

pergerakan masyarakat kota Padang mulai melakukan pembelian 

produk protein hewani melalui toko online. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengukur tingkat kepercayaan pembeli yang melakukan 

pemenuhan konsumsi protein hewaninya melalui toko online. 

Penelitian dilakukan dengan metode survey. Responden pada 

penelitian ini adalah 150 ibu rumah tangga kota Padang yang 

ditentukan secara convenience sampling. Instrumen penelitian 

menggunakan kuesioner dengan skala likert. Skor dihitung dan 

dikategorikan dengan rumus rentang. Hasil penelitian menunjukkan 

tingkat kepercayaan responden terhadap variabel toko online berada 

pada kategori tinggi dengan persentase sebesar 82,00%. Mayoritas 

tingkat kepercayaan responden pada kepentingan berbelanja pada 

toko online berada kategori tinggi dengan persentase 73,33%. 

Mayoritas tingkat kepercayaan responden pada reputasi dan kualitas 

situs toko online berada pada tinggi dengan persentase 62,00%. 

Mayoritas tingkat kepercayaan responden terhadap kualitas 

pelayanan yang dilakukan oleh pejual toko online berada pada 

kategori tinggi dengan persentase 70,67%. Mayoritas tingkat 

kepercayaan kemudahan responden dalam melakukan transaksi 

pembayaran berada pada tingkat tinggi dengan persentase 84,00%. 

Mayoritas tingkat kepercayaan responden pada promosi yang 

diberikan penjual online berada pada kategori tinggi dengan 

persentase 72,67%. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat kepercayaan 

pembeli yang tinggi akan memberikan kepuasan dalam pembelian 

toko online nya akan membuat pembeli mau melakukan pembelian 

secara terus-menerus dan beralih menjadi konsumen setia toko 

online tersebut. 

 

 

KEYWORDS: 
Trust Level 

ABSTRACT 

Early in 2020, the world was shocked by the spreading of the 

Coronavirus from Wuhan China. To mitigate the spread of Covid-

https://dx.doi.org/10.23960/jipt.xxxxx-xx
https://jurnal.fp.unila.ac.id/index.php/JIPT
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19, the Indonesian Government has implemented Large-Scale Social 

Restrictions (PSBB) throughout Indonesia. PSBB limits the people's 

movement in Indonesia, including the citizen in Padang city to fulfil 

their animal protein consumption. The limited movement of the 

Padang city people has made the citizen begin to purchase animal 

protein products through online shops. Based on those 

circumstances, this study aims to measure the level of trust of 

costumers who fulfil their animal proteins consumption through 

online stores. The research conducted using a survey method. The 

respondents were 150 Padang city housewives who were determined 

by convenience sampling. The research instrument used a 

questionnaire with a Likert scale. The scores calculated and 

categorized using a range formula. The results showed that the 

respondents' trust in the online store was in the high category, with 

82.00%. The level of respondents' trust in the urgency of shopping at 

online stores was in the high category, with a percentage of 73.33%. 

Level of trust in the reputation and quality of online shop sites was 

in high category with a percentage of 62.00%. Level of trust in the 

quality of service provided by online shop sellers was in the high 

category with a percentage of 70.67%. Level of respondents' trust in 

making payment transactions is at a high category with a percentage 

of 84.00%. Level of respondents' in promotions provided by online 

sellers was in the high category with a percentage of 72.67%. It 

concluded that a high level of customer trust in the online store will 

provide satisfaction in purchasing the product, making costumers 

want to make purchases continuously and turn to be loyal consumers 

of the online store. 

 

 

 

1. Pendahuluan 

Coronavirus disease (Covid-19) merupakan penyakit yang disebabkan oleh virus 

SARS-COV2. Gejala yang muncul dari penyakit ini mirip dengan gejala dari penyakit 

sindrom pernafasan akut (SARS)-CoV dan  sindrom pernapasan timur tengah (MERS)-

CoV (Rothan dan Byrareddy, 2020). Gejala infeksi yang disebabkan Covid-19 muncul 

setelah 5,2 hari setelah periode inkubasi di dalam tubuh manusia (Li et al2, 2020). Pada 

umumnya gejala yang muncul karena Covid-19 ini adalah demam, batuk, kehilangan 

nafsu makan, produksi dahak yang berlebihan sehingga menyebabkan batuk berdahak, 

sakit kepala, diare, sesak napas, serta penurunan kadar limfosit dalam tubuh, (Ren et al, 

2020; Huang et al, 2020; Wang et al, 2020; Carlos et al, 2020). 

Mengingat Covid-19 ini sangatlah berbahaya, WHO menghimbau agar seluruh 

masyakat di dunia untuk berdiam di rumah saja, jikapun terpaksa keluar rumah, 

masyarakat dihimbau untuk menerapkan protokol kesehatan diantaranya menjaga jarak 

(physical distancing), memakai masker, dan mencuci tangan dengan sabun dan air 

mengalir atau dengan hand sanitizer. Berdasarkan himbauan WHO tersebut, untuk 

https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
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menanggulangi penyebaran Covid-19, Presiden Republik Indonesia, Joko Widodo 

menerbitkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2020 tentang 

Pembatasan Sosial Berskala Besar dalam Rangka Percepatan Penanganan Corona Virus 

Disease 2019 (Covid-19). Peraturan Pemerintah ini menghimbau masyarakat Indonesia 

untuk berdiam diri dan melaksanakan pekerjaan dari rumah, serta keluar rumah hanya 

ketika mendesak saja.  

Kebijakan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) telah diterapkan di Indonesia, 

termasuk di kota Padang. Secara tidak langsung kebijakan ini memberikan batasan dalam 

pergerakan masyarakat. Pembatasan kegiatan ini secara langsung memberikan pengaruh 

pada banyak hal dalam kehidupan masyarakat kota Padang. Salah satunya berpengaruh 

pada perilaku konsumsi masyarakat sebagai konsumen dalam memenuhi kebutuhan 

hidup sehari-hari. Untuk menjaga agar tidak terinfeksi Covid-19, masyarakat harus 

menjaga pola konsumsi, terutama makanan yang dapat menjaga dan meningkatkan 

kekebalan tubuh. Hal ini dapat dipenuhi dengan mengonsumsi makanan sumber protein 

terutama protein-protein esensial yang bersumber dari ternak berupa daging, susu, telur, 

dan lain-lain. 

Konsumsi pemenuhan kebutuhan sumber protein hewani masyarakat kota Padang 

dilakukan melalui pembelian dari toko online. Belanja melalui toko online menjadi 

penting dilakukan dan menjadi sebuah keharusan mengingat karena diberlakukannya 

kebijakan PSBB sehingga kegiatan keluar rumah harus dibatasi. Sehingga, untuk 

memenuhi kebutuhan sehari-hari dan kebutuhan protein hewani konsumen dipenuhi 

melalui belanja di toko online.  

Toko online diartikan sebagai tempat terjadinya sebuah transaksi penjualan dan 

pembelian barang di internet. Makna internet dalam hal ini transaksi jual beli tersebut 

terjadi pada website perusahaan (e-commerse), media sosial, dan platform online lainnya. 

Layaknya toko offline, pada toko online ini pembeli dan penjual melakukan transaksi 

secara langsung melalui media online, tanpa melalui pihak ketiga. Pada masa pandemic 

Covid-19 ini, banyak toko-toko mempromosikan produk mereka secara online, untuk 

meningkatkan penjualan toko tersebut. Hal ini menjadi peluang bisnis yang sangat besar 

mengingat masyarakat mulai melirik toko online dalam pemenuhan kebutuhan sehari-

harinya terutama dimasa pandemi Covid-19 ini. Termasuk toko-toko yang mejual produk 
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pertanian yang biasanya hanya ditemukan di pasar tradisional, mulai memanfaatkan toko 

online sebagai media pemasaran  produk mereka. 

Banyak faktor pada toko online yang menjadi pertimbangan konsumen untuk 

melakukan pembelian pada toko online tersebut. Penjual di toko online berupaya 

membuat konsumen terkesima dengan fitur-fitur menarik yang tersedia pada laman situs 

e-commerse dan atau platform online lainnya yang digunakan oleh penjual dalam 

mempromosikan barang dagangannya. Hal ini dilakukan untuk menjaga reputasi penjual 

toko online dengan menimbulkan rasa aman dalam melakukan transaksi. Munculnya rasa 

aman konsumen akan menumbuhkan kepercayaan konsumen terhadap platform online 

tersebut (Pujiastuti et al, 2014).  

Kualitas pelayanan dari penjual di toko online terhadap pembeli menjadi salah satu 

pertimbangan konsumen dalam membeli produk protein hewan melalui toko online 

(Tugiso et al, 2016). Kualitas Pelayanan dalam hal ini bisa diukur dengan cara 

membandingkan persepsi konsumen atas pelayanan aktual yang diberikan oleh penjual 

dengan pelayanan yang sesungguhnya diharapkan oleh pembeli terhadap atribut–atribut 

pelayanan suatu toko online. Jika jasa yang diterima atau dirasakan baik, memuaskan, 

dan melampaui harapan konsumen, maka kualitas pelayanan akan dipersepsikan sangat 

baik dan berkualitas bagi pembeli (Putro, 2014). 

Selain kemudahan dalam proses pelayanan, kemudahan dalam proses transaksi 

pembayaran produk juga akan memudahkan pembeli dalam pengambilan keputusan 

pembelian produk pada toko online. Indikator kemudahan dalam proses pembayaran atau 

transaksi tersebut diukur melalui parameter kemudahan petunjuk yang diberikan, 

kemudahan informasi tersebut untuk dipahami calon pembeli, kemudahan dalam proses 

pembayaran, serta banyaknya pilihan platform pembayaran yang fleksibel sehingga 

memberikan pilihan yang banyak bagi para pembeli (Adityo, 2011; Ardyanto, 2015; 

Pudjihardjo, 2015;  Sudjatmika, 2017). 

Faktor yang tak kalah penting adalah promosi, yang didefinisikan sebagai 

komunikasi secara persuasif untuk mengajak, mendesak, membujuk dan meyakinkan 

pembeli (Mursid, 2017). Artinya, promosi merupakan sebuah upaya bagi penjual dalam 

meyakin pembeli untuk mau membeli produk yang dijual. Promosi yang dilakukan pada 

toko online sangat bervariatif.  
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Faktor-faktor di atas akan memunculkan kepercayaan bagi pembeli terhadap toko 

online. Dalam hal ini kepercayan pembeli diartikan sebagai seluruh pengetahuan yang 

dimiliki oleh pembeli dan seluruh kesimpulan yang dibuat oleh pembeli mengenai objek, 

atribut, dan manfaatnya. (Mowen, 2012). Azam (2013) dalam penelitiannya menyatakan 

bahwa tidak akan ada transaksi yang terjadi pada toko online tanpa adanya kepercayaan. 

Hal ini karena kepercayaan pada toko online sangat dibutuhkan daripada perdagangan 

offline (nyata). Pembeli tidak dapat melihat dan menilai secara langsung kualitas barang 

yang hendak mereka beli. Oleh karena itu pembeli harus bertindak berdasarkan intuisi 

dan percaya kepada penjual. 

Selama ini, produk yang acap kali menggunakan toko online sebagai media 

pemasarannya adalah produk sandang, elektronik, dan otomotif. Tetapi, sejak masa 

pandemi Covid-19,  produk-produk pangan juga sudah mulai melihat toko online sebagai 

pangsa pasar yang menjanjikan untuk memasarkan produk yang mereka punya. Termasuk 

produk-produk protein hewani. Produk-produk pangan biasanya dibeli dalam keadaan 

segar. Produk pangan memiliki daya tahan yang tidak lama sehingga biasanya pembeli 

berbelanja produk pangan pada pasar tradisional secara langsung untuk melihat dan  

memilih produk pangan tersebut. Terutama produk pangan yang menjadi sumber protein 

hewani. Pembeli cenderung memilih produk yang akan dibeli dengan merasakan tekstur 

produk tersebut secara langsung. Keterbatasan pergerakan selama PSBB saat pandemi 

Covid-19 membuat masyarakat Indonesia, terutama masyarakat kota Padang memenuhi 

konsumsi produk pangan sumber protein hewani mereka dengan berbelanja melalui toko 

online. 

Berlandaskan faktor-faktor yang ada pada toko online di atas yang kemudian 

memunculkan  rasa percaya pembeli pada toko online untuk melakukan pembelian pada 

toko online, terutama dalam pemenuhan konsumsi produk pangan sumber protein hewani, 

perlu rasanya diukur sejauh mana tingkat kepercayaan pembeli dalam memanfaatkan toko 

online dalam pemenuhan konsumsi sumber protein hewani masyarakat kota Padang. 

Semakin besar rasa percaya pembeli dalam membeli produk protein hewani pada toko 

online, akan memberikan gambaran tingkat keamanan bagi para pembeli lainnya untuk 

juga mencoba berbelanja pada toko online, terutama dalam pemenuhan kosumsi protein 

sumber hewani. Mengetahui tingkat kepercayaan pembeli terhadap aspek-aspek yang 

menjadi pertimbangan pembeli dalam melakukan pembelian dari toko online dapat 
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dijadikan acuan dalam penentuan strategi pengembangan usaha bagi pengusaha, menjadi 

acuan dasar bagi Pemerintah dalam menentukan kebijakan yang tepat dalam 

pengembangan perekonomian di Kota Padang.  

 

2. Materi dan Metode 

Penelitian ini telah dilakukan pada bulan Oktober-November 2020.  Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey dengan penentuan sampel 

responden dilakukan secara convenience sampling. Metode ini memudahkan peneliti 

mengambil sampel responden berdasarkan pada ketersediaannya dan kemudahannya 

untuk mendapatkannya. Berdasarkan metode pengambilan sampel convenience sampling 

ini peneliti menentukan 150 responden yang merupakan ibu rumah tangga di kota Padang.  

Instrumen penelitian menggunakan kuesioner berskala likert. Variabel yang diukur 

dengan kuesioner tersebut adalah sejauh mana tingkat kepercayaan pembeli terhadap toko 

online dalam pemenuhan konsumsi protein hewani selama masa pandemi Covid-19. 

Adapun tingkat kepercayaan pembeli terhadap toko online diukur dengan variabel dan 

parameter disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Parameter penelitian 

No Variabel Parameter 

1. 
Tingkat kepentingan pembeli 

berbelanja pada toko online 

Tingkat keterdesakan konsumen 

berbelanja  pada toko online ditengah 

pandemi Covid-19 

Persepsi konsumen produk peternakan 

pada toko online 

2. 
Tingkat reputasi dan kualitas situs 

toko online 

Reputasi toko 

Kualitas situs 

Tingkat keamanan situs 

3. 
Tingkat pelayanan yang dilakukan 

oleh pejual toko online 

Kecepatan admin melayani konsumen  

Ketepatan kuantitas barang dengan 

deskripsi barang 

Ketepatan kualitas barang dengan 

deskripsi barang 

Ketepatan waktu pengiriman  

4. 
Tingkat kemudahan pembeli dalam 

melakukan transaksi pembayaran 

Cara pembayaran 

Proses pembayaran 

5. 
Promosi yang diberikan penjual 

online pada pembeli 

Promosi 

Himbuan membeli kembali 
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Tingkat kepercayaan pembeli pada masing-masing variabel diukur dengan lima 

buah pertanyaan. Berdasarkan hal tersebut didapat nilai maksimal pada masing-masing 

variabel akan bernilai 25 poin, sedangkan nilai minimum pada masing-masing variabel 

akan bernilai 5. Tingkatan masing-masing variabel kemudian diklasifikasikan pada tiga 

kategori yaitu rendah, sedang dan tinggi. Untuk menetukan masing-masing variabel 

tergolong kedalam kategori digunakan rumus rentang menurut Ridwan dan Sunarto 

(2007) sebagai berikut: 

Interval Kategori = 
Jumlah Skor Maksimum-Jumlah Skor Minimum

Jumlah Kategori
 

 

Berdasarkan rumus di atas ditentukan berdasarkan pada kategori dalam Tabel 2. 

Tabel 2. Rentang skor pada untuk masing-masing variabel 

Kategori Rentang Skor 

Rendah 5-11 

Sedang 12-18 

Tinggi 19-25 

 

Data akan ditampilkan pada tabel dalam bentuk persentase sesuai dengan frekuensi pada 

masing-masing variabel. Data kemudian dianalisis secara deskriptif kuantitatif. 

 

3. Hasil dan Pembahasan  

Hasil pada penelitian ini menunjukkan tingkat kepercayaan responden pada masing-

masing variabel toko online. Tingkatan kepercayaan pembeli terhadap variabel toko 

online tersebut disajikan pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Persentase tingkat  kepercayaan pembeli berdasarkan indikator pada toko online 

Indikator Toko Online 
Persentase (%) 

Rendah Sedang Tinggi 

Tingkat kepercayaan pada kepentingan berbelanja pada toko online 7,33 19,33 73,34 

Tingkat kepercayaan pada reputasi dan kualitas situs toko online 7,33 30,67 62,00 

Tingkat kepercayaan pelayanan yang dilakukan oleh pejual toko online 4,67 24,67 70,66 

Tingkat kepercayaan kemudahan pembeli dalam melakukan transaksi 

pembayaran 

5,33 10,67 84,00 

Tingkat kepercayaan pada promosi yang diberikan penjual online pada 

pembeli. 

9,33 18,00 72,67 

Total 4,67 13,33 82,00 
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Berdasarkan tabel di atas, secara keseluruhan, tingkat kepercayaan responden 

dalam melakukan pembelian produk protein hewani di toko online berada pada kategori 

yang tinggi dengan persentase sebesar 82,00%. Pada masing-masing variabel toko online 

pun tingkat kepercayaan responden berada pada kategori tinggi. Terutama pada variabel 

penelitian tingkat kepercayaan kemudahan pembeli dalam melakukan transaksi 

pembayaran dengan persentase 84% berada pada kategori tinggi. Hal ini menunjukkan 

faktor kemudahan dalam transaksi menjadi acuan utama dalam peningkatan kepercayaan 

konsumen dalam membeli produk pada toko online.  

Tingkat kepercayaan responden terhadap kepentingan berbelanja pada toko online 

berada pada kategori tinggi dengan persentase sebesar 73,34%. Mengonsumsi produk 

protein hewani ditengah pandemi Covid-19 menjadi sangat penting mengingat hal ini 

dapat meningkatkan sistem kekebalan tubuh dalam menghadapi virus Corona. Adanya 

pembatasan pergerakan membuat pemenuhan konsumsi sumber protein hewani ini 

dilakukan dengan melakukan pembelian produk tersebut melalui toko online. Hal ini 

menyebabkan penjualan di toko online meningkat sebanyak 74% (Bhatti et al, 2020). 

Virus Corona memaksa konsumen harus menggunakan internet dan menjadikannya 

sebuah kebiasaan baru yang dilakukan rutin setiap harinya (Abiad et al, 2020). Dalam 

melakukan pemenuhan konsumsi harian ini, konsumsi pangan sumber protein hewani di 

kota Padang meningkat 10%. Hal ini seperti yang diungkapkan Bhatti et al (2020) yang 

menjelaskan bahwa produk olahan susu atau yang biasa dikenal dengan dairy product 

merupakan salah satu produk yang paling signifikan mengalami peningkatan permintaan 

selama pandemi Covid-19. Berdasarkan penjelasan tersebut, menunjukkan bahwa 

responden mempercayai toko online dan meyakini bahwa berbelanja melalui toko online 

mampu memenuhi konsumsi sumber protein hewaninya.  

Tingkat kepercayaan responden pada reputasi dan kualitas situs toko online berada 

pada tinggi dengan persentase 62,00%. Responden meyakini bahwa reputasi toko online 

mempengaruhi tingkat kepercayaan kostumer untuk melakukan pembelian pada toko 

online. Selain itu responden menyatakan kualitas situs juga mempengaruhi tingkat 

kepercayaan untuk membeli pada toko online tersebut. Hal ini sesuai dengan penelitian 

Chang et al. (2013) dan Li et al1. (2008)  yang menyatakan bahwa reputasi dan kualitas 

website yang digunakan toko online akan membuat pembeli percaya dan akan meyakini 

penjual toko online adalah orang yang jujur dan baik bagi pembeli.  
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Responden pada penelitian ini memilih memenuhi kebutuhan proteinnya dengan 

berbelanja pada toko online yang dimulai dari informasinya didapat dari orang-orang 

terdekat. Pengalaman yang memuaskan dari orang-orang terdekat tersebut membuat 

responden menjadi tertatik untuk melakukan hal yang sama. Sabater dan Sierra (2005) 

pada penelitiannya menjelaskan bahwa reputasi akan terbentuk bersumber dari 

pengalaman diri secara langsung dan juga dari pihak lain. Hal ini senada dengan 

McKnight et al. (1998) yang menyatakan reputasi terbentuk karena informasi dari orang-

orang terdekat yang berada disekitar pembeli. Setelah mendapatkan informasi terkait toko 

online yang meyakinkan pembeli dan membuatnya percaya terhadap reputasi dan kualitas 

situs penjual toko online, yang akan mempengaruhi keputusan pembelian produk toko 

tersebut. Dalam hal ini responden yang berupa ibu rumah tangga di kota Padang telah 

mempercayai reputasi dan kualitas situs yang digunakan untuk memasarkan produk 

protein hewani di toko online tersebut.   

Tingkat kepercayaan responden terhadap kualitas pelayanan yang dilakukan oleh 

pejual toko online berada pada kategori tinggi dengan persentase 70,67%. Responden 

percaya terhadap pelayanan yang diberikan toko online yang ditunjukkan melalui 

ketepatan dan kecepatan penjual dalam melayani kebutuhan responden, kualitas barang 

dan kuantitas barang yang dijual. Ketepatan dan kecepaan penjual dalam melayani 

pembeli menjadi indikator paling penting mengingat melalui proses inilah pembeli 

semakin yakin terhadap toko online yang akan berpengaruh terhadap keputusan membeli 

produk yang dijual pada toko online tersebut.  

Kim dan Damhorst (2010) menyatakan pelayanan yang diberikan penjual toko 

online  berpengaruh positif terhadap loyalitas pembeli dan juga berdampak pada kepuasan 

pembeli saat berbelanja pada toko online. Kesesuaian gambaran kualitas dan kuantitas 

produk yang dijual pada toko online juga berdampak pada tingkat kepercayaan pembeli 

pada toko online. Terutama produk peternakan yang menjadi sumber protein hewani. 

Salah satu sifat produk peternakan adalah mudah rusak sehingga perlu berhati-hati dalam 

proses pengirimannya. Pembeli biasanya akan memilih secara langsung mengandalkan 

indera peraba untuk menentukan kualitas dan kuantitas produk peternakan. Fungsi indera 

peraba digantikan dengan keterangan pada kolom deskripsi terkait kualitas dan kuantitas 

produk peternakan tersebut. Ketepatan deskripsi kualitas dan kuantitas produk peternakan 
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pada toko online menjadi sangat penting untuk memberikan kepuasan kepada pembeli 

dan menjaga loyalitas pembeli terhadap toko online. 

Tingkat kepercayaan kemudahan responden dalam melakukan transaksi 

pembayaran berada pada kategori tinggi dengan persentase 84,00%. Indikator 

kepercayaan terhadap transaksi pembayaran terkait kemudahan pembeli dalam proses dan 

cara pembayaran. Proses dan cara pembayaran yang ribet membuat pembeli terhambat 

melakukan pembelian pada toko online.  Hal ini seperti penelitian Forte (2017) 

menyatakan kekhawatiran pembeli dapat menghambat pengembangan kepercayaan 

konsumen terhadap produk yang dijual pada toko online. Kepercayaan adalah hal yang 

penting ketika memutuskan pembelian pada produk online dan ketika pembeli 

mengirimkan informasi keuangan dan data pribadi lainnya dalam melakukan transaksi 

(Egger, 2006). Implikasi dari kepercayaan memiliki dampak yang signifikan terhadap 

keinginan konsumen untuk melakukan transaksi melalui internet (Cheng dan Yee, 2014). 

Jika penjual toko online mampu menanggulangi kekhawatiran pembeli ini, maka tingkat 

kepercayaan pembeli akan meningkat sehingga proses transaksi dapat dilanjutkan.  

Promosi yang dilakukan pada toko online terbukti mempengaruhi tingkat 

kepercayaan ibu rumah tangga kota Padang untuk membeli produk hewani di toko online. 

Tingkat kepercayaan responden pada promosi yang diberikan penjual online berada pada 

kategori tinggi dengan persentase 72,67%. Promosi merupakan salah satu faktor penentu 

keberhasilan strategi pemasaran. Dalam penelitiannya Kotler dan Amstrong (2016) 

menjelaskan promosi adalah suatu alat komunikasi antar pembeli dan penjual yang 

bertujuan untuk memberikan informasi tentang produk secara lugas. Semakin menarik 

promosi yang dilakukan makan akan mendorong dan memperbesar peluang pembeli 

untuk tertarik melakukan pembelian produk peternakan di toko online (Solihin, 2020).  

 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang 

terdapat dalam toko online (tingkat kepentingan berbelanja pada toko online, reputasi dan 

kualitas situs toko online, kualitas pelayanan, kemudahan transaksi pembayaran, dan 

promosi) mampu meningkatkan kepercayaan pembeli pada toko online dalam memenuhi 

konsumsi protein hewani selama pandemi Covid-19. Kepercayaan pembeli yang 

mencapai pada tahapan kepuasan dalam pembelian toko online akan membuat pembeli 
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mau melakukan pembelian secara terus-menerus dan beralih menjadi konsumen setia 

toko online tersebut. Penjual toko online yang sudah dipercayai oleh pembeli akan mudah 

mengembangkan bisnisnya dikedepan harinya.  
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perbedaan 

lama perendaman dan ketebalan daging yang direndam asap cair 

terhadap kualitas fisik dan sensoris daging sapi. Materi penelitian 

yang digunakan ialah daging sapi Simmental jantan umur 2 tahun. 

Daging yang digunakan dalam penelitian ini adalah bagian otot 

Longissimus dorsi. Variabel yang diamati meliputi nilai pH, susut 

masak dan kualitas sensoris  (tampilan, aroma, keempukan dan 

citarasa daging). Data kualitas fisik dianalisis ragam pada taraf 

siginifikansi 5%, apabila diperoleh hasil yang signifikan maka 

dilanjutkan Uji Jarak Berganda Duncan. Data kualitas sensoris 

dianalisis menggunakan Uji Kruskal Wallis apabila diperoleh hasil 

yang signifikan dilanjutkan Uji Mann Whitney. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa perbedaan lama perendaman daging 

berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap nilai pH dan kualitas sensoris 

(tampilan, aroma dan citarasa) daging sapi dan tidak terdapat 

interaksi antara lama perendaman dan ketebalan daging terhadap 

kualitas fisik dan sensoris daging. Perbedaan lama perendaman dan 

ketebalan daging tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap susut 

masak. Ketebalan daging berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap 

keempukan daging. Disimpulkan bahwa perendaman lima menit 

mampu menghasilkan daging asap yang lebih disukai panelis 

 

 

 

KEYWORDS: 
Beef 

Liquid smoke  

Physical quality  

Sensory quality   

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

ABSTRACT 

The aim of this study was to evaluate the effect of immersion 

duration and meat thickness of soaked meat in liquid smoke on the 

physical and sensory quality of beef. This experiment used 

Longisimus dorsi of Simmental bull beef that slaughtered at two 

years old. The observed variables were pH value, cooking loss and 

beef sensory properties (beef appearance, aroma, tenderness and 

flavour). The pH value and cooking loss data were analyzed of 

variance (Anova)  at 5% significance level. The Duncan Multiple 

Range Test was applied when there was significant effect of 

treatment on pH and coking loss. Beef sensory properties data 

were Anova at 5% significance level and followed by Mann 

Whitney Test when there was significant effect of treatment on the 

observed variables. The result showed that there was no 

interaction (P>0.05) between immersion duration and meat 

thickness on all observed variables. The immersion duration gave 

https://dx.doi.org/10.23960/jipt.xxxxx-xx
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a significant effect (P<0.05) on the pH value, beef appearance, 

aroma, and flavour while meat thickness gave a significant effect 

(P<0.05) on meat tenderness. There was no significant effect 

(P>0.05) of immersion duration and meat thickness on cooking 

loss. In conclusion, panelists prefer meat that soaked in liquid 

smoke for five minutes. 

 

 

1. Pendahuluan 

Daging sapi merupakan salah satu produk pangan hasil ternak yang memiliki 

proporsi tinggi di antara produk daging lainnya yang dikonsumsi oleh masyarakat di 

Indonesia. Berdasarkan data Kementrian Pertanian pada Buku Statistik Tahun 2018, 

tercatat pada tahun 2018 bahwa produksi daging sapi di Indonesia mencapai 496,3 

ton/tahun dan di Jawa Tengah produksi daging sapi mencapai 333,148 ton/tahun. Daging 

sapi memiliki sifat sangat mudah mengalami kerusakan (highly perishable) (Agustina et 

al., 2017). Hal ini tidak terlepas dari tingginya kandungan nutrisi pada daging sapi. 

Komposisi dari daging sapi terdiri dari 72,16% air; 21,10% protein; 6,09% lemak; abu 

0,96% dan kolesterol 54,6 mg/100 g (Purchas et al., 2014). Kerusakan daging utamanya 

disebabkan oleh aktivitas enzyme dan mikroorganisme yang dapat menyebabkan 

penurunan kandungan nutrien daging. Penanganan pada produk daging sapi untuk 

mencegah kerusakan salah satunya ialah pengawetan dengan pengasapan daging. 

Pengasapan daging yang digunakan untuk pengawetan salah satunya ialah 

menggunakan asap cair. Asap cair memiliki kandungan fenol, karbonil dan asam organik 

yang berfungsi sebagai antioksidan, antimikroba dan sebagai pengikat sehingga mampu 

menghambat proses kerusakan pangan (Lingbeck et al., 2014). Menurut Cushnie dan 

Lamb (2011), flavonoid adalah golongan terbesar dari senyawa fenol dimana senyawa ini 

memiliki kemampuan antibakteri dengan cara mendenaturasi protein yang menyebabkan 

terjadinya kerusakan permeabilitas dinding sel bakteri. 

Asap cair mengandung berbagai komponen organik yang dapat berperan dalam 

memberikan citarasa khas dan warna pada produk daging menjadi coklat (Guillén dan 

Ibargoitia, 1996). Penggunaan asap cair juga menghasilkan aroma khas pada daging asap. 

Penggunaan asap cair dalam perendaman daging diduga dapat mempengaruhi keempukan 

daging karena senyawa dalam asap cair mampu mengurai protein daging sehingga 

ketersediaan reaktif protein pada daging untuk mengikat air berkurang yang dapat 

menurunkan tingkat keempukan daging (Arizona et al., 2011).  

https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
https://www.sciencedirect.com/science/article/pii/S0956713503001300#bBIB7
https://www.sciencedirect.com/science/article/pii/S0956713503001300#bBIB7
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Berdasarkan beberapa hal tersebut, dilakukan penelitian mengenai pengaruh 

perbedaan lama perendaman dan ketebalan daging yang direndam asap cair terhadap 

kualitas fisik dan sensoris daging yang diduga dapat meningkatkan kualitas fisik dan 

sensoris daging sapi. Manfaat yang diharapkan yaitu dapat memberikan informasi 

mengenai pengaruh perbedaan lama perendaman dan ketebalan daging yang direndam 

asap cair terhadap kualitas fisik dan sensoris daging sapi. 

 

2. Materi dan Metode 

2.1. Daging sapi dan asap cair 

Daging sapi yang digunakan pada penelitian ini adalah daging sapi Simmental 

umur 2 tahun dengan jenis kelamin jantan. Bagian daging yang diambil ialah otot 

Longissimus dorsi. Adapun asap cair yang digunakan adalah asap cair dari tempurung 

kelapa merk “La Frontea” produksi Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan, Universitas 

Diponegoro, Semarang. 

 

2.2.  Sampel penelitian 

Persiapan bahan dilakukan dengan mempersiapkan daging sapi yang dibagi 

menjadi lima bagian dengan berat masing-masing 200 g. Daging disimpan ke dalam 

freezer dengan suhu -10oC selama 24 jam agar otot pada daging kaku dan beku seluruhnya 

kemudian setelah 24 jam daging diletakkan dalam refrigerator hingga suhunya menjadi 

-2oC. Pengirisan daging sapi menggunakan meat slicer (Fomac, MSC-10, China) suhu 

pada daging sapi -2oC dilakukan karena daging lebih mudah diiris dan penampilan irisan 

daging sapi lebih baik. Persiapan penggunaan asap cair dengan melakukan pengenceran 

50 ml asap cair dengan 950 ml aquades (pengenceran 5%). 

Pengambilan data dengan melakukan penerapan perlakuan daging sapi pada asap 

cair. Daging sapi yang telah diiris dengan ketebalan 3 mm dan 5 mm diberi perlakuan 

berbeda yakni tidak direndam, direndam asap cair selama 2 menit dan 5 menit dengan 

perhitungan waktu menggunakan stopwatch. 

 

2.3. Perlakuan penelitian 

Perlakuan yang diterapkan dalam penelitian ini yaitu: faktor lama perendaman 

dengan L0 = daging yang tidak direndam (kontrol), L1 = daging sapi dengan waktu 
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perendaman 2 menit, L2 = daging sapi dengan waktu perendaman 5 menit, sedangkan 

faktor ketebalan daging dengan T1 = daging sapi ketebalan 3 mm dan T2 = daging sapi 

ketebalan 5 mm. 

  

2.4. Variabel karakteristik fisik daging 

Nilai pH daging diperoleh dengan melakukan pengukuran pH menggunakan pH 

meter (Ohaus® ST300, USA) dengan cara 10 g sampel daging yang telah direndam 

dihaluskan kemudian dicampur dengan 10 ml aquades hingga homogen kemudian diukur 

dengan pH meter. 

Pengukuran susut masak dilakukan berdasarkan metode Soeparno (2005) pada 

daging yang telah direndam asap cair kemudian dimasak menggunakan water bath 

(Faitful DK-98-(II)A, China) pada suhu 80oC selama 30 menit kemudian dihitung dengan 

rumus : 

Susut masak = 
Berat sebelum dimasak - Berat setelah dimasak

Berat sebelum dimasak
× 100% 

 

2.5. Uji sensoris 

Penilaian sensoris pada daging meliputi tampilan, aroma, keempukan dan citarasa 

yang dilakukan oleh 20 orang panelis semi terlatih yaitu mahasiswa tingkat akhir di 

Fakultas Peternakan dan Pertanian, Universitas Diponegoro dengan menggunakan skor 

penilaian 1 s/d 4, dimana semakin tinggi skor maka semakin positif penilaian yang diuji. 

Uji sensoris dilakukan dengan mengumpulkan panelis, memberikan penjelasan singkat 

mengenai uji sensoris dan mempersilahkan panelis untuk mencicipi sampel yang sudah 

dipersiapkan sebelumnya. Disaat jeda dari satu sampel ke sampel berikutnya panelis 

dipersilahkan untuk berkumur dan minum air putih yang sudah dipersiapkan sebelumnya. 

Kriteria skor pada uji sensoris dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Kriteria skor yang digunakan untuk uji kualitas sensoris (The score criteria used 

for the sensory quality test) 

Skor 

(Score) 

Tampilan  

(Appearance) 

Aroma 

(Aroma) 

Keempukan 

(Tenderness) 

Citarasa 

(Taste) 

1 Tidak 

Menarik (Not 

attractive) 

Aroma daging asap 

tidak terasa (No smell 

of smoked beef) 

Alot (Tough) Tidak ada rasa daging 

asap (No smoked beef 

taste) 
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Skor 

(Score) 

Tampilan  

(Appearance) 

Aroma 

(Aroma) 

Keempukan 

(Tenderness) 

Citarasa 

(Taste) 

2 Agak Menarik 

(Somewhat 

interesting) 

Aroma daging asap 

agak terasa (Little bit 

smell of smoked beef) 

Agak A lot 

(A bit tough) 

Rasa daging asap 

agak terasa (Little bit 

taste of smoked beef) 

3 Menarik 

(Attractive) 

Aroma daging asap 

terasa (The smell of 

smoked meat is felt) 

Empuk 

(Tender) 

Rasa daging asap 

terasa (Smoked meat 

taste a bit) 

4 Sangat 

Menarik 

(Fascinating) 

Aroma daging asap 

sangat terasa (The 

smell of smoked meat 

is very strong) 

Sangat 

Empuk (Very 

tender) 

Rasa daging asap 

sangat terasa (The 

taste of smoked meat 

is very strong) 

  

2.6.  Analisis data 

Data kualitas fisik yang diperoleh dianalisis ragam berdasarkan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) faktorial 3×2 dengan 4 ulangan menggunakan signifikasi uji pada taraf 

5%, apabila diperoleh hasil yang signifikan pada uji ANOVA, maka dilanjutkan Uji Jarak 

Berganda Duncan (UJBD) untuk mengetahui perbedaan antar perlakuan. Data kualitas 

sensoris yang diperoleh dianalisis menggunakan uji Hedonic Kruskal Wallis apabila 

diperoleh hasil yang signifikan pada taraf 5%, maka dilanjutkan uji Mann Whitney dengan 

membandingkan setiap dua perlakuan yang berbeda untuk mengetahui perbedaan antar 

perlakuan. 

 

3. Hasil dan Pembahasan  

3.1. Karakteristik fisik daging 

3.1.1. Nilai pH daging 

Hasil pengujian nilai pH (Tabel 2) menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi 

antara pengaruh lama perendaman dan ketebalan daging sapi (P>0,05) terhadap nilai pH 

daging sapi. Perbedaan lama waktu perendaman daging dalam asap cair berpengaruh nyata 

(P<0,05) terhadap nilai pH daging. Daging yang mengalami perendaman lebih lama 

menghasilkan nilai pH yang semakin rendah. Asap cair yang digunakan dalam penelitian 

ini telah mengalami pengenceran (5%) dan memiliki pH 5,31 dan terbukti dapat 

mempengaruhi pH daging. Hasil penelitian Montazeri et al. (2013) terhadap asap cair 

komersial yang beredar di pasaran mempunyai nilai pH berkisar antara 2,3 sampai 5,7. 

Achmadi et al. (2013) mendestilasi ulang asap cair yang terbuat dari cangkang kelapa 

sawit dan mendapatkan kandungan asam organik pada asap cair tersebut sebesar 9,2% 
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dimana sebagian besar terdiri dari asam asetat dan senyawa fenol dengan pH 3,2.  Asap 

cair yang memiliki pH rendah dapat menghasilkan kualitas produk yang tinggi karena 

mempengaruhi nilai awet dan daya simpan daging sapi. Penurunan pH daging yang 

direndam asap cair selama 2 sampai 5 menit tidak melewati nilai optimal pH daging. 

Tmbahkan 

 

Tabel 2. Nilai pH daging berdasarkan lama perendaman dalam asap cair dan ketebalan 

daging (Beef pH value based on soaking duration in liquid smoke and beef 

thickness) 

Ketebalan 

Daging (mm) 

(Beef 

thickness) 

Lama perendaman 

(menit) (Immersion  duration) (Minutes) Rata-rata 

(Mean) 0 2 5 

3 6,44 + 0,26 6,16 + 0,17 6,03 + 0,21 6,21 

5 6,26 + 0,09 6,13 + 0,09 6,04 + 0,10 6,14 

Rata-rata 

(Mean) 

6,35a 6,14b 6,03b  

Keterangan : a, b) Superskrip berbeda pada baris yang sama menunjukkan berbeda nyata    

(P<0,05) (Different superscripts in the same row are significantly different) 

  

3.1.2. Susut masak 

Hasil pengujian pengaruh perbedaan lama perendaman dan ketebalan daging 

terhadap susut masak daging dapat dilihat pada Tabel 3. Tidak terdapat interaksi antara 

lama perendaman dan ketebalan daging (P>0,05) terhadap susut masak daging. Perbedaan 

ketebalan daging dan lama perendaman tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap susut 

masak daging. Hal ini menunjukkan bahwa perbedaan ketebalan sapi baik yang direndam 

maupun tidak direndam asap cair tidak mempengaruhi mekanisme kerja antara asap cair 

dan air setengah bebas untuk saling berikatan. Menurut Bahtiar (2014) bahwa asap cair 

memiliki kemampuan dalam melonggarkan serat pada daging sehingga air bebas dan air 

setengah bebas dapat memasuki ruang kosong tersebut sehingga menyebabkan penurunan 

susut masak. Arizona et al. (2011) melakukan penelitian dengan merendam daging sapi 

ke dalam asap cair selama 15 menit dengan level berbeda yakni 0, 4, 8 dan 12% 

menunjukkan bahwa konsentrasi asap cair mempengaruhi besarnya susut masak daging 

dikarenakan senyawa asam dalam asap cair dapat mengakibatkan kerusakan protein 

daging sehingga ketersediaan grup reaktif protein untuk mengikat air berkurang sehingga 

susut masak meningkat.  
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Tabel 3. Susut masak (%) berdasarkan lama perendaman dalam asap cair dan ketebalan 

daging (Cooking loss based on soaking duration and beef thickness) 

Ketebalan 

Daging 

(mm) (Beef 

thickness) 

Lama Perendaman 

(menit) (Immersion duration) (Minutes) 

 

Rata-rata 

(Mean) 0 2 5  

3  34,08 + 4,21 31,35 + 6,88 35,11 + 3,65  33,52 

5 33,13 + 1,90 37,87 + 1,81 32,99 + 0,84  34,09 

Rata-rata 

(Mean) 

33,61 34,61 34,05   

 

3.2.  Karakteristik sensoris 

3.2.1. Tampilan daging 

Analisis statistik pada tampilan daging dilakukan untuk mengetahui perbedaan 

lama perendaman daging sapi dalam larutan asap cair terhadap perbedaan tampilan yang 

terjadi pada daging sapi dan untuk mengetahui tingkat ketertarikan panelis terhadap 

tampilan daging yang dihasilkan. Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan 

menunjukkan tidak terdapat interaksi antara lama perendaman dan ketebalan daging 

(P>0,05) terhadap tampilan daging sapi. Perbedaan ketebalan daging tidak berpengaruh 

nyata (P>0,05) terhadap tampilan daging sapi (Tabel 4). Hal ini menunjukkan bahwa 

perbedaan ketebalan tidak mempengaruhi tampilan pada daging sapi baik yang direndam 

asap cair maupun yang tidak direndam. Menurut Santoso et al., (2015) setelah melakukan 

penelitian perbedaan ketebalan dan lama perendaman terhadap mutu fillet ikan tongkol 

menggunakan asap cair menunjukkan bahwa tampilan pada daging fillet tidak 

dipengaruhi oleh ketebalan daging. 

Berdasarkan pengujian diperoleh hasil bahwa perbedaan lama perendaman daging 

sapi pada asap cair berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap tampilan daging sapi. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin lama waktu perendaman daging dalam asap cair maka 

perbedaan tampilan daging semakin terlihat. Hasil uji sensoris pada tampilan daging 

tertinggi ialah pada daging yang tidak direndam (kontrol) yang menunjukkan bahwa 

tampilan daging yang tidak direndam lebih menarik dan tidak mengalami perubahan 

warna. Tampilan warna kecoklatan yang timbul pada daging yang direndam asap cair 

disebabkan kandungan karbonil dimana karbonil bereaksi dengan protein pada daging 

hingga menghasilkan produk berwarna kecoklatan (Daun, 1997), sementara itu Ruiter 
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(1979) menyatakan bahwa semakin tinggi kandungan karbonil dalam asap cair maka 

potensi kecoklatan pada daging semakin tinggi. 

 

Tabel 4. Nilai rata-rata skor tampilan daging berdasarkan perbedaan lama perendaman 

dan ketebalan daging (Appearance beef mean score based on soaking duration 

and beef thickness) 

Ketebalan 

Daging (mm) 

(Beef 

thickness) 

Lama Perendaman 

(menit) (Immersion duration) (Minutes) Rata-rata 

(Mean) 0 2 5 

3 2,40 + 0,50 1,70 + 0,57 1,40 + 0,50 1,83 

5 2,50 + 0,51 1,65 + 0,59 1,50 + 0,51 1,88 

Rata-rata 

(Mean) 

2,45a 1,68b 1,45c  

Keterangan : a,b,c Superskrip berbeda pada baris yang sama menunjukkan berbeda nyata 

(P<0,05) (Different superscripts on the same row are significantly different) 

 

3.2.2.  Aroma 

Berdasarkan pengujian yang dilakukan menunjukkan bahwa tidak terdapat 

interaksi antara lama perendaman dan ketebalan daging (P>0,05) terhadap aroma daging 

sapi asap. Perbedaan ketebalan daging tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap aroma 

daging sapi (Tabel 5). Hal ini menunjukkan bahwa ketebalan daging sapi tidak 

mempengaruhi aroma daging sapi asap. Perlakuan perbedaan lama perendaman daging 

sapi pada asap cair berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap aroma daging sapi asap. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin lama perendaman daging dalam asap cair dilakukan maka 

perbedaan aroma daging asap semakin terasa. Hasil uji sensoris pada aroma daging asap 

tertinggi ialah pada lama perendaman 5 menit yang menunjukkan aroma asap pada daging 

sangat terasa. Aroma yang dihasilkan dari daging yang direndam asap cair dikarenakan 

kandungan fenol pada asap cair yang memiliki sifat bau tajam yang pekat sehingga 

mempengaruhi aroma pada daging. Nilai rata-rata aroma cukup signifikan berdasarkan 

lama waktu perendaman yang menunjukkan bahwa penggunaan asap cair pada daging 

sapi dapat memberikan perbaikan terhadap kualitas sensoris daging dalam memberikan 

aroma asap pada daging sapi. Hasil penelitian Arizona et al., (2011) dengan level asap 

cair 0, 4, 8 dan 12% dengan lama perendaman 15 menit hasil pengamatan variabel aroma 

mendapatkan skor 4,15 dari rentang skor 1 sampai 5. Menurut Girard (1992) bahwa 
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kandungan fenol yang terdapat dalam asap cair memiliki pengaruh dalam pembentukan 

aroma pada produk pengasapan.  

 

Tabel 5. Nilai Rata-rata Skor Aroma Daging Berdasarkan Perbedaan Lama Perendaman 

dan Ketebalan Daging (Mean of beef aroma based on beef soaking and beef 

thickness) 

Ketebalan  

Daging 

(mm) (Beef 

thickness) 

Lama Perendaman 

(menit) (Immersion duration) Rata-rata 

(Mean) 0 2 5 

3 1,50 + 0,51 3,10 + 0,45 3,35 + 0,49 2,65 

5 1,40 + 0,50 3,05 + 0,39 3,40 + 0,50 2,62 

Rata-rata 

(Mean) 

1,45a 3,08b 3,38c  

 Keterangan : a,b,c Superskrip berbeda pada baris yang sama menunjukkan berbeda nyata 

(P<0,05) (Different superscripts on the same row are significantly different) 

  

3.2.3. Keempukan 

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan diperoleh hasil bahwa tidak terdapat 

interaksi antara lama perendaman dan ketebalan daging (P>0,05) terhadap keempukan 

daging. Perbedaan ketebalan daging sapi berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap 

keempukan daging (Tabel 6). Hasil uji sensoris pada keempukan daging tertinggi ialah 

pada ketebalan 3 mm yang menunjukkan bahwa daging lebih empuk dibanding ketebalan 

5 mm dan residu pengunyahan lebih sedikit. Residu pengunyahan merupakan kriteria 

nilai jaringan ikat (kolagen) yang terdapat pada daging. Residu pengunyahan yang tinggi 

mengindikasikan daging memiliki jaringan ikat (kolagen) yang banyak. Menurut 

Abustam dan Hikmah (2010) bahwa residu pengunyahan pada daging berkaitan erat 

dengan tingkat keempukan, daging yang empuk memiliki residu pengunyahan yang 

sedikit. Hal ini menunjukkan bahwa ketebalan daging mempengaruhi nilai keempukan 

daging. 

Berdasarkan pengujian yang dilakukan diperoleh hasil bahwa perbedaan lama 

perendaman asap cair tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap keempukan daging. Hal 

ini menunjukkan bahwa kandungan dalam asap cair tidak mengubah tekstur keempukan 

daging. Wulandari et al., (2015) telah melakukan pengujian perendaman bakso ayam 

dalam asap cair menunjukkan bahwa kandungan dalam asap cair tidak mengubah tekstur 

dari suatu produk. Hal ini didukung degan pendapat Pertiwi et al., (2015) bahwa waktu 
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marinasi 15 sampai 30 menit tidak berpengaruh nyata terhadap kadar air bakso asap 

sehingga tidak mempegaruhi tekstur dari makanan. 

 

Tabel 6. Nilai rata-rata skor keempukan daging berdasarkan perbedaan lama perendaman 

dan ketebalan daging (Mean of beef tenderness based on soaking duration and 

beef thickness) 

Ketebalan 

daging (mm) 

(Beef 

thickness) 

Lama perendaman (Immersion duration) 

(menit) (Minutes) Rata-rata 

(Mean) 0 2 5 

3 3,10 + 0,55 3,20 + 0,41 3,15 + 0,59 3,15x 

5 2,30 + 0,47 2,25 + 0,44 2,25 + 0,44 2,27y 

Rata-rata 

(Mean) 

2,70 2,73 2,70  

Keterangan : x,y Superskrip berbeda pada kolom yang sama menunjukkan berbeda nyata 

(P<0,05) (Different superscripts on the same column are significantly 

different) 

 

3.2.4. Citarasa 

Citarasa pada penelitian ini terkait dengan ada tidaknya citarasa asap cair pada 

daging (Tabel 1).  Berdasarkan pengujian yang dilakukan diperoleh hasil tidak terdapat 

interaksi antara lama perendaman dan ketebalan daging sapi (P>0,05) terhadap citarasa 

daging sapi. Perbedaan ketebalan daging sapi tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap 

citarasa daging (Tabel 7). Hal ini diduga bahwa ketebalan daging tidak mempengaruhi 

mekanisme penetrasi larutan asap cair ke dalam daging sehingga tidak terdapat perbedaan 

citarasa antara ketebalan daging 3 mm dan 5 mm. Perbedaan lama perendaman daging 

sapi pada asap cair berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap citarasa daging asap. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin lama perendaman daging dilakukan maka citarasa daging 

asap semakin terasa. Hasil uji sensoris pada citarasa daging asap tertinggi ialah pada lama 

perendaman 5 menit yang berarti rasa daging asap lebih terasa pada perendaman tersebut. 

Hal ini menunjukkan bahwa asap cair mampu meningkatkan citarasa daging seiring 

dengan semakin lamanya waktu perendaman. Menurut Broken (2010) bahwa senyawa 

fenol memiliki peran penting dalam pembentukan citarasa pada produk pengasapan.  
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Tabel 7. Nilai rata-rata skor citarasa daging berdasarkan perbedaan lama    perendaman 

dan ketebalan daging. (Mean of beef taste based on soaking duration and beef 

thickness) 

Ketebalan 

daging (mm) 

(Beef 

thickness) 

Lama perendaman (Immersion duration) 

(menit) (Minutes) Rata-rata 

(Mean) 0 2 5 

3    1,20 + 0,41 2,45 + 0,51 3,25 + 0,72 2,30 

5     1,15 + 0,37 2,60 + 0,68 3,25 + 0,72 2,33 

Rata-rata 

(Mean) 

1,18a 2,53b 3,25c  

Keterangan : a,b,c Superskrip berbeda pada baris yang sama menunjukkan berbeda nyata 

(P<0,05) (Different superscripts on the same row are significantly different) 

 

4. Kesimpulan 

Perbedaan lama waktu perendaman daging dalam asap cair dapat mempengaruhi 

pH daging di mana semakin lama waktu perendaman maka nilai pH semakin menurun. 

Perbedaan waktu perendaman asap cair dapat mempengaruhi kualitas sensoris daging  

(tampilan, aroma dan citarasa). Perendaman daging dengan asap cair lima menit 

menghasilkan daging asap yang lebih disukai panelis. Tidak terdapat interaksi antara lama 

waktu perendaman dan ketebalan daging terhadap kualitas fisik dan sensoris daging.  
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ABSTRAK 

Penelitian betujuan untuk mengetahui morfologi limbah daun ubi 

jalar lokal (Ipomoea batatas)  sebagai hijauan pakan di lahan bekas 

penambangan batu kapur yang dipupuk dengan serasah kompos 

kambing.  Metode penelitian yang digunakan adalah metode 

eksperimental di lahan bekas penambangan batu kapur dengan 

mengggunakan pola Faktorial dengan rancangan acak lengkap yang 

masing-masing diulang sebanyak 3 kali.  Faktor I adalah  tiga jenis 

ubi jalar lokal yaitu ubi jalar warna ungu (U), warna putih (P) dan 

warna kuning (K), sedangkan Faktor II adalah level pemupukan 

serasah kompos kambing yaitu k1 : Level pemupukan serasah 

kompos kambing 0,5 kg / m2,  k2  : 1 kg / m2,  k3 : 1,5 kg / m2 dan 

k4 : 2 kg / m2.  Morfologi limbah daun ubi jalar yang diukur adalah 

jumlah daun, lebar daun, panjang tangkai daun, dan berat daun. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa jenis ubi jalar lokal berpengaruh 

nyata (P < 0,05), sedangkan level pemupukan seresah kompos 

kambing tidak berpengaruh nyata (P > 0,05) terhadap morfologi 

limbah daun ubi jalar. Limbah daun ubi jalar warna kuning (K) 

dengan pemupukan serasah kompos kambing minimal 1 kg/m2 atau 

10 ton/ha mempunyai morfologi terbaik, sehingga produksi limbah 

daun ubi jalar yang dihasilkan untuk hijauan pakan akan tinggi pula. 
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Goat compost  
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ABSTRACT 

The aim of this study was to determine the morphology of local sweet 

potato (Ipomoea batatas) leaf waste as forage in disused limestone 

mining areas were fertilized by goat compost litter. The method used 

in this research was an experimental method in the disused limestone 

mining area by using a factorial pattern with a completed 

randomized design, each treatment was repeated 3 times. Factor I 

was three types of local sweet potatoes, namely purple (U), white (P) 

and yellow (K) sweet potatoes, while the Factor II was the level of 

goat litter fertilization, namely k1: Level of goat litter fertilization 

0.5 kg. / m2, k2: 1 kg / m2, k3: 1.5 kg / m2 and k4: 2 kg / m2. The 

morphology of sweet potato leaf waste was measuredby the number 

of leaf, the width of leaf, the length of leaf stalk and the weight of leaf 

. The results showed that the local type of sweet potato had 

significant different (P < 0.05) but the level of goat compost litter 
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fertilization had no significant different (P > 0.05) on the 

morphology.  Judging from the, it can be concluded that the waste of 

orange (O) sweet potato leaf with goat litter fertilization of at least 

1 kg/m2 or 10 tons/ha has a high morphology, so that the amount of 

sweet potato leafwaste which was produced for the forage will be 

high. 

 

 

1. Pendahuluan 

Kemampuan ternak kambing  untuk memproduksi daging ditentukan oleh jumlah 

kandungan nutrien pada hijauan pakan  yang dikonsumsi setiap harinya dan efisiensi 

pakan dari ternak kambing tersebut.  Macam maupun jumlah  nutrien yang tercerna akan 

mempengaruhi kemampuan performan ternak kambing dalam mengkonsumsi hijauan 

pakan, sehingga daya produksi ternak kambing bergantung pada ketersediaan hijauan 

pakan secara kualitas, kuantitas maupun kontinyuitasnya.  Limbah pertanian adalah 

hijauan pakan yang cukup berlimpah di Indonesia yang dapat dimanfaatkan sebagai 

pakan ternak kambing. Limbah pertanian menurut Sarwanto (2019) merupakan sisa 

produksi tanaman pertanian yang sudah tidak dimanfaatkan lagi dan mempunyai nilai 

nutrien yang rendah.  Pemanfaatan limbah pertanian sebagai pakan ternak tidak dapat 

diberikan secara terus menerus melainkan hanya pada waktu musim panen saja.  Limbah 

pertanian dapat digunakan sebagai pakan tambahan untuk mempertahankan produktivitas 

ternak ruminansia. Beberapa jenis limbah pertanian yang sering dimanfaatkan sebagai 

pakan ternak antara lain jerami padi, jerami jagung, jerami tebu, jerami kacang tanah, 

daun singkong dan daun ketela rambat atau daun ubi jalar. Limbah pertanian yang berasal 

dari tanaman pangan seperti ubi jalar (Ipomoea batatas) merupakan sumber hijauan 

pakan ternak kambing yang mengandung nutrien tinggi. Menurut Oduro et al. (2008) 

limbah tanaman ubi jalar berupa batang dan daun mengandung antioksidan yang tinggi 

serta mengandung bahan kering 11,8 – 19,8%, abu 8,71 – 11,6, protein kasar 16,78 – 

25,39%, lemak kasar 0,38 – 1,91% dan serat kasar sebesar 9,39 – 12,14%.  Penelitian 

Luyen dan Preston (2012) juga memperlihatkan mengenai kandungan nutrien limbah ubi 

jalar yaitu bahan kering 12,0%, abu 10%, protein kasar 22,1%, neutral detergent fiber 

42,1% dan acid detergent fiber  29,8%.  Adapun penelitian Onyimba et al. (2015) 

mengenai limbah daun tanaman ubi jalar menunjukkan kandungan abu 15,42%, protein 

kasar 20,35%, lemak kasar 2,45% dan  energi sebesar 260,17 kcal/100 g. Tanaman ubi 

jalar menurut Ginting et al. (2017) adalah salah satu tanaman pangan yang sangat dikenal 

dan digemari oleh masyarakat Indonesia yang bernilai ekonomi tinggi dan mengandung 
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nutrien tinggi serta dapat tumbuh pada berbagai kondisi tanah.  Oleh karena itu tanaman 

ubi jalar dapat dikembangkan di lahan yang marginal seperti lahan bekas penambangan 

batu kapur.   

Kendala utama revegetasi lahan bekas penambangan batu kapur melalui introduksi 

tanaman ubi jalar adalah kandungan unsur hara tanah kapur yang rendah. Menurut 

Sarwanto dan Prayitno (2015) lahan terbuka bekas penambangan batu kapur mempunyai 

kandungan unsur hara tanah yang rendah.  Kandungan unsur hara tanah pada lahan bekas 

penambangan batu kapur mengandung Nitrogen total : 0,049 - 0.141% ; P2O5 total : 0.067 

- 0,133%; dan K2O total : 0,086 – 0,100%. Kesuburan tanah di lahan terbuka bekas 

penambangan batu kapur dapat ditingkatkan dengan pupuk organik berupa seresah 

kompos kambing yang terbuat dari tumpukan feces, urine dan sisa pakan.   

Serasah kompos kambing banyak tersedia di wilayah pegunungan kapur Gombong, 

hal ini disebabkan model kandang kambing yang digunakan adalah model kandang 

lemprakan sehingga kotoran kambing, urine dan sisa pakan bercampur menjadi satu dan 

terfermentasi secara alami. Hasil penelitian Sarwanto dan Tuswati (2020) menunjukkan 

bahwa serasah kompos kambing di wilayah pegunungan kapur Gombong mengandung 

bahan organik 38,410%, nitrogen total 5,498%, P2O5 total 1,112% dan K2O total  0,582%.  

Oleh karena itu menurut Nurshanti (2009) kompos kambing mempunyai fungsi yang 

penting bagi tanaman karena dapat menggemburkan lapisan permukaan tanah, 

meningkatkan populasi jasad renik, mempertinggi daya serap dan daya simpan air 

sehingga dapat meningkatkan kesuburan tanah. Pemberian seresah kompos kambing di 

lahan bekas penambangan batu kapur diharapkan dapat meningkatkan kesuburan tanah 

sehingga produktivitas tanaman ubi jalar termasuk limbah daun ubi jalar sebagai pakan 

ternak kambing dapat meningkat.   Produksi limbah daun ubi jalar sebagai pakan ternak 

dapat diamati melalui morfologi tanaman yang antara lain jumlah daun, lebar daun, 

panjang tangkai daun dan berat daun per tanaman.  Morfologi yang optimum akan 

meningkatkan proses pertumbuhan tanaman ubi jalar sehingga akan meningkatkan pula 

produksi ubi jalar dan produksi limbah daun ubi jalar sebagai hijauan pakan. Tingginya 

produksi limbah daun ubi jalar lokal sebagai hijauan pakan di lahan bekas  penambangan 

batu kapur diharapkan dapat meningkatkan produktivitas ternak ruminansia khususnya 

ternak kambing yang banyak dipelihara oleh masyarakat di wilayah pegunungan kapur 

Gombong, Kebumen, Jawa Tengah. 
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2. Materi dan Metode 

2.1. Materi Penelitian 

Materi penelitian adalah ubi jalar lokal (Ipomoea batatas) yang biasa ditanam oleh 

masyarakat pegunungan kapur Gombong, Kabupaten Kebumen, Provinsi Jawa Tengah.  

Materi ubi jalar terdiri dari ubi jalar berkulit putih dengan daging buah warna putih (P), 

ubi jalar berkulit putih dengan daging buah  keunguan (U) dan ubi jalar berkulit warna 

ungu dengan daging buah warna kuning - oranye (K). Selain tanaman ubi jalar lokal, 

materi penelitian ini adalah seresah kompos kambing yang banyak dijumpai di  wilayah 

pegunungan kapur Gombong.  Serasah kompos kambing adalah kompos yang dihasilkan 

dari tumpukan feces, urine, dan hijauan pakan pada kandang kambing model lemprakan 

(bukan model panggung) yang mengalami proses fermentasi secara alami sekitar satu 

tahun. Oleh karena itu serasah kompos kambing sangat diperlukan untuk meningkatkan 

kesuburan tanah lahan bekas penambangan batu kapur.   

Hasil penelitian Sarwanto dan Prayitno (2015)  menunjukkan bahwa lahan terbuka 

bekas penambangan batu kapur Gombong, Kabupaten Kebumen, Provinsi Jawa Tengah 

mempunyai kandungan unsur hara tanah yang rendah, sehingga kurang baik untuk media 

tumbuh tanaman. Sarwanto dan Tuswati (2018) telah mengembangkan rumput Gajah 

Kerdil (Pennisetum purpureum cv. Mott) di lahan bekas penambangan batu kapur 

Gombong yang dipupuk dengan serasah kompos kambing sebesar 1,5 kg/m2, namun 

produksi segarnya masih sangat rendah yaitu hanya 4,43 ton/ha/defoliasi. Berdasarkan 

penelitian tersebut maka lahan bekas penambangan batu kapur harus dipupuk dengan 

serasah kompos kambing apabila akan digunakan sebagai media tumbuh tanaman. 

 

2.2. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah metode eksperimental di lahan bekas penambangan batu 

kapur yang menggunakan pola percobaan Faktorial dengan rancangan acak lengkap 

(RAL) yang masing-masing perlakuan diulang sebanyak 3 kali, adapun perlakuan 

penelitian adalah sebagai berikut : FAKTOR I (jenis ubi jalar lokal) yang terdiri atas  Ubi 

jalar warna putih  (P) , Ubi jalar warna ungu (U) dan Ubi jalar warna kuning-oranye (K).  

FAKTOR II (level pemupukan serasah kompos kambing) terdiri dari k1:  Level 

pemupukan seresah kompos kambing 0,5 kg/m2, k2 :  Level pemupukan serasah kompos 

kambing 1 kg/m2,  k3 :  Level pemupukan serasah kompos kambing 1,5 kg/m2 dan k4 :  
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Level pemupukan seresah kompos kambing 2 kg/m2.  Peubah respon yang diukur adalah 

morfologi limbah daun ubi  jalar yang meliputi jumlah daun, lebar daun, panjang tangkai 

daun dan berat daun per tanaman. Jumlah daun diukur dengan menghitung jumlah daun 

(helai) pertanaman, sedangkan lebar daun diukur pada tengah daun (cm).  Panjang tangkai 

diukur dari pangkal sampai ujung tangkai (cm), adapun berat daun diukur dengan 

menimbang daun beserta tangkai daun pertanaman (gram). Data yang diperoleh 

selanjutnya dianalisis dengan analisis variansi dan apabila terdapat perbedaan dilanjutkan 

dengan uji lanjut menggunakan uji beda nyata terkecil (Steel dan Torrie, 1993). 

  

3. Hasil dan Pembahasan  

3.1. Morfologi Tanaman Ubi Jalar Lokal (Ipomoea batatas) 

Purbasari dan Sumadji (2018) menyatakan bahwa secara morfologi ubi jalar 

termasuk tanaman umbi-umbian dan tergolong tanaman semusim dengan susunan utama 

terdiri dari batang, umbi, daun, dan bunga. Tanaman ubi jalar tumbuh menjalar pada 

permukaan tanah dengan panjang tanaman dapat mencapai tiga meter, tergantung pada 

kultivarnya. Bentuk batang bulat, tidak berkayu, tidak berbuku-buku dan tumbuh tegak 

atau merambat. Bentuk daun bulat sampai lonjong, tepi daun tepi rata atau berlekuk 

dangkal sampai berlekuk dalam, dan bagian ujungnya meruncing.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa morfologi secara umum limbah daun ubi jalar 

lokal di pegunungan kapur Gombong berbeda antara jenis U, P dan K.  Daun ubi jalar U 

berbentuk daun lobed dengan tepi daun tidak rata, untuk ubi jalar  P mempunyai bentuk 

daun  triangular dengan tepi daun rata, sedangkan ubi jalar K mempunyai bentuk daun 

cordate dengan tepi daun rata. Morfologi daun ubi jalar lokal di pegunungan kapur 

Gombong secara umum disajikan pada Gambar 1. Adapun hasil penelitian Purbasari dan 

Sumadji (2018) di Kabupaten Ngawi Jawa Timur memperlihatkan bahwa mayoritas 

morfologi daun ubi jalar berbentuk triangular atau segitiga sama sisi dengan tepi daun 

rata.  
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Gambar 1. Morfologi umum tanaman ubi jalar penelitian 

 

3.2. Jumlah Daun Limbah Ubi Jalar Lokal Per Tanaman (helai) 

Jumlah daun sangat penting bagi pertumbuhan tanaman ubi jalar karena menurut 

Apriliani et al. (2018) jumlah daun berkaitan dengan jumlah penerimaan energi matahari 

untuk proses fotosintesa tanaman.  Jumlah daun ubi jalar hasil penelitian memperlihatkan 

bahwa ubi jalar dengan level pemupukan seresah kompos kambing sampai 2 kg / m2 

mencapai 193 helai per tanaman. Ubi jalar U mempunyai jumlah daun sebanyak 120 – 

127 helai per tanaman.  Ubi jalar P mempunyai jumlah daun 132 – 145 helai, sedangkan 

ubi jalar K mempunyai jumlah daun sebanyak 116 – 193 helai per tanaman.  Hasil tersebut 

tidak berbeda dengan penelitian Azizah et al. (2018) yang menunjukkan bahwa jumlah 

daun ubi jalar madu yang dipupuk dengan pupuk kandang di wilayah Kabupaten 

Karanganyar Jawa Tengah mencapai 120 helai per tanaman.  Adapun hasil penelitian.  

Adapun hasil penelitian Susanto et al. (2014) di wilayah Kabupaten Malang justru 

menunjukkan bahwa jumlah daun ubi jalar yang dipupuk dengan pupuk organik hanya 

mempunyai jumlah daun sekitar 50 – 71 helai per tanaman. Hasil tersebut berbeda dengan 

penelitian Apriliani et al. (2016) yang memperlihatkan bahwa  jumlah daun ubi jalar 

oranye madu di Kabupaten Mojokerto Jawa Timur dapat mencapai 324 helai daun per 

tanaman, hal ini disebabkan karena tanaman ubi jalar diberi pupuk an-organik berupa 

pupuk N, P, K .  Apabila ditinjau dari rataan jumlah daun, maka ubi jalar K mempunyai 

jumlah limbah daun yang paling banyak yaitu sampai 193 helai per tanaman.  Hasil 

analisis variansi menunjukkan bahwa jenis ubi jalar dan level pemupukan seresah kompos 

kambing berpengaruh tidak nyata (P > 0,05) dan tidak terjadi interaksi (P > 0,05) terhadap 

jumlah limbah daun ubi jalar di wilayah penambangan batu kapur Gombong seperti pada 

Tabel 1. Hasil tersebut menunjukkan bahwa jenis ubi jalar lokal dan level pemupukan 

seresah kompos kambing tidak dapat mempengaruhi jumlah daun limbah ubi jalar per 

tanaman. 

                 
Ubi jalar putih (P)                            Ubi jalar ungu (U)                    Ubi jalar kuning-oranye (K) 

                 
             Ubi jalar putih (P)                           Ubi jalar ungu (U)              Ubi jalar kuning-oranye (K) 
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  Tabel 1.  Jumlah daun limbah ubi jalar (helai) pada beberapa jenis ubi jalar dengan  

berbagai level pemupukan serasah kompos kambing (The number of sweet 

potato leaves waste  in several types of local sweet potatoes with various levels 

of fertilization of goat litter compost) 

Jenis Ubi 

(types of sweet 

 potatoes) 

Level Pemupukan Serasah Kompos Kambing 

(The level of goat litter fertilization) 

k1 k2 k3 k4 

Ubi Ungu (U) 

 (Purple)      

120,3 ± 21,4ns 127,0 ± 23,6ns 123,0 ± 26,5ns 123,3 ± 39,5ns 

Ubi Putih (P) 

 (White) 

 132,3 ± 34,4ns 128,3 ± 27,6ns 145,7 ± 46,3ns  140,3 ± 28,0ns 

Ubi Kuning(K) 

 (Yellow) 

116,0 ± 18,1ns 137,3 ± 27,6ns 193,7 ± 14,3ns 170,0 ± 51,4ns 

Keterangan : ns = non signifikan (ns = non significant) 

 

3.3. Lebar Daun Limbah Ubi Jalar Lokal (cm) 

Lebar daun akan mempengaruhi luas permukaan daun yang akan berpengaruh 

terhadap penyerapan energi matahari untuk proses fotosintesa tanaman ubi jalar. Hasil 

penelitian memperlihatkan bahwa lebar daun limbah ubi jalar U sekitar 7,2 – 8,9 cm, ubi 

jalar P mempunyai lebar daun 6,7 – 7,7 cm, adapun ubi jalar K mempunyai lebar daun 

paling besar yaitu sekitar 8,6 – 11,4 cm.  Hasil tersebut tidak berbeda jauh dengan 

penelitian Utari et al. (2017) yang menunjukkan lebar daun ubi jalar di dataran tinggi 

Sumatera Utara sebesar 7,9 – 9 cm, sedangkan di dataran rendah mempunyai lebar daun 

yang lebih besar yaitu 11,52 cm.   

Hasil analisis variansi menunjukkan bahwa jenis ubi jalar berpengaruh sangat nyata 

(P < 0.01) terhadap lebar daun.  Hasil uji lanjut  dengan beda nyata terkecil 

memperlihatkan bahwa lebar daun ubi jalar O berbeda sangat nyata (P < 0,01) dengan 

lebar daun ubi jalar U dan P.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa limbah daun ubi jalar 

K mempunyai ukuran lebar daun yang lebih besar dibandingkan ubi jalar U dan P. Hasil 

tersebut mengindikasikan bahwa ubi jalar K mempunyai kemampuan fotosintesa yang 

lebih baik dibandingkan ubi jalar U dan P.  Sebagai akibatnya produksi ubi jalar dan 

limbah daun ubi jalar K akan lebih tinggi dibandingkan ubi jalar U dan P.  Hasil penelitian 

Sarwanto dan Tuswati (2020) memperlihatkan bahwa ubi jalar lokal warna kuning-oranye 

mempunyai produksi ubi jalar yang lebih tinggi dibandingkan ubi jalar lokal warna putih 

dan ungu. 

Hasil analisis variansi juga memperlihatkan bahwa level pemupukan serasah 

kompos kambing berpengaruh sangat nyata (P < 0,01) terhadap lebar daun ubi jalar, 
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sedangkan hasil uji lanjut dengan beda nyata terkecil menunjukkan bahwa level 

pemupukan serasah kompos kambing k1 (0,5 kg/m2) berbeda nyata (P < 0.05) dengan k2, 

k3 dan k4.  Meskipun perlakuan jenis ubi jalar dan level pemupukan berpengaruh nyata, 

namun tidak terjadi interaksi (P > 0,05) terhadap lebar daun limbah ubi jalar.  Adapun 

hasil penelitian pengaruh jenis ubi jalar dan level pemupukan serasah kompos kambing 

di lahan bekas penambangan batu kapur terhadap lebar daun dapat dilihat pada Tabel 2.             

Hasil tersebut memperlihatkan bahwa level pemupukan serasah kompos kambing 

di lahan bekas penambangan batu kapur minimal 1 kg/m2 untuk dapat meningkatkan lebar 

daun ubi jalar yang pada akhirnya akan meningkatkan produksi ubi jalar. Hasil ini sesuai 

dengan penelitian Sarwanto dan Tuswati (2020) yang memperlihatkan bahwa level 

pemupukan serasah kompos kambing minimal 1 kg/m2 atau 10 ton/ha dapat 

meningkatkan produksi ubi jalar di lahan bekas penambangan batu kapur. 

 

Tabel 2.   Lebar daun limbah ubi jalar (cm) pada beberapa jenis ubi jalar dengan berbagai 

level pemupukan serasah kompos kambing (The width of sweet potato leaves 

waste  in several types of local sweet potatoes with various levels of fertilization 

of goat litter compost) 

Jenis Ubi 

(types of sweet 

 potatoes) 

Level Pemupukan Serasah Kompos Kambing 

(The level of goat litter fertilization) 

k1 k2 k3 k4 

Ubi Ungu (U) 

 (Purple)      

7,2 ± 1,10ac 7,4 ± 0,74ad 7,8 ± 0,42ad 8,9 ± 0,76ad 

Ubi Putih (P) 

 (White) 

6,7 ± 0,80 ac 7,2 ± 0,57ad 7,7 ± 0,29ad  7,1 ± 

0,21ad 

Ubi Kuning (K) 

 (Yellow) 

8,6 ± 0,53 bc 11,4 ± 0,60bd 11,3 ± 0,74bd 10,6±0,36bd 

Keterangan : Superskrip yang berbeda pada kolom dan baris yang sama menunjukkan 

perbedaan (Different superscripts on the same column and rows shows 

significant different) 

      

3.4. Panjang Tangkai Daun Limbah Ubi Jalar Lokal (cm) 

Tangkai daun limbah ubi jalar berwarna kehijauan berfungsi untuk menghubungkan 

helai daun dengan batang.  Tangkai daun juga berfungsi menopang agar daun tidak jatuh 

dan merupakan saluran untuk mengangkut zat hara dan hasil fotosintesa ke batang.  Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa panjang tangkai daun ubi jalar U sekitar 9,1 – 12,8 cm, 

untuk ubi jalar P mempunyai panjang tangkai daun 9,1 – 11,1 cm sedangkan ubi jalar K 

panjang tangkai daunnya mencapai 18,8 cm.  Hasil penelitian Purbasari dan Sumadji 

(2018) memperlihatkan bahwa panjang tangkai daun ubi jalar di Kabupaten Ngawi Jawa 
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Timur bervariasi 4 – 12 cm.  Adapun penelitian Utari et al. (2017) di dataran rendah 

Sumatera Utara menunjukkan bahwa tangkai daun ubi jalar sekitar 11,2 cm, sedangkan 

di dataran tinggi hanya 8 – 9.7 cm. 

Hasil analisis variansi menunjukkan bahwa jenis ubi jalar berpengaruh sangat nyata 

(P < 0,01) terhadap panjang tangkai daun ubi jalar, namun level pemupukan serasah 

kompos kambing berpengaruh tidak nyata (P > 0,05) dan tidak terjadi interaksi (P > 0,05) 

terhadap panjang tangkai daun ubi jalar. Hasil uji lanjut dengan beda nyata terkecil 

memperlihatkan bahwa panjang tangkai daun K mempunyai panjang daun yang sangat 

berbeda nyata (P < 0,01) dibandingkan ubi jalar U dan Ubi jalar P.  Ubi jalar K 

mempunyai tangkai daun yang paling panjang dibandingkan ubi jalat U dan P. Lebih 

panjangnya tangkai daun pada ubi jalar K akan dapat meningkatkan produksi ubi jalar 

yang dihasilkan dan juga akan meningkatkan  produksi limbah daun ubi jalar yang dapat 

digunakan sebagai sebagai pakan ternak kambing.  Hasil penelitian panjang tangkai daun 

dari ubi jalar U, P dan K dengan penambahan serasah kompos kambing disajikan pada 

Tabel 3. 

 

Tabel 3. Panjang tangkai daun limbah ubi jalar (cm) pada beberapa jenis ubi jalar dengan 

berbagai level pemupukan serasah kompos kambing (The length petiole of sweet 

potato leaves waste  in several types of local sweet potatoes with various levels 

of fertilization of goat litter compost) 

Jenis Ubi 

(types of sweet 

potatoes) 

Level Pemupukan Serasah Kompos Kambing 

(The level of goat litter fertilization) 

k1 k2 k3 k4 

Ubi Ungu (U) 

 (Purple)      

9,5 ± 2,24a 9,1 ± 1,12a 10,8 ± 1,40a 12,8 ±1,15a 

Ubi Putih (P) 

 (White) 

9,1 ± 0,60a 11,1 ± 0,51a 10,6 ± 1,62a  10,6 ± 0,8a 

Ubi Kuning (K) 

 (Yellow) 

15,6 ± 1,2b 18,8 ± 1,53b 17,6 ± 3,00b 15,1 ± 2,89b 

Keterangan : Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan 

(Different superscripts on the same column shows significant different) 
 

 

  

3.5. Berat  Daun Limbah Ubi Jalar Lokal Per Tanaman (gram)  

Berat daun limbah daun ubi jalar lokal per tanaman dapat digunakan sebagai 

indikator produksi dari  limbah daun ubi jalar yang dihasilkan sebagai hijauan pakan. 

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa ubi jalar U mempunyai berat daun limbah per 

tanaman sebesar 128,3 – 143,3 gram, untuk ubi jalar P sebesar 95 – 120 gram per tanaman, 
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sedangkan ubi jalar K mempunyai berat daun limbah sekitar 163,3 – 305 gram per 

tanaman.   

Hasil analisis variansi menunjukkan bahwa jenis ubi jalar berpengaruh sangat nyata 

(P < 0,01) terhadap berat daun limbah ubi jalar, adapun level pemupukan serasah kompos 

kambing tidak berpengaruh nyata (P > 0,05) serta tidak terjadi interaksi (P > 0,05) 

terhadap berat daun limbah ubi jalar.  Hasil uji lanjut dengan beda nyata terkecil 

menunjukkan bahwa jenis ubi jalar K mempunyai berat daun limbah ubi jalar yang 

berbeda sangat nyata (P < 0,01) dibandingkan ubi jalar warna P dan warna U.  

Berdasarkan hasil tersebut memperlihatkan bahwa ubi jalar lokal K menghasilkan berat 

daun limbah ubi jalar yang paling tinggi dibandingkan ubi jalar P dan U seperti pada 

Tabel 4.  Oleh karena itu ubi jalar K mempunyai potensi yang paling tinggi sebagai 

sumber hijauan pakan di wilayah pegunungan kapur Gombong, Kebumen, Jawa Tengah. 

Adapun tidak berpengaruhnya level pemupukan serasah kompos kambing dimungkinkan 

karena C/N ratio serasah kompos  kambing yang sangat rendah.  Hasil penelitian  

Sarwanto dan Tuswati (2020) memperlihatkan bahwa serasah kompos kambing hanya  

mempunyai C/N ratio 4,06, sehingga pemanfaatan kompos dalam tanah tidak maksimal. 

               

Tabel 4. Berat daun limbah ubi jalar (gram/tanaman) pada beberapa jenis ubi jalar dengan 

berbagai level pemupukan serasah kompos kambing (The weight of sweet potato 

leaves waste in several types of local sweet potatoes with various levels of 

fertilization of goat litter compost) 

Jenis Ubi 

(types of sweet 

potatoes) 

Level Pemupukan Serasah Kompos Kambing 

(The level of goat litter fertilization) 

k1 k2 k3 k4 

Ubi Ungu (U) 

 (Purple)      
128,3 ±

26,1a 

143,3 ±31,3a 140,0 ±
37,8a 

138,3 ±33,0a 

Ubi Putih (P) 

 (White) 
95,0 ±18,9a 98,0 ±16,7a 120,0 ±

33,9a 

105,0 ± 34,3a 

Ubi Kuning (K) 

 (Yellow) 
163,3±28,6b 221,7 ± 48,4b 305,0 ± 44,8b 243,3 ± 32,6b 

Keterangan : Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan 

(Different superscripts on the same column shows significant different) 
 

  

4. Kesimpulan 

Ditinjau dari morfologi tanaman, jenis ubi jalar lokal warna daging kuning-oranye 

(K) mempunyai potensi paling baik untuk dikembangkan di lahan bekas penambangan 

batu kapur Gombong. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa ubi jalar lokal warna 
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daging kuning-oranye di lahan bekas penambangan batu kapur akan dapat meningkat 

apabila dipupuk dengan serasah kompos kambing  minimal 1 kg/m2 atau 10 ton/ha. Oleh 

karena itu perlu dilakukan berbagai penelitian mengenai pemanfaatan lahan bekas 

penambangan batu kapur untuk budidaya berbagai tanaman pangan dengan 

mendayagunakan serasah kompos kambing yang banyak tersedia.  Hal ini disebabkan 

luas lahan bekas penambangan batu kapur semakin meningkat, akibat kebutuhan batu 

kapur yang semakin meningkat pula. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi komposisi nutrisi 

tepung daun kelor (TDK) yang berasal dari lokasi yang berbeda di 

Nusa Tenggara Timur. Sejumlah 27 sampel pohon kelor diambil dari 

kabupaten Sikka, Timor Tengah Utara (TTU) dan Kupang. 

Penelitian ini dirancang menggunakan rancangan acak kelompok 

dengan tiga perlakuan dan tiga ulangan dan tiap ulangan terdiri dari 

tiga sampel TDK. Hasil penelitian menunjukkan bahwa lokasi 

berpengaruh nyata (P<0,05 - 0,001) terhadap bahan kering (BK), 

lemak kasar (LK), serat kasar (SK), abu, fosfor (P), neutral detergent 

fiber (NDF), threonin, isoleusin,, leusin, serin, asam glutamate, 

glisin, alanin dan prolin TDK. Kand\ungan BK, abu dan SK sampel 

TDK Kupang lebih rendah (P<0,05) daripada dua lokasi lainnya. 

Lokasi tidak nyata (P>0,05) mempengaruhi protein kasar, energy, 

kalsium dan beberapa asam amino lainnya. Kandungan NDF TDK 

Sikka lebih rendah (P<0,05) dibandingkan dari Kupang dan TTU. 

Kandungan P sampel TDK dari Kupang dan Sikka lebih tinggi 

(P<0,05) daripada TTU. Simpulannya, komposisi nutrisi TDK 

dipengaruhi oleh lokasi dimana tanaman kelor itu tumbuh. Tepung 

daun kelor kaya akan protein, kalsium dan fosfor serta memiliki 

profile asam amino esensial yang cukup tinggi serta serat yang 

rendah sehingga dapat dijadikan bahan baku pakan unggas. 
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ABSTRACT 

The objective of the present study was to evaluate the nutrient 

composition of Moringa oleifera leaf meal (MLM) from different 

location in East Nusa Tenggara Province (ENT). A total of 27 

samples of MLM were obtained from Sikka, Timor Tengah Utara and 

Kupang Regency. The experiment was designed using a block 

randomized design with three treatments and three replications 

(three samples per replication). The results showed that location 

significantly (P<0.05 – 0.001) affected the dry matter (DM), crude 

lipid (CL)), crude fiber (CF), ash, phosphor (P), neutral detergent 

fiber (NDF), threonine, isoleucine,, leucine, serine, glutamic acid, 

glycine, alanine and proline contents of MLM. The DM, ash and CF 

of MLM from Kupang were lower (P<0.05) than those from two 

other locations. The location did not affect (P>0.05) the crude 

protein, gross energy, calcium and some amino acid contents of 
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MLM.  The NDF of MLM from Sikka was lower (P<0.05) than those 

from Kupang and TTU. The concentration of P of MLM from Kupang 

and Sikka was higher (P<0.05) than that of TTU. In conclusion, the 

nutrients compositions of MLM were different according to the 

location where the plant grows. The MLM is rich in protein, Ca, 

good in amino acid profile and low in fiber content. Thus, the MLM 

is potential to be used as alternative protein source for poultry. 

 

1. Pendahuluan 

Industri pakan unggas di Indonesia dan negara lain di dunia masih sangat 

bergantung pada bungkil kedelai sebagai sumber protein nabati dalam ransum. Ini karena 

bungkil kedelai tinggi protein dan energi. Bungkil kedelai yang digunakan oleh industri 

pakan terdiri dari dua kategori kualitas yaitu kadar protein kasar masing-masing 46% dan 

42% (BSN 2013). Namun, masalah yang berkaitan dengan penggunaan bungkil kedelai 

adalah ketersediaan dan harganya. Bungkil kedelai tidak diproduksi di Indonesia 

sehingga harus didatangkan dari luar negeri yang dapat berdampak pada harga pakan. 

Berkaitan dengan masalah tersebut, maka sangatlah penting untuk mencari sumber 

protein alternatif. Beberapa peneliti sebelumnya telah mengevaluasi kacang polong, 

kacang faba dan lupin (Nalle et al. 2010, 2011, 2012) tetapi bahan baku ini tidak tersedia 

secara lokal di Nusa Tenggara Timur. Salah satu sumber protein alternatif yang tersedia 

secara lokal adalah daun kelor. 

Tanaman kelor merupakan salah satu kelompok tanaman kacang-kacangan yang 

banyak tumbuh di hampir seluruh wilayah Nusa Tenggara Timur (NTT) dan di beberapa 

belahan dunia lainnya. Populasi tanaman ini berpeluang meningkat dengan adanya 

program Pemerintah Daerah NTT dalam penanaman pohon kelor. Salah satu tujuan 

penanaman pohon kelor adalah sebagai sumber pakan ternak khususnya daun yang 

berwarna hijau tua. Hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa tepung daun kelor 

mengandung protein kasar yang cukup tinggi yakni 21,9 – 30,29% (Su dan Chen, 2020; 

Cui et al. 2018; Gopalakhrisnan et al 2016; Lu et al. 2016; Mahfuz and Piao 2019; 

Nkukwana et al. 2015; Tesfaye et al 2013). Konsentrasi lisin, metionin, sistein dan 

threonin pada tepung daun kelor adalah 1,07-1,74%; 0,1-0,41%; 0,01-0,24% dan 0,82-

1,36%, berturut-turut (Su dan Chen 2020; Lu et al. 2016). Tepung daun kelor juga 

mengandung sejumlah mineral seperti kalsium, fosfor, besi dan zink serta sejumlah 

senyawa antinutrisi (Su dan Chen 2020; Cui et al. 2018; Mubarak et al. 2017; Lu et al. 

2016; Nkukwana et al. 2015). 

https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
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Kandungan nutrient makro pada daun kelor yang sulit dicerna oleh ternak adalah 

neutral detergent fiber atau NDF (11,40-44,42%). Daun kelor juga mengandung sejumlah 

antinutrisi seperti tanin (0,003-2,85%), flavonoid (2,7-14,07%), polifenol (2,02%); 

oksalat (22,3 mg/g), asam fitat (0,001 hingga 0,49%) dan penghambat tripsin (0,66 mg / 

100g) (Lin et al. 2018; Moyo et al. 2011; Su and Chen 2020; Tesfaye et al. 2013). Tesfaye 

et al. (2013) melaporkan bahwa kandungan energi metabolik semu (EMS) tepung daun 

kelor adalah 3247 kkal / kg sedangkan Lu et al. (2016) melaporkan bahwa kandungan 

EMS tepung daun kelor adalah 2033 kkal/kg. Kandungan nutrisi yang dilaporkan oleh 

para peneliti ini bervariasi. Hal ini kemungkinan disebabkan oleh perbedaan lokasi (Adhi 

et al. 2019; Lin et al. 2018).  

Komposisi kimiawi dan pemanfaatan tepung daun kelor (TDK) sebagai sumber 

protein dan sebagai feed additive pada ransum ayam broiler telah dilakukan oleh peneliti 

sebelumnya ((Alabi et al. 2017; Cui et al. 2018; Gakuya et al. 2014a; Mahfuz dan Piao 

2019; Su dan Chen 2020). Cui et al. (2018) melaporkan bahwa penggunaan 1,56% TDK 

dalam ransum meningkatkan kandungan PUFA, stabilitas oksidatif, warna otot dada, dan 

lemak perut tanpa efek negatif terhadap performans pertumbuhan. Gakuya et al. (2014b) 

membuktikan bahwa penggunaan TDK sebanyak 1,25 sampai 10% dalam ransum tidak 

berdampak negative terhadap konsumsi ransum, pertambahan bobot badan, tingkat 

penerimaan konsumen terhadap telur yang direbus dan bobot telur. Skor warna telur ayam 

yang mengkonsumsi ransum mengandung TDK  tidak berbeda dengan skor telur warna 

kuning telur ayam yang dijual di supermarket.  

Berdasarkan hal tersebut maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang 

evaluasi kandungan gizi dan asam amino tepung daun kelor dari berbagai lokasi. 

 

2. Materi dan Metode 

2.1. Lokasi 

Penelitian ini dilakukan pada bulan April sampai September 2020 di tiga kabupaten 

yakni Sikka, Timor Tengah Utara (TTU) dan Kupang di Provinsi Nusa Tenggara Timur. 

Penentuan lokasi pengambilan sampel daun kelor dilakukan dengan metode simple 

cluster sampling (Purnomo 2017). Desa-desa yang menjadi lokasi pengambilan sampel 

adalah 1) Kabupaten Sikka: desa Geliting (kecamatan Kewapante), Habi (kecamatan 

Kangae) dan Kabor (kecamatan Alok); 2) Kabupaten TTU: desa Oenunu (Kecamatan 
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Bikomi Tengah), Biloeh (kecamatan Moenleu)  dan Oepuah (kecamatan Bikomi Utara); 

dan 3) Kabupaten Kupang: desa Penfui Timur (kecamatan Kupang Tengah), Camplong 

II (kecamatan Fatuleu) dan desa Noelmina (kecamatan Takari).  

2.2. Bahan baku 

Daun kelor yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari tiga desa yang 

mewakili tiga kecamatan dari setiap kabupaten. Tiap desa diambil tiga pohon kelor 

sehingga total pohon kelor per kabupaten berjumlah 9 pohon. Sehingga total pohon kelor 

yang digunakan sebagai sampel dalam penelitian ini berjumlah 27 pohon kelor. 

Karakteristik daun kelor yang diambill dari tiap-tiap pohon adalah: 1) daun kelor tanpa 

tangkai (hanya sampai batas petiole), berwarna hijau tua dan 2) daun dipetik dari tangkai 

daun pertama (di bawah pucuk) sampai daun ketujuh yang masih hijau. Pembuatan tepung 

daun kelor dilakukan dengan memodifikasi metode penelitian (Botha et al. 2018). 

Prosedur pembuatan tepung daun kelor adalah daun kelor dijemur di bawah sinar 

matahari sampai kering selama tiga hari, kemudian digiling dengan hammer mill (ukuran 

saringan 3 mm; KAL-EC.2, Motor Listrik 3000 RPM), dan dilakukan pengurangan 

sampel menggunakan metode Cone and Quartering (Campos-M and Campos-C 2017) 

untuk mendapatkan ukuran sampel sekitar 1,5 kg. Kemudian sampel ini direduksi lagi 

dengan Cone Sample Divider (Retch PT 100) untuk mendapatkan sampel laboratorium, 

digiling dengan sample mill (Foss CT 193 CyclotecTM; ukuran partikel 0,5 mm), 

dikemas, dilabel dan dikirim ke laboratorium untuk dianalisis di Laboratorium Nutrisi 

dan Pakan Ternak dan Laboratorium Teknologi Pakan Ternak Politeknik Pertanian 

Negeri Kupang, Laboratorium Ilmu Dan Teknologi Pakan IPB, dan Laboratorium BPT 

Ciawi Bogor. 

 

2.3. Analisa kimia 

2.3.1. Bahan kering 

 Kadar bahan kering ditentukan dengan menggunakan metode oven konveksi 

menurut metode resmi AOAC (AOAC 2005). Sampel dikeringkan dalam oven 

(Memmert) selama 24 jam dengan suhu 105 oC. 

 

2.3.2. Lemak kasar.  



Rane et al. (2021)   Jurnal Ilmiah Peternakan Terpadu 9(2): 231-245 

 

 

235 

 Kadar lemak kasar merujuk pada AOAC (2005) dan ditentukan dengan alat 

ekstraksi lemak (Ankom XT10). Penentuan kadar lemak kasar sampel dilakukan dengan 

cara sampel terlebih dahulu dikeringkan dalam oven (105 ± 2 °C) selama 3 jam. 

Kemudian diekstraksi lemak sesuai instruksi manual Ankom XT10. Selanjutnya sampel 

hasil ekstraksi dikeringkan dalam oven (105 ± 2 ° C) dan ditimbang kembali. 

 

2.3.3. Nitrogen.  

 Kadar nitrogen dianalisis dengan tiga tahap yang berbeda menurut (AOAC 2005), 

yaitu destruksi, distilasi dan titrasi. A) Proses destruksi menggunakan Unit destruksi 

(BÜTCHI Block Digestor). B) Proses distilasi dilakukan dengan Unit Distilasi (BÜTCHI 

Distillation Unit K-355). C) Proses titrasi dilakukan secara manual ddengan HCl 0,2 N. 

 

2.3.4. Abu 

 Penentuan abu dilakukan dengan menggunakan metode (AOAC 2005). Sampel 

ditimbang dan diabukan dalam muffle furnace dengan suhu 550 oC selama 12 jam, 

didingkan dalam desikator lalu ditimbang kembali.  

 

2.3.5.  Energi Bruto.  

 Energi bruto (EB) ditentukan menggunakan Kalorimeter Bom Otomatis (IKA 

C2000) berdasarkan AOAC (2005). Prosedur analisis energi bruto adalah sebagai berikut: 

1) ditimbang satu gram sampel tepung daun kelor dan ditempatkan di piring. 2) benang 

10 cm dipotong dan diikat ke kawat fuser dan ditempatkan di bawah sampel. 3) Bom 

panas ditutup dan dimasukkan ke dalam silinder bom. Oksigen (O2) ditambahkan ke 

silinder bom (30 ATM / BAR). Dua liter Aquadest ditambahkan ke dalam ember. 4) Bom 

dimasukkan ke dalam ember, api penyalaan terhubung, cincin penggerak dipasang dan 

pengaduk dinyalakan. 5) Mesin suhu digital dihidupkan dan dibiarkan selama 5 menit 

agar suhu stabil. 6) Pencatatan suhu awal kemudian dilakukan pengeboman dengan 

menekan tombol bom dan menunggu sekitar 5 hingga 10 detik hingga suhu naik. 

Pembacaan suhu akhir dicatat saat suhu naik dan kemudian turun. 

 

2.3.6. Serat kasar 
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Kandungan serat kasar dianalisis dengan metode AOAC (2005) menggunakan alat 

Fibertherm. Sampel dalam fiberbag dimasukkan dalam kertas saring lalu diekstraksi 

dengan dengan larutan asam dan larutan basa pada Fibertherm. Sampel dalam filter bag 

selanjutnya dibilas dengan aquadest lalu dikeringkan dalam oven 105 oC selama 18 jam 

lalu dinginkan dalam desikator. Kemudian sampel diabukan dengan suhu 600 oC, 

didinginkan dan ditimbang. 

 

2.3.7. Neutral detergent fiber (NDF) 

Kandungan NDF ditentukan berdasarkan metode AOAC (2005). Sampel 

ditambahkan larutan asam lalu didestruksi, disaring menggunakan cawan masir dan alat 

vakum, dibilas dengan aseton dan dikeringkan dalam oven dengan suhu 105 oC selama 

semalam. 

2.3.8. Kalsium (Ca) 

Kandungan Ca ditentukan dengan menggunakan Atomic Absorption 

Spectrophotometer (AAS) menurut metode resmi AOAC (Latimer 2012). Sampel 

ditimbang lalu diabukan dengan suhu 550 oC selama 3 jam. Selanjutnya sampel 

didestruksi menggunakan larutan asam dan dilarutkan dalam labu takar, dipipet dan 

diukur dengan AAS pada panjang gelombang 422,7 nm 

 

2.3.9. Fosfor (P) 

Kandungan kalsium ditentukan dengan menggunakan spektrofotometer 

berdasarkan metode resmi AOAC (Latimer 2012). Sampel ditimbang lalu diabukan 

dengan suhu 550 oC selama 3 jam. Selanjutnya sampel didestruksi menggunakan larutan 

asam dan dilarutkan dalam labu takar, dipipet dan diukur dengan spektrofotometer 

dengan panjang gelombang 400 nm.  

 

2.3.10. Asam amino 

Kandungan asam amino dianalisis merujuk pada AOAC (2005) dengan 

menggunakan High Performance Liquid Chromatography (HPLC, ICI 

Instrument/Shimadzu SCL-10A/Shimadzu CBM 20A) dengan 4 tahap utama yakni 

pembuatan hidrolisat protein, pengeringan, derivatisasi dan injeksi ke HPLC. Prosedur 

analisanya sebagai berikut: sampel tepung daun kelor (TDK) sebanyak 3 mg dihidrolisa 



Rane et al. (2021)   Jurnal Ilmiah Peternakan Terpadu 9(2): 231-245 

 

 

237 

dengan HCl 6 N sebanyak 1 ml pada suhu 110oC selama 24 jam. Hasil hidrolisis 

dipindahkan ke dalam labu evaporator dan dibilas dengan 2 ml HCl 0,01N. Proses ini 

dilakukan 2-3 kali. Selanjutnya sampel dikeringkan menggunakan Rotary Evaporator 

selama 15-30 menit untuk mengubah sistein menjadi sistin. Sampel yang telah kering 

ditambahkan dengan HCl 0,01 N sebanyak 5 ml, lalu disaring. Larutan derivatisasi dibuat 

dengan cara menambahkan buffer kalium borat pH 10,4 pada sampel dengan 

perbandingan 1:1. Sebanyak 50 µl sampel dimasukkan ke dalam vial kosong dan 

ditambahkan 250 µl Ortoflaaldehida, biarkan selama satu menit lalu disaring. Injeksikan 

5 µl sampel ke dalam HPLC dan selanjutnya dilakukan pembuatan kromatogram standar 

menggunakan asam amino yang telah siap pakai yang mengalami perlakuan yang sama 

dengan sampel.  

 

2.4.  Rancangan penelitian 

Penelitian ini dirancang dengan menggunakan rancangan acak lengkap dengan 3 

perlakuan dan tiga ulangan dan tiap ulangan dilakukan triplikasi. Perlakuan tersebut 

adalah P1 (tepung daun kelor dari Timor Tengah Utara) dan P2 (tepung daun kelor dari 

Kabupaten Kupang dan P3 (tepung daun kelor dari Sikka). Variabel yang diukur adalah 

komposisi nutrien, energy bruto, neutral detergent fiber (NDF), kalsium, fosfor dan asam 

amino.  

 

2.5. Analisis statistik 

Data dianalisis menggunakan analisa keragaman satu arah menggunakan software SAS 

(University Edition, SAS Institute). Perbedaan yang signifikan antara perlakuan 

ditentukan pada P < 0,05, dan selanjutnya diuji menggunakan uji Duncan. 

 

3. Hasil dan Pembahasan  

3.1. Komposisi nutrien tepung daun kelor dari lokasi yang berbeda 

 Tanaman Kandungan bahan kering (BK), protein kasar (PK), lemak kasar (LK), 

serat kasar (SK), abu, energi bruto (EB) dan neutral detergent fiber (NDF) tepung daun 

kelor (TDK) dari berbagai lokasi di Nusa Tenggara Timur, Indonesia disajikan pada 

Tabel 1. Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa kecuali PK dan EB, lokasi 
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berpengaruh nyata (P < 0,05) terhadap kandungan BK, LK, abu dan SK; dan berpengaruh 

sangat nyata (P < 0,01) terhadap NDF tepung daun kelor.  

 

Tabel 1.  Rata-rata komposisi nutrien tepung daun kelor dari lokasi yang berbeda di Nusa 

Tenggara Timur, Indonesia 

Lokasi 

Bahan 

Kering 

Protein 

Kasar 

Lemak 

Kasar 

Serat 

Kasar 
Abu NDF EB 

(g/kg)            ……………………..g/kg (BK)………………….          kkal/kg 

TTU 923,77b 304,57 54,20b 103,33a 103,23b 202,8 a 4707 

Kupang 918,90c 292,57 63,40a 96,63b 96,53b 186,9 ab 4692 

Sikka 931,37a 287,73 65,77a 107,30a 117,07a 172,4 b 4313 

SEM 0,513 17.924 5,993 6,214 18,589 51,906 49.491 

Pr< F   ** TN ** ** * * TN 

Keterangan : a,b,c superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan berbeda nyata (P 

< 0,05); TN = tidak nyata (P > 0,05); * = nyata (P < 0,05); NDF = Neutral Detergent 

Fiber; TTU = Timor Tengah Utara; EB = Energi Bruto 

 

 Kandungan BK tepung daun kelor dari Kabupaten Kupang lebih rendah (P < 0,05) 

dibandingkan Kabupaten Sikka dan Kabupaten TTU. Hal ini kemungkinan disebabkan 

karena perbedaan jenis, sifat fisik (tekstur dan struktur) dan sifat kimia tanah (pH, bahan 

organic dan unsur hara), intensitas penyinaran sinar matahari dan kelembaban, dan umur 

tanaman saat dipanen (Adhi et al. 2019; Hamzah dan Yusuf 2019; Lin et al. 2018). 

Kisaran kadar bahan kering (BK) tepung daun kelor hasil penelitian ini (918,90-923,77 g 

/ kg) lebih tinggi dibandingkan dengan kadar BK yang diperoleh Moyo et al. (2011) yaitu 

904,7 g / kg. Perbedaan ini kemungkinan disebabkan oleh lokasi, umur pemanenan, dan 

tingkat kesuburan tanah. 

 Kisaran kadar protein kasar (PK) yang diperoleh dari penelitian ini (287,27 - 300,20 

g / kg BK) berada pada kisaran protein kasar yang dilaporkan peneliti terdahulu (Cui et 

al. 2018; Gopalakrishnan et al. 2016; Lu et al. 2016; Mahfuz and Piao 2019; Nkukwana 

et al. 2015; Su and Chen 2020) yakni 219 – 303 g/kg. 

 Kandungan lemak kasar (LK) tepung daun kelor dari Kupang dan Sikka lebih tinggi 

(P < 0,05) dibandingkan TTU. Perbedaan kandungan lemak kasar tepung daun kelor 

kemungkinan disebabkan karena perbedaan intensitas penyinaran sinar matahari dan 

umur tanaman kelor. Semakin tua umur tanaman maka akan semakin tinggi lemak kasar 

daun yang disimpan sebagai cadangan energy di dalam daun. Kisaran kandungan LK pada 

penelitian ini (54,20 - 65,77 g/kg BK) sedikit lebih rendah dari penelitian sebelumna 
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yakni 56,3 – 110 g/kg ; Nkukwana et al. 2015; Su and Chen 2020); namun lebih tinggi 

dari yang dilaporkan oleh Gopalakrishnan et al. (2016) yakni 27,1 g/kg. Hal ini 

kemungkinan karena perbedaan lokasi tempat tumbuh (jenis, sifat fisik dan kimia tanah), 

umur panen dan intensitas penyinaran. 

 Berkaitan dengan serat kasar, tepung daun kelor dari Kupang memiliki kandungan 

serat kasar yang lebih rendah (P < 0,05) dibandingkan dari dua kabupaten lainnya. Hal 

ini kemungkinan disebabkan karena perbedaan umur tanaman dan intensitas penyinaran 

sinar matahari. Rerata serat kasar (SK) daun kelor dari penelitian ini (89,09 g / kg BK) 

berada pada kisaran kandungan SK yang dilaporkan peneliti terdahulu (Nkukwana et al. 

2015; Su and Chen 2020) yakni 59 - 157,2 g/kg. 

 Berkaitan dengan fraksi serat NDF, tepung daun kelor yang berasal dari kabupaten 

TTU mengandung fraksi serat NDF yang lebih tinggi (P < 0,05) dibandingkan tepung 

daun kelor yang berasal dari kabupaten Sikka; namun tidak berbeda nyata (P > 0,05) 

dengan TDK dari kabupaten Kupang. Perbedaan kandungan serat dan fraksi serat NDF 

tepung daun kelor yang berasal dari lokasi berbeda kemungkinan disebabkan oleh 

perbedaan intensitas cahaya matahari yang diterima tanaman. Tanaman kelor yang 

berasal dari Kabupaten TTU mendapatkan intensitas cahaya yang maksimal sehingga 

kandungan NDFnya lebih tinggi dibandingkan dengan tanaman kelor yang tumbuh di 

Kabupaten Sikka dengan intensitas cahaya matahari yang lebih rendah akibat naungan.  

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tepung daun kelor memiliki kandungan 

serat dan fraksi serat NDF yang rendah sehingga layak digunakan sebagai bahan baku 

pakan ternak unggas. Walaupun demikian penelitian yang intensif tentang kandungan 

antinutrisi lainnya pada tepung daun kelor masih harus dilakukan. Uji biologis 

penggunaan tepung daun kelor sudah dilakukan oleh beberapa peneliti terdahulu.  Tesfaye 

et al. (2013) dan Gakuya et al. (2014b) menyatakan bahwa level terbaik penggunaan 

tepung daun kelor adalah 5-7,5% pada ayam broiler  dan 25% pada ayam petelur Gakuya 

et al. (2014a) atau digunakan sebagai imbuhan pakan karena kandungan antinutrisi yang 

terdapat pada daun kelor. Gakuya et al. (2014b) melaporkan bhwa kecernaan bahan 

kering dan protein kasar ransum yang mendang 7,5% TDK adalah 71,9% dan 64,5% 

berturut-turut. 

 Kandungan abu tepung daun kelor dari Kupang dan TTU lebih rendah (P < 0,05) 

daripada kabupaten Sikka. Perbedaan tinggi rendahnya kandungan abu tepung daun kelor 
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dari tiga lokasi yang berbeda ini kemungkinan disebabkan oleh perbedaan lokasi (jenis 

dan tekstur tanah), ketinggian tempat tumbuh (intensitas cahaya matahari dan 

kelembaban) dan waktu pemanenen (Adhi et al. 2019; Hamzah dan Yusuf 2019; Lin et 

al. 2018). Berkaitan dengan jenis tanah, Kabupaten Timor Tengah Utara memiliki 

mayoritas jenis tanah litosol (62,4%) dan sisanya adalah tanah kompleks dan gromosol 

(BPS Kabupaten TTU 2021); kabupaten Kupang dengan jenis tanah litosol, alufial dan 

regosol (lempung berpasir) (Profil Daerah Kabupaten 2013), sedangkan di Kabupaten 

Sikka jenis tanah mayoritas adalah mediterania (45,71%) dan sisanya adalah litosol 

(Bidang Cipta Karya Kabupaten Sikka 2016). Tanah litosol adalah tanah sangat dangkal 

(<20 cm) di atas batuan kukuh (Subardja et al. 2016). Jenis tanah gromosol yang 

terbentuk akibat pelapukan batu gamping dengan kandungan organik rendah, lempung 

berpasir merupakan jenis tanah yang bertekstur halus dan berdebu. Tanah  regosol adalah 

tanah bertekstur kasar (pasir, pasir berlempung) (Subardja et al. 2016). Tanah alufial 

adalah tanah yang terbentuk dari endapan muda (alluvium), teksturnya lebih halus dari 

pasir berlempung pada kedalaman 25-100 cm, berlapis-lapis (Subardja et al. 2016). Pada 

jenis tanah Mediteran, kandungan pasirnya adalah 18,02% (lempung berdebu), sedangkan 

pada jenis tanah litosol kandungan pasirnya 27,69% (lempung berliat) dan regosol 

memiliki kandungan pasir paling tinggi yakni 76,09% (lempung berpasir) (Adhi et al. 

2019). Jenis tanah Mediterania mendukung tingginya kandungan abu pada tepung daun 

kelor dari kabupaten Sikka (Tabel 1), sedangkan tanah regosol dan litosol mendukung 

hasil analisa abu yang rendah pada tepung daun kelor dari kabupaten Kupang dan TTU.  

 Kisaran kadar abu tepung daun kelor hasil penelitian ini (96,53 - 117,07 g / kg BK) 

berada pada kisaran LK yang dilaporkan oleh peneliti sebelumnya (Moyo et al. 2011; 

Nkukwana et al. 2015; Lu et al. 2015; Su dan Chen 2020) yakni 76,4 -137 g/kg.  

Perbedaan kandungan abu tepung daun kelor ini berkaitan dengan jenis, sifat fisik 

(struktur dan tekstur) dan kimia tanah (bahan organik dan unsur hara). 

  

 

 

3.2. Komposisi kalsium dan fosfor tepung daun kelor dari lokasi yang berbeda 

 Kandungan kalsium (Ca) dan fosfor (P) tepung daun kelor dari tiga kabupaten di 

NTT disajikan pada Tabel 2. Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa lokasi tidak 
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berpengaruh nyata (P > 0,05) terhadap kadar kalsium (Ca) tepung daun kelor; tetapi 

berpengaruh nyata (P < 0,05) terhadap kandungan fosfor (P).  

   

Tabel 2. Rata-rata kandungan kalsium (Ca), fosfor (P) tepung daun kelor dari lokasi yang 

berbeda di NTT, Indonesia 
 

Lokasi Ca P 

……………………g/kg BK…………….. 

TTU 24,4 2,17b 

Kupang 24,9 2,67a 

Sikka 25,1 2,60a 

SEM 5,127 0,018 

Pr > F  TN * 

Keterangan : a,b,c superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan berbeda nyata (P 

< 0,05); TN = tidak nyata (P > 0,05); * = nyata (P < 0,05). 

 

 Kandungan Ca tepung daun kelor dari hasil penelitian ini (24,4-25,1 g/kg BK) lebih 

tinggi dari yang dilaporkan peneliti sebelumnya (Cui et al. 2018; Su and Chen 2020) 

namun lebih rendah dari yang dilaporkan (Nkukwana et al. 2015) yakni 28,1 g/kg. 

Perbedaan ini kemungkinan disebabkan oleh perbedaan jenis, tekstur tanah, ketinggian 

(intensitas cahaya dan kelembaban), tingkat kesuburan tanah dan umur pemanenan. 

Kandungan kalsium dalam tanah dipengaruhi oleh jenis tanah dimana tanah kapur 

memiliki kandungan kalsium tanah tertinggi disusul tanah bertingkat, pasir dan latosol 

(Triana et al. 2018). Tekstur tanah menurut BPNB (2013) adalah tingkat kekasaran dan 

kehalusan tanah yang dinilai berdasarkan perbandingan antara fraksi pasir, debu dan 

lempung. Tekstur tanah sangat mempengaruhi pengelolaan tanah dan pertumbuhan 

tanaman, terutama dalam mengatur kadar udara di dalam rongga tanah serta ketersediaan 

dan laju infiltrasi air di daerah tersebut. Menurut An Nuriyah (2020) tanah subur memiliki 

profil dalam (kedalaman lebih dari 15 cm), struktur gembur dan rapuh, memiliki aktivitas 

mikroorganisme tinggi dan warna tanah gelap. 

 Tanaman menyerap fosfor (P) tanah dalam bentuk PO42- (Fitria et al. 2018). 

Kandungan P tepung daun kelor yang berasal dari TTU nyata (P < 0,05) lebih rendah 

dibandingkan dengan kandungan P tepung daun kelor dari Sikka dan Kupang. Perbedaan 

kandungan P tepung daun kelor yang berasal dari lokasi berbeda kemungkinan 

disebabkan oleh perbedaan jenis tanah. Adhi et al. (2019) melaporkan bahwa kandungan 

fosfor (P) tertinggi terdapat pada jenis tanah Regosol (45,43 ppm), diikuti oleh jenis tanah 

Mediteran (18,31%) dan terendah pada jenis tanah Litosol (15,61%). Perbedaan 
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kandungan fosfor tanah inilah yang menyebabkan perbedaan kandungan P tepung daun 

kelor dari ketiga lokasi pengambilan sampel. 

 Kandungan P tepung daun kelor hasil penelitian ini (2,17 – 2,67 g/kg BK) lebih 

rendah (Nkukwana et al. 2015), yakni 3,2 g/kg. Perbedaan ini kemungkinan dipengaruhi 

oleh jenis tanah (struktur dan tekstur tanah). Hasil penelitian ini didukung oleh Adhi et 

al. (2019) yang menjelaskan bahwa kandungan P tanah Regosol lebih tinggi 

dibandingkan  dengan jenis tanah lainnya seperti Litosol dan Mediteran. 

   

3.3. Kandungan Asam Amino Tepung Daun Kelor Dari Berbagai Lokasi di NTT 

 Kandungan asam amino tepung daun kelor dari kabupaten TTU, Kupang dan Sikka 

disajikan pada Tabel 3. Hasil analisis statistik membuktikan bahwa lokasi berpengaruh 

nyata hingga sangat nyata (P < 0,01) terhadap kandungan kandungan histidin,  dan nyata 

(P < 0,05) mempengaruhi kandungan asm amino alanin, sistein dan prolin. Kandungan 

threonin, alanin, sistein dan prolin tepung daun kelor dari Kabupaten Kupang lebih tinggi 

(P < 0,05) dibandingkan dengan yang berasal dari lokasi TTU dan Sikka. Walaupun lokasi 

tidak berpengaruh terhadap kandungan protein kasar (Tabel 1) namun kandungan 

beberapa individu asam amino tepung daun kelor dari ketiga lokasi berbeda nyata.  

 

Tabel 3. Rata-rata kandungan asam amino tepung daun kelor dari lokasi yang berbeda di 

Nusa Tenggara Timur, Indonesia 

 

Asam 

amino 

Lokasi  

SEM 

 

Pr F > TTU Kupang Sikka 

…….…..….....g/ g BK………..…….. 

Asam amino 

esensial 

   

Threonin 6,71b 12,01a 8,37b 0,557 ** 

Tirosin 9,69 8,23 9,20 0,525 TN 

Valin 10,61 9,65 10,74 0,437 TN 

Methionin 10,20 9,25      8,42 0,756 TN 

Phenilalanin 6,95 8,05 7,57 0,398 TN 

Lisin  10,41 12,19 10,13 0,531 TN 

Isoleusin 8,93 7,76 7,16 0,496 TN 

Leusin  13,73b 16,79a 11,27c 0,610 * 

Histidin 6,44  7,04 7,52 0,481 TN 

Asam amino 

non esensial 

     

Asam 

Aspartat 

15,81 18,5 12,91 0,289 TN 
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Asam 

amino 

Lokasi  

SEM 

 

Pr F > TTU Kupang Sikka 

…….…..….....g/ g BK………..…….. 

Asam 

Glutamat 

35,6  44,73 31,24 4,787 TN 

Serin 17,25 14,92 13,02 0,496 TN 

Glisin      8,49  10,26 7,23 0,441 TN 

Alanin 14,07  14,63a 11,63b 0,540 * 

Sistein 4,76b  5,51a 5,33a 0,999 * 

Arginin 10,82  11,42 11,74 1,097 TN 

Prolin 6,64b  9,98a 7,12b 0,452 * 

Keterangan : a,b,c superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan berbeda nyata (P 

< 0,05); TN = tidak nyata (P > 0,05); * = nyata (P < 0,05); ** = sangat nyata (P < 

0,01) 

 

Kandungan lisin tepung daun kelor hasil penelitian ini (10,13 – 12,3 g/kg BK) 

sedikit lebih rendah dari yang dilaporkan  Su and Chen (2020), yakni 10,7 g/kg, namun 

lebih rendah dari yang dilaporkan yakni 16,6 g/kg  Untuk kandungan metionin (8,42 – 

10,20 g/kg BK) lebih tinggi dari kandungan metionin tepung daun kelor yang dilaporkan 

peneliti terdahulu Su and Chen (2020) dan (Lu et al. 2016) dan yakni 4,1 dan  10 g/kg, 

berturut-turut. Kecenderungan yang sama juga terlihat pada kandungan sistein dan 

theonin. Perbedaan-perbedaan ini kemungkinan disebabkan karena lokasi pengambilan 

sampel yang berbeda terutama berkaitan dengan jenis, sifat fisik dan kimia tanah, umur 

panen, ketinggian tempat penanaman dan tingkat kesuburan tanah.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tepung daun kelor dari tiga kabupaten di 

Nusa Tenggara Timur tinggi akan protein dan asam-asam amino, serta rendah akan 

kandungan serat sehingga dapat dijadikan bahan baku alternatif sumber protein bagi 

ternak unggas. Namun demikian, perlu dilakukan analisa kandungan antinutrisi 

padatepung daun kelor di NTT sehingga level penggunaan maksimum dapat ditentukan 

melalui suatu uji biologi.  

 

4. Kesimpulan 

Lokasi tempat tumbuh daun kelor di kabupaten Timor Tengah Utara, Kupang dan 

Sikka mempengaruhi komposisi nutrisi tepung daun kelor. Tepung daun kelor dari ketiga 

lokasi di Nusa Tenggara Timur kaya akan protein, kalsium dan fosfor serta memiliki 

profil asam amino esensial yang cukup tinggi serta kandungan serat yang rendah sehingga 

berpotensi dijadikan bahan baku pakan unggas sumber protein.  
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